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ABSTRAK 

Renita Diyana Lestari, 2025. SKRIPSI. “Pengaruh Solvabilitas, Likuiditas dan 

Kecukupan Modal terhadap Profitabilitas dengan Ukuran Perusahaan sebagai 

Variabel Moderasi” 

Pembimbing : Guntur Kusuma Wardana, SE., MM. 

Kata Kunci  : Solvabilitas, Likuiditas, Kecukupan Modal, Profitabilitas, Ukuran  

  Perusahaan  

 

Bank dianggap mampu mengelola operasionalnya dengan baik jika terjadi 

peningkatan laba (profitabilitas). Profitabilitas menjadi aspek penting yang perlu 

dianalisis karena berfungsi sebagai indikator keberhasilan bank dalam 

menjalankan peran intermediasi dana masyarakat. Oleh karena itu, bank syariah 

perlu meningkatkan profitabilitasnya. Faktor seperti solvabilitas, likuiditas, 

kecukupan modal, dan ukuran perusahaan dinilai dapat berkontribusi pada 

peningkatan profitabilitas yang berkelanjutan, karena mencerminkan kemampuan 

bank dalam mengelola risiko keuangan, memenuhi kewajiban, serta 

mengoptimalkan penggunaan asetnya. Tujuan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh solvabilitas, likuiditas dan kecukupan modal terhadap profitabilitas 

dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi.  

Metode penelitian yang digunakan kuantitatif dengan pendekatan kausalitas. 

Populasi penelitian sebanyak 188 anggota IFSB pada tahun 2024, dengan 

menggunakan teknik purposive sampling diperoleh 19 bank syariah dari 11 negara 

sebagai sampel. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diambil dari 

laporan keuangan pada situs resmi masing-masing bank syariah selama periode 

2019-2023. Analisis dilakukan dengan metode data panel dan Moderated 

Regression Analysis (MRA) menggunakan Eviews12. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa solvabilitas dan kecukupan modal secara parsial berpengaruh 

terhadap profitabilitas bank syariah di dunia, sedangkan likuiditas secara parsial 

tidak berpengaruh  terhadap profitabilitas bank syariah di dunia. Secara simultan, 

solvabilitas, likuiditas dan kecukupan modal tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas bank syariah di dunia. Adapun ukuran perusahaan dapat memoderasi 

pengaruh solvabilitas terhadap profitabilitas bank syariah di dunia, sedangkan 

ukuran perusahaan tidak dapat memoderasi pengaruh likuiditas dan kecukupan 

modal terhadap profitabilitas bank syariah di dunia. 
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ABSTRACT 

Renita Diyana Lestari, 2025. THESIS. “The Effect of Solvency, Liquidity and 

Capital Adequacy on Profitability with Firm Size as a Moderating Variable” 

Advisor : Guntur Kusuma Wardana, SE., MM. 

Keywords  : Solvency, Liquidity, Capital Adequacy, Profitability, Firm Size 

 

Banks are considered capable of managing their operations well if there is 
an increase in profit (profitability). Profitability is an important aspect that needs 

to be analyzed because it functions as an indicator of the bank's success in 

carrying out its role as an intermediary for public funds. Therefore, banks, 

including Islamic banks, need to continue to strive to increase their profitability. 

Factors such as solvency, liquidity, capital adequacy, and firm size are considered 

to be able to contribute to increasing sustainable profitability, because they reflect 

the bank's ability to manage financial risks, meet obligations, and optimize the use 

of its assets. This research aims to determine the effect of solvency, liquidity and 

capital adequacy on profitability with firm size as a moderating variable.  

The research method used is quantitative with a causality approach. The 
research population is 188 IFSB members in 2024, and through purposive 

sampling techniques, 19 Islamic banks from 11 countries were obtained as 

samples. The data used is secondary data taken from financial reports through the 

official websites of each Islamic bank during the period 2019-2023. The analysis 

was carried out using the panel data method and Moderated Regression Analysis 

(MRA) using Eviews12. The results of the research indicate that solvency and 

capital adequacy partially affect the profitability of Islamic banks in the world, 

while liquidity partially does not affect the profitability of Islamic banks in the 

world. Simultaneously, solvency, liquidity and capital adequacy do not affect the 

profitability of Islamic banks in the world. Meanwhile, firm size can moderate the 

effect of solvency on the profitability of Islamic banks in the world, while firm 

size cannot moderate the effect of liquidity and capital adequacy on the 

profitability of Islamic banks in the world.   
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 الملخصات

. أطروحة. "تأثير الملاءة المالية والسيولة وكفاية رأس المال على الربحية مع ٠٢٠٢رنيتا ديانا لستاري، 

تدلحجم الشركة كمتغير مع  

 المشرف: غونتور كوسوماوردانا،الماجستير

 الكلمات المفتاحية: الملاءة المالية، السيولة، كفاية رأس المال، الربحية، الحجم شركة

 

تعتبر البنوك قادرة على إدارة عملياتها بشكل جيد إذا كان هناك زيادة في الأرباح )الربحية(. وتعتبر الربحية 

لأنها تعمل كمؤشر على نجاح البنك في القيام بدوره كوسيط للأموال العامة.  جانبا مهما يحتاج إلى تحليل

ومن ثم، يتعين على البنوك، بما في ذلك البنوك الإسلامية، أن تواصل السعي إلى زيادة ربحيتها. وتعتبر 

حية عوامل مثل الملاءة المالية والسيولة وكفاية رأس المال وحجم الشركة عوامل تساهم في زيادة الرب

 المستدامة، لأنها تعكس قدرة البنك على إدارة المخاطر المالية وتلبية الالتزامات وتحسين استخدام أصوله

                                تهدف هذه الدراسة إلى تحديد أثر الملاءة المالية والسيولة وكفاية رأس المال على الربحية مع حجم الشركة

 ٨١١المنهج البحثي الكمي مع اتباع منهج السببية. وبلغ عدد مجتمع البحث  كمتغير معتدل. تم استخدام

تم  ، ومن خلال أسلوب العينة القصدية،٠٢٠٢عضوًا من أعضاء مجلس الخدمات المالية الإسلامية في عام 

دولة كعينات. البيانات المستخدمة هي بيانات ثانوية مأخوذة من ٨٨بنكًا إسلاميًا من الحصول على  قارير الت 

. تم إجراء التحليل٠٢٠٢-٠٢٨٢إسلامي خلال الفترة المالية عبر المواقع الرسمية لكل بنك باستخدام أسلوب  

وتظهر نتائج الدراسة أن الملاءة المالية  آفيوس ٨٠البيانات اللوحية وتحليل الانحدار المعتدل باستخدام 

في العالم، في حين أن السيولة لا تؤثر جزئيا وكفاية رأس المال تؤثر جزئيا على ربحية البنوك الإسلامية 

على ربحية البنوك الإسلامية في العالم. وفي الوقت نفسه، لا تؤثر الملاءة المالية والسيولة وكفاية رأس 

المال على ربحية البنوك الإسلامية في العالم. وفي الوقت نفسه، يمكن لحجم الشركة أن يخفف من تأثير 

بحية البنوك الإسلامية في العالم، في حين لا يمكن لحجم الشركة أن يخفف من تأثير الملاءة المالية على ر

 .السيولة وكفاية رأس المال على ربحية البنوك الإسلامية في العالم

  

. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bank memainkan peran penting dalam menggerakkan pertumbuhan ekonomi 

dengan fungsi sebagai perantara keuangan yang menghimpun dan menyalurkan 

dana serta menyediakan layanan keuangan kepada nasabah. Bank memiliki tiga 

kegiatan utama antara lain menghimpun dana dari masyarakat, memberikan 

pembiayaan dan menyediakan layanan pembayaran. Adapun bank terbagi menjadi 

dua jenis yaitu bank konvensional yang menggunakan bunga dan bank syariah 

yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah Islam dengan bagi hasil (Aini & 

Bakhri, 2024).     

Bank syariah menggunakan prinsip bagi hasil dalam skema operasionalnya, 

dimana kerjasama antara bank dan nasabah berfokus pada pembagian keuntungan 

(Sarah & Rokan, 2022). Hal ini menjadi solusi bagi masyarakat yang ingin 

berinteraksi dengan lembaga keuangan tanpa melanggar prinsip-prinsip syariah. 

Namun, dalam persaingannya dengan bank konvensional, bank syariah harus 

mampu mengelola sumber daya yang dimilikinya secara efisien untuk tetap 

kompetitif dan meningkatkan profitabilitas. Kinerja bank syariah juga sangat 

penting, karena kepercayaan masyarakat pada bank sangat bergantung pada 

stabilitas dan kemampuan bank dalam mengelola risiko dan menghasilkan 

keuntungan. Peran perbankan dalam perekonomian global pun tak kalah penting, 

mengingat hampir semua aktivitas ekonomi membutuhkan dukungan dari 

lembaga keuangan seperti bank (Tamin et al., 2022). 
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Tercatat dalam Islamic Financial Services Board, (2023) yang dikutip dari 

web resminya pada laman https://www.ifsb.org/ pada hari Kamis 12 September 

2024 pukul 19.00 WIB, menyatakan bahwa pada tahun 2023 kondisi ekonomi 

global memberikan tantangan besar bagi industri perbankan, termasuk bank 

syariah. Terjadi penyesuaian yang terus menerus pasca pandemi diikuti oleh 

perlambatan pertumbuhan ekonomi global yang hanya mencapai 3,2%, disertai 

dengan lonjakan inflasi global hingga 8,8%. Hal ini disebabkan oleh melonjaknya 

harga minyak, pangan dan komoditas, serta gangguan pada rantai pasokan global 

dengan meningkatnya perang di ukraina. Selain itu, bank juga menghadapi 

tantangan dalam menjaga keseimbangan antara mempercepat pemulihan ekonomi 

pasca pandemi dan memastikan stabilitas keuangan, sehingga dapat menyebabkan 

kondisi keuangan global semakin ketat.  

Menghadapi kondisi keuangan global yang semakin ketat dan penuh 

tantangan, industri jasa keuangan syariah global (IFSI) pada tahun 2023 

menunjukkan kesehatan dan ketahanan serta mencatat perkembangan struktural. 

Diketahui bahwa IFSI global diperkirakan berjumlah USD 3,25 triliun pada tahun 

2022 dan mengalami peningkatan menjadi USD 3,38 triliun pada tahun 2023. 

IFSI juga tetap mempertahankan pertumbuhan asetnya sebesar 8,4% tahun ke 

tahun (yoy) dalam USD yang didominasi oleh segmen perbankan syariah dan 

pasar modal syariah.  

Kesehatan dan ketahanan perbankan syariah sangat penting untuk diperhatikan 

dan dianalisis sebagai tolak ukur keberhasilan bank dalam mengelola dan 

menjalankan fungsi intermediasi dana masyarakat. Ketahanan ini mencerminkan 

kemampuan bank syariah dalam menjaga stabilitas operasional dan mengelola 

https://www.ifsb.org/
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risiko keuangan, yang pada akhirnya memastikan kepercayaan masyarakat 

terhadap sistem perbankan tetap terjaga (Anita, 2021). Bank dapat dikatakan 

mampu mengelola operasional secara baik ketika terjadi peningkatan laba. 

Kemampuan bank dalam meningkatkan laba tersebut dikenal sebagai 

profitabilitas. Diketahui dalam Islamic Financial Services Board, (2023) bahwa 

rata-rata tertimbang profitabilitas perbankan syariah global yang ditunjukkan 

melalui Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE) mengalami 

penurunan. ROA menurun dari 05% pada tahun 2022 menjadi 04% pada tahun 

2023. ROA mengukur efisiensi perbankan dalam menghasilkan keuntungan dari 

total aset yang dimiliki. Selain itu, ROE juga mengalami penurunan dari 31% 

pada tahun 2022 menjadi 08% pada tahun 2023. ROE menunjukkan seberapa 

efektif perbankan menggunakan modal pemegang sahamnya untuk menghasilkan 

keuntungan. Dengan demikian, perbankan syariah global mengalami tantangan 

dalam mempertahankan efisiensinya dalam menghasilkan keuntungan.  

Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan ROA. ROA 

dianggap lebih representatif dalam mengukur profitabilitas perbankan, karena 

mencerminkan efektivitas manajemen dalam menghasilkan laba dari penjualan 

dan investasi, serta produktivitas dalam mengelola dana. ROA  yang  tinggi 

menunjukkan  kapasitas bank  yang  besar  dalam  menghasilkan  laba (Widiasih 

et al., 2024). Kemampuan bank dalam menghasilkan laba akan dipengaruhi oleh 

keputusan manajemen dalam kebijakan penggunaan utang. Kebijakan utang 

adalah kebijakan yang dilakukan perusahaan untuk mendanai operasinya dengan 

menggunakan utang keuangan yang biasa disebut financial leverage (Suardana et 

al., 2020).  
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Leverage atau solvabilitas digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan 

didanai oleh utang, baik jangka panjang atau jangka pendek (Astriah et al., 2021). 

Penggunaan solvabilitas yang tinggi dapat menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki ketergantungan yang signifikan terhadap pembiayaan eksternal. Hal ini 

menjadi perhatian utama bagi manajemen, karena kesehatan finansial perusahaan 

sangat bergantung pada kemampuannya untuk mengelola utang secara efektif. 

Rasio solvabilitas juga memberikan informasi penting bagi manajemen dan 

investor terkait tingkat risiko yang dapat diidentifikasi melalui laporan keuangan 

(Nadiana et al., 2023).  

Adapun rasio solvabilitas yang digunakan dalam penelitian ini berupa Debt 

Equity Ratio (DER). DER mengukur perbandingan antara total utang dan ekuitas 

yang dimiliki perusahaan, sehingga memberikan gambaran seberapa besar 

pendanaan perusahaan yang bersumber dari utang dibandingkan dengan modal 

sendiri. DER yang terlalu tinggi dapat berdampak negatif pada kinerja 

perusahaan, karena peningkatan jumlah utang menunjukan beban bunga juga 

semakin besar yang pada akhirnya akan mengurangi keuntungan perusahaan 

(Kurniasih & Surachim, 2019). Di bawah ini data rasio solvabilitas perbankan 

syariah global yang ditampilkan pada gambar 1.1 berikut:  
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Gambar 1.1 

Rasio Solvabilitas Perbankan Syariah Global Tahun 2021-2023 

 
Sumber: Data diolah peneliti, 2025 

Dari gambar 1.1 diatas, dapat diketahui tingkat rasio solvabilitas bank syariah 

global di seluruh yurisdiksi melampaui angka minimum persyaratan, yaitu 3% 

sesuai ketentuan Basel III. Kondisi ini mengindikasikan sistem keuangan di bank 

syariah global rata-rata cukup kuat dan stabil, serta relatif tahan terhadap risiko 

keuangan. Ini menunjukkan tidak ada kerentanan signifikan dalam sistem 

keuangan dan perekonomian terhadap dampak proses deleveraging. Solvabilitas 

dapat dikatakan ideal jika berada di tingkat yang seimbang, tidak terlalu tinggi dan 

tidak terlalu rendah sesuai dengan harapan investor. Jika solvabilitas terlalu tinggi, 

investor ragu untuk berinvestasi karena risiko kerugian yang signifikan. 

Sebaliknya, apabila solvabilitas terlalu rendah, investor juga akan ragu, mengingat 

potensi perusahaan memberikan pengembalian investasi kecil (Shoumi, 2024). 

Oleh karena itu, nilai solvabilitas harus diperhatikan oleh bank dan juga investor.  

Dari gambar 1.1 juga diketahui bahwa bank syariah yang memiliki tingkat 

solvabilitas tinggi yaitu pada bank syariah di negara Afghanistan. Hal ini 

dikarenakan negara Afghanistan pada tahun tersebut kondisi ekonominya sedang 
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tidak stabil, kondisi ekonomi Afghanistan mengalami kontraksi parah pada tahun 

2021-2022. Selain itu, prospek ekonomi Afghanistan juga masih belum pasti, 

dengan ancaman stagnasi setidaknya hingga tahun 2025 (World Bank, 2024).  

Selain solvabilitas, terdapat faktor lain yang mempengaruhi profitabilitas 

berupa likuiditas. Likuiditas dalam sektor perbankan syariah tercermin dari 

kinerja keuangan yang baik. Kinerja keuangan likuiditas ini dapat menjadi acuan 

evaluasi bagi bank untuk meningkatkan pencapaian target laba atau keuntungan 

(Oktarianti, 2022). Dalam penelitian ini, likuiditas diukur menggunakan 

Financing to Deposit Ratio (FDR). Semakin tinggi rasio FDR menunjukkan 

bahwa bank memiliki kemampuan yang baik dalam menjalankan fungsi 

intermediasi secara optimal. Namun, rasio FDR yang tinggi juga menandakan 

penurunan likuiditas bank, karena lebih banyak dana yang dialokasikan untuk 

pembiayaan. Di sisi lain, ketika likuiditas bank tinggi, ini menunjukkan adanya 

dana yang menganggur yang dapat mengurangi potensi bank untuk memperoleh 

pendapatan yang lebih besar karena fungsi intermediasi tidak berjalan dengan 

efektif. Oleh karena itu, bank harus mampu mengelola dan mengoptimalkan 

penyaluran pembiayaan agar likuiditas tetap terjaga dan dapat menghindari 

kebangkrutan (Somantri & Sukmana, 2020). Di bawah ini data cakupan likuiditas 

bank syariah global, ditampilkan pada gambar 1.2 berikut: 
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Gambar 1.2 

Cakupan Likuiditas Bank Syariah Global 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah peneiti, 2025 

Dari gambar 1.2 diketahui posisi likuiditas perbankan syariah global sebagian 

besar tetap kuat, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Kuatnya 

posisi likuiditas tersebut disebabkan peningkatan sektor publik, terutama di 

negara-negara pengekspor minyak di kawasan GCC di tengah peningkatan 

pendapatan dari minyak, sehingga memberikan pendanaan stabil. Bank syariah di 

beberapa negara juga memperoleh manfaat arus kas masuk, baik dari rumah 

tangga maupun dunia usaha karena penangguhan moratorium. Artinya, nasabah 

yang sebelumnya mengalami kesulitan membayar kewajiban, dapat melakukan 

pembiayaan kembali, sehingga bank syariah menerima aliran kas lebih besar. 

Selain itu, pertumbuhan pembiayaan lebih lambat, berarti bank syariah tidak perlu 

mencari tambahan dana dari pasar untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan. 

Dengan permintaan pembiayaan rendah, bank memiliki banyak likuiditas dan 

tidak perlu bersaing mendapatkan dana tambahan dari sumber eksternal, sehingga 

bank dapat mempertahankan stabilitas keuangan dan likuiditanya (IFSB, 2023). 

Selain solvabilitas dan likuiditas, yang menjadi indikator profitabilitas yaitu 

kecukupan modal atau dapat disebut Capital Adequacy Ratio (CAR). Rasio CAR 

yang tinggi menunjukan  semakin  banyak  modal  yang  dimiliki  oleh  bank  
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dalam mengatasi penurunan aset dan menunjukkan kapasitas bank yang cukup 

untuk mendukung operasionalnya (Saputra & Angriani, 2023). Hal ini  

memungkinkan bank menghasilkan keuntungan dan berkontribusi signifikan 

terhadap profitabilitasnya. Menurut Islamic Financial Services Board, 2023 yang 

dikutip dari web resminya pada laman https://www.ifsb.org/ pada hari Kamis 12 

September 2024 pukul 19.30 WIB, menyatakan bahwa struktur permodalan 

perbankan syariah global tetap stabil dan kuat. Rata-rata total kecukupan modal 

(CAR) industri perbankan syariah global pada tahun 2023 yaitu sebesar 17,83%. 

Hal ini disebabkan oleh meningkatnya pendapatan bank syariah seiring dengan 

pembukaan kembali dan pemulihan ekonomi. Di bawah ini rata-rata rasio 

kecukupan modal perbank syariah global berdasarkan negara tahun 2022-2023, 

ditampilkan pada gambar 1.3 berikut: 

Gambar 1.3 

Rata-Rata Total Kecukupan Modal Perbankan Syariah Tahun 2022-2023 

 

 

 

 

 

  

 Sumber: Data diolah peneliti, 2025   

 Dari gambar 1.3 dapat dilihat rata-rata rasio kecukupan modal bank syariah 

global tinggi. Hal ini menandakan bank-bank di negara tersebut dalam kondisi 

keuangan sehat, memiliki modal cukup untuk mendukung operasi mereka, dan 

lebih tahan terhadap risiko keuangan. Adapun yang perlu diperhatikan adalah 

rasio kecukupan modal di Sudan, dimana rasio tersebut menunjukkan rata-rata 
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rendah. Menurut Islamic Financial Services Board, 2023 yang dikutip dari web 

resminya pada laman https://www.ifsb.org/  pada hari Kamis 12 September 2024 

pukul 19.35 WIB, menyatakan bahwa meskipun belum ada laporan resmi tentang 

kegagalan bank syariah di Sudan tahun 2022, dipastikan beberapa bank syariah 

dalam kondisi kritis dan dapat memengaruhi bank lain. Bank-bank ini belum 

menerapkan standar Basel III dan menghadapi kekurangan modal. Penyangga 

modal mereka dianggap rapuh akibat tekanan ATMR dari devaluasi mata uang, 

prospek ekonomi terbatas, dan ketidakstabilan politik. Semua ini memperburuk 

kemampuan bank untuk memperkuat modal dan menjaga profitabilitas mereka.  

Sementara itu, ukuran perusahaan juga memiliki potensi dampak positif 

maupun negatif terhadap profitabilitas (Rachman et al., 2023). Ukuran perusahaan 

juga mempengaruhi kinerja sosial serta kemampuan perusahaan atau bank untuk 

mencapai tujuan-tujuan strategisnya, seperti peningkatan profitabilitas, 

pertumbuhan, serta keberlanjutan jangka panjang. Perusahaan dengan ukuran 

yang lebih besar cenderung memiliki sumber daya yang lebih banyak untuk 

mengoptimalkan kinerja mereka, baik dari segi finansial maupun sosial (Zurriah 

& Prayogi, 2023). Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan dilihat dari total aset 

dikarenakan total aset perusahaan atau bank umumnya memiliki nilai yang lebih 

besar dibandingkan dengan variabel lain.   

Menurut Islamic Financial Services Board (IFSB), 2023 yang dikutip dari 

website resminya pada laman https://www.ifsb.org/ pada hari Kamis 12 

September 2024 pukul 20.00 WIB, menunjukkan bahwa aset perbankan syariah 

terus mendominasi dari USD 3,25 triliun pada tahun 2022 menjadi USD 3,38 

triliun pada akhir tahun 2023. Diketahui juga pada tahun 2023, segmen ini 

https://www.ifsb.org/
https://www.ifsb.org/
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mencatat pertumbuhan aset sebesar 8,4% tahun ke tahun (yoy). Pertumbuhan ini 

didorong oleh kemampuan bank syariah global yang tetap likuid, mampu 

menyediakan pembiayaan bagi rumah tangga dan perusahaan, serta mendukung 

pemulihan ekonomi. Pembiayaan yang disalurkan oleh bank, sebagai salah satu 

sumber utama pendapatan, sangat bergantung pada total aset yang dimiliki. Oleh 

karena itu, jumlah pembiayaan yang diberikan kepada nasabah perlu disesuaikan 

dengan nilai aset bank (Sari, 2022).  

Berdasarkan uraian diatas, ukuran perusahaan memiliki peran yang strategis 

dalam mendukung kinerja keuangan, khususnya profitabilitas. Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini peneliti memilih ukuran perusahaan sebagai variabel 

moderasi yang bisa memperkuat atau memperlemah hubungan antara solvabilitas, 

likuiditas dan kecukupan modal terhadap profitabilitas. Pemilihan ukuran 

perusahaan sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini dianggap relevan 

karena menggambarkan besar kecilnya aset mempengaruhi kemampuan 

perusahaan dalam mengoptimalkan profitabilitas (Setyaningsih & Sucipto, 2021). 

Hasil penelitian Widiasih et al., (2024), Nadiana et al., (2023), Putri & Iskak, 

(2023), Sani & Dinuka, (2023), Cahyadi, (2022), Setiawan & Suwaidi, (2022), 

Hidayat et al., (2021) dan Bintara, (2020), menyatakan bahwa solvabilitas 

berpengaruh terhadap profitabilitas. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Rachman et al., (2023) menyimpulkan bahwa solvabilitas tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas. 

Dalam peine ilitian Widiasih eit al., (2024), Zurriah & Prayogi, (2023), De iwi e it 

al., (2023), Seitiawan & Suwaidi, (2022), Ikhsan e it al., (2019) dan Jaradat & 

Alkhazale ih, (2019) me ingungkapkan bahwa likuiditas beirpe ingaruh te irhadap 
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profitabilitas. Adapun hasil peine ilitian be irbeida dikeimukakan oleih Putri & 

Wahyudi, (2023), Sani & Dinuka, (2023), Afifah & Wardana, (2022), Katharina 

& Novita, (2022), Oktarianti, (2022), Sari eit al., (2022) dan Bintara, (2020) yang 

meinye ibutkan bahwa likuiditas tidak beirpeingaruh te irhadap profitabilitas.   

Studi yang me inguji te intang ke iteirkaitan keicukupan modal deingan profitabilitas 

dilakukan oleih Putri & Wahyudi, (2023), Rachman eit al., (2023), Katharina & 

Novita, (2022), Ningtyas & Pratama, (2022), Sari, (2022), dan Ikhsan e it al., 

(2019) meinjeilaskan bahwa keicukupan modal beirpeingaruh te irhadap profitabilitas. 

Be irtolak be ilakang deingan pe ine ilitian yang dilakukan ole ih De iwi e it al., (2023), 

Oktarianti, (2022), Sari eit al., (2022), dan Jaradat & Alkhazaleih, (2019) 

meinyatakan bahwa keicukupan modal tidak be irpeingaruh te irhadap profitabilitas.  

Be irdasarkan pe ineilitian Widiasih eit al., (2024) dan Se itiawan & Suwaidi, 

(2022) meinyampaikan bahwa ukuran peirusahaan mampu meimodeirasi hubungan 

solvabilitas teirhadap profitabilitas. Be irbanding teirbalik deingan pe ine ilitian yang 

dilakukan oleih Rachman eit al., (2023) meingungkapkan bahwa ukuran peirusahaan 

tidak mampu meimodeirasi hubungan solvabilitas teirhadap profitabilitas. Adapun 

pe ineilitian yang me inguji teintang ukuran peirusahaan seibagai variabeil modeirasi 

hubungan likuiditas teirhadap profitabilitas dilakukan oleih Se itiawan & Suwaidi, 

(2022) deingan hasil yang me inyatakan bahwa ukuran peirusahaan mampu 

meimode irasi hubungan likuiditas teirhadap profitabilitas. Be irtolak beilakang de ingan 

pe ineilitian yang dilakukan oleih Widiasih eit al., (2024) dan Zurriah & Prayogi, 

(2023) meinyimpulkan bahwa ukuran pe irusahaan tidak mampu meimode irasi 

hubungan likuiditas teirhadap profitabilitas. Adapun pe ineilitian teirkait ukuran 

pe irusahaan seibagai variabe il modeirasi hubungan ke icukupan modal teirhadap 
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profitabilitas dilakukan oleih Rachman e it al., (2023) dan Sari, (2022) yang 

meinje ilaskan bahwa ukuran peirusahaan mampu meimodeirasi hubungan ke icukupan 

modal teirhadap profitabilitas. 

Be irdasarkan latar beilakang di atas dan be ibeirapa hasil peine ilitian teirdahulu 

yang be irbe ida meinge inai peingaruh solvabilitas, likuiditas dan keicukupan modal 

teirhadap profitabilitas, maka peine ilitian ini beirtujuan untuk meinganalisis pe ingaruh 

variabe il-variabe il teirse ibut deingan tambahan variabeil ukuran peirusahaan seibagai 

variabe il modeirasi dikareinakan dapat meimungkinkan untuk meirumuskan 

banyaknya tolak ukur ke ibe irhasilan seibuah bank dan juga variabeil ini jarang 

digunakan se ibagai variabe il modeirasi pada peine ilitian seibe ilumnya. Pe irbe idaan 

utama peineilitian ini deingan pe ine ilitian se ibeilumnya yaitu teirleitak pada peiriodei 

waktu dan obye ik yang digunakan, yaitu bank syariah di dunia anggota IFSB yang 

meime inuhi kriteiria peine ilitian tahun 2019 - 2023. Ole ih kareina itu, peineiliti teirtarik 

untuk meineiliti leibih lanjut deingan judul “Pengaruh Solvabilitas, Likuiditas dan 

Kecukupan Modal terhadap Profitabilitas dengan Ukuran Perusahaan 

sebagai Variabel Moderasi”.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Be irdasarkan uraian latar beilakang peirmasalahan, maka peirumusan masalah 

yang dapat diambil seibagai beirikut: 

1. Apakah solvabilitas se icara parsial beirpeingaruh te irhadap profitabilitas pada 

bank syariah di dunia? 

2. Apakah likuiditas se icara parsial beirpe ingaruh te irhadap profitabilitas pada bank 

syariah di dunia?  

3. Apakah ke icukupan modal seicara parsial be irpeingaruh te irhadap profitabilitas 

pada bank syariah di dunia? 

4. Apakah solvabilitas, likuiditas dan ke icukupan modal seicara simultan 

be irpeingaruh te irhadap profitabilitas bank syariah di dunia? 

5. Apakah ukuran peirusahaan dapat meimode irasi hubungan solvabilitas teirhadap 

profitabilitas bank syariah di dunia? 

6. Apakah ukuran pe irusahaan dapat meimode irasi hubungan likuiditas teirhadap 

profitabilitas bank syariah di dunia? 

7. Apakah ukuran peirusahaan dapat meimode irasi hubungan keicukupan modal 

teirhadap profitabilitas bank syariah di dunia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Me ingacu pada rumusan masalah, adapun tujuan peineilitian ini dilakukan 

se ibagai be irikut: 

1. Untuk meinge itahui peingaruh solvabilitas teirhadap profitabilitas pada bank 

syariah di dunia  

2. Untuk meinge itahui peingaruh likuiditas teirhadap profitabilitas pada bank 

syariah di dunia  
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3. Untuk meinge itahui peingaruh ke icukupan modal teirhadap profitabilitas pada 

bank syariah di dunia  

4. Untuk meinge itahui peingaruh solvabilitas, likuiditas dan keicukupan modal 

se icara simultan teirhadap profitabilitas bank syariah di dunia  

5. Untuk meinge itahui apakah ukuran peirusahaan dapat meimodeirasi hubungan 

solvabilitas teirhadap profitabilitas bank syariah di dunia  

6. Untuk meinge itahui apakah ukuran peirusahaan dapat meimodeirasi hubungan 

likuiditas teirhadap profitabilitas bank syariah di dunia  

7. Untuk meinge itahui apakah ukuran peirusahaan dapat meimodeirasi hubungan 

ke icukupan modal teirhadap profitabilitas bank syariah di dunia  

1.4 Manfaat Penelitian 

Be irdasarkan hasil peine ilitian ini, adapun manfaat yang ingin dicapai deingan 

diadakannya pe ineilitian ini adalah seibagai be irikut: 

1. Se icara Teioritis 

Me inge imbangkan pe inge itahuan beirupa informasi teintang profitabilitas 

khususnya pada se iktor pe irbankan syariah di dunia yang be irkaitan deingan 

ukuran peirusahaan, solvabilitas, likuiditas dan keicukupan modal. Peineilitian 

ini juga dapat digunakan se ibagai bahan kajian, baik untuk peine ilitian yang 

sudah ada maupun peine ilitian seilanjutnya. 

2. Se icara Praktis 

a. Bagi Instansi 

Me injadi bahan peirtimbangan untuk meiningkatkan profitabilitas khususnya 

pe irbankan syariah dalam peine irapan variabe il-variabe il peine ilitian. 
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b. Bagi Akade imis dan Peine iliti 

Se ibagai sumbe ir wawasan baru atau informasi teirkait faktor yang 

meimpe ingaruhi profitabilitas, khususnya pada variabeil solvabilitas, 

likuiditas, keicukupan modal dan ukuran pe irusahaan yang dite irapkan pada 

se iktor peirbankan syariah di dunia. 

c. Bagi Praktisi 

Dapat dijadikan reife ire insi peirtimbangan, sumbangan pe imikiran yang 

be irmanfaat seirta meinambah liteiratur yang re ile ivan te irkait peirbankan 

syariah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Pe ine ilitian ini dilakukan teintunya tidak teirleipas dari be ibeirapa hasil peine iltian 

teirdahulu yang be irbe ida. Adapun hasil peine ilitian teirdahulu ditampilkan pada tabeil 

1.2 be irikut: 

Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 

No 
Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Analisis 

Data 
Hasil Penelitian 

1 Widiasih eit al., 

(2024), Ukuran 

Pe irusahaan 

se ibagai 

Pe imodeirasi 

Pe ingaruh 

Likuiditas dan 

Solvabilitas 

teirhadap 

Profitabilitas BPR 

di Kabupate in 

Tange irang 

Variabeil 

indeipe inde in: 

likuiditas dan 

solvabilitas  

 

Variabeil 

de ipeinde in: 

profitabilitas 

 

Variabeil 

modeirasi: 

ukuran 

pe irusahaan  

Mode irateid 

Reigre issions 

Analysis 

(MRA) 

Likuiditas dan 

solvabilitas 

be irpeingaruh 

signifikan teirhadap 

profitabilitas. 

Ukuran pe irusahaan 

tidak mampu 

meimode irasi peingaruh 

likuiditas teirhadap 

profitabilitas. 

Ukuran  

pe irusahaan mampu 

meimode irasi peingaruh 

solvabilitas teirhadap  

profitabilitas.   

 

2 De iwi e it al., 

(2023), Analisis 

Faktor Pe ine intu 

Profitabilitas Bank 

Syariah di 

Indone isia deingan 

Non Peirforming 

Financing seibagai 

Variabeil Mode irasi 

Variabeil 

indeipe inde in: 

CAR, FDR, 

BOPO, 

ukuran 

pe irusahaan 

dan PDB 

 

Variabeil 

de ipeinde in: 

profitabiltas 

 

Variabeil 

modeirasi: 

NPF 

 

Analisis 

de iskriptif 

dan analisis 

infeire insial 

CAR tidak 

be irpeingaruh 

signifikan teirhadap 

profitabilitas. 

FDR be irpe ingaruh 

signifikan teirhadap 

profitabilitas. 
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3 Nadiana eit al., 

(2023), Pe ingaruh 

Le iveirage i, Ukuran 

Pe irusahaan, 

Modal Inte ile iktual, 

dan Risiko Bisnis 

teirhadap 

Profitabilitas 

de ingan Inflasi 

se ibagai Variabeil 

Mode irasi pada 

Pe irusahaan yang 

Me ilakukan 

Me irge ir dan 

Akuisisi yang 

Teirdaftar di BE iI 

2017-2021 

Variabeil 

indeipe inde in: 

leive irage i 

(solvabilitas), 

ukuran 

pe irusahaan, 

modal 

inteileiktual, 

dan risiko 

bisnis 

 

Variabeil 

de ipeinde in: 

profitabilitas 

 

Variabeil 

modeirasi: 

inflasi 

Re igre isi 

linieir 

be irganda 

dan 

Mode irateid 

Reigre issions 

Analysis 

(MRA)  

Le iveirage i 

(solvabilitas) 

be irpeingaruh 

signifikan teirhadap 

profitabilitas. 

4 Pusaka & 

Takarini, (2023), 

Pe ingaruh 

Likuiditas, 

Le iveirage i teirhadap 

Profitabilitas 

dimodeirasi 

Ukuran 

Pe irusahaan pada 

Sub Se iktor 

Pe irusahaan 

Pe irtambangan 

Batu Bara 

Variabeil 

indeipe inde in:  

likuiditas, 

leive irage i 

(solvabilitas) 

 

Variabeil 

de ipeinde in: 

profitabilitas 

 

Variabeil 

modeirasi: 

ukuran 

pe irusahaan 

Mode irateid 

Reigre issions 

Analysis 

(MRA) 

Likuiditas dan 

leive irage i (solvabilitas)  

be irpeingaruh 

signifikan teirhadap 

profitabilitas. 

Ukuran pe irusahaan 

mampu meimode irasi 

pe ingaruh likuiditas 

dan leiveirage i  te irhadap 

profitabilitas. 

5 Putri & Iskak, 

(2023), Pe ingaruh 

Saleis Growth, 

Firm Agei, Firm 

Size i dan Leive irage i 

Teirhadap 

Profitabilitas 

Variabeil 

indeipe inde in: 

sale is growth, 

firm age i, firm 

size i dan 

leive irage i 

(solvabilitas) 

 

Variabeil 

de ipeinde in: 

profitabilitas 

Re igre isi 

be irganda 

Le iveirage i 

(solvabilitas) 

be irpeingaruh 

signifikan teirhadap 

profitabilitas. 

6 Putri & Wahyudi, 

(2023), Dampak 

Ke icukupan 

Modal, Likuiditas, 

Re intabilitas, 

Variabeil 

indeipe inde in: 

ke icukupan 

modal, 

likuiditas, 

Re igre isi 

be irganda 

Ke icukupan modal 

be irpeingaruh 

signifikan teirhadap 

profitabilitas. 

Likuiditas tidak 
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Pe imbiayaan 

Kre iditur 

Be irmasalah, 

Ukuran Bank 

teirhadap 

Profitabilitas di 

Bank 

Pe ire ikonomian 

Rakyat Syariah 

re intabilitas, 

pe imbiayaan 

kre iditur 

be irmasalah, 

ukuran bank 

 

Variabeil 

de ipeinde in: 

profitabilitas 

be irpeingaruh 

signifikan teirhadap 

profitabilitas. 

 

7 Rachman eit al., 

(2023), Faktor-

Faktor yang 

Me impeingaruhi 

Profitabilitas Bank 

di Indone isia yang 

Dimodeirasi ole ih 

Ukuran Bank 

Variabeil 

indeipe inde in: 

DE iR, BOPO, 

NPL dan 

CAR 

 

Variabeil 

de ipeinde in: 

profitabilitas 

 

Variabeil 

modeirasi: 

ukuran bank 

(firm size i) 

Analisis 

re igre isi data 

paneil 

CAR be irpe ingaruh 

signifikan teirhadap 

profitabilitas. 

DE iR tidak 

be irpeingaruh 

signifikan teirhadap 

profitabilitas. 

Ukuran bank (firm 

size i) teirbukti 

meimode irasi hubungan 

CAR de ingan 

profitabilitas. 

Ukuran bank (firm 

size i) teirbukti tidak 

dapat meimode irasi 

hubungan DE iR 

de ingan profitabilitas. 

 

8 Sani & Dinuka, 

(2023), E iffeict of 

Working Capital 

E ifficieincy, 

Liquidity and 

Le iveirage i Against 

Profitability 

Variabeil 

indeipe inde in: 

e ifisieinsi 

modal keirja, 

likuiditas dan 

leive irage i 

(solvabilitas) 

 

Variabeil 

de ipeinde in: 

profitabilitas 

Analisis 

re igre isi data 

paneil 

Likuiditas tidak 

be irpeingaruh 

signifikan teirhadap 

profitabilitas. 

Le iveirage i 

(solvabilitas) 

be irpeingaruh 

signifikan teirhadap 

profitabilitas. 

9 Zurriah & 

Prayogi, (2023), 

Pe ingaruh 

Likuiditas 

teirhadap 

Profitabilitas 

de ingan 

Ukuran 

Pe irusahaan 

se ibagai 

Variabeil 

indeipe inde in: 

likuiditas 

 

Variabeil 

de ipeinde in: 

profitabilitas 

 

Variabeil 

modeirasi: 

Re igre isi 

linieir 

be irganda 

dan 

Mode irateid 

Reigre issions 

Analysis 

(MRA) 

Likuiditas 

be irpeingaruh te irhadap 

profitabilitas. 

Ukuran pe irusahaan 

tidak dapat 

meimode irasi likuiditas 

teirhadap profitabilitas. 
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Variabeil 

Mode irasi 

ukuran 

pe irusahan  

10 Afifah & 

Wardana, (2022), 

Pe ingaruh 

Likuiditas, 

E ifeiktivitas, dan 

Pe imbiayaan Bagi 

Hasil te irhadap 

Profitabilitas 

Pe irbankan Syariah 

di Indone isia 

Variabeil 

indeipe inde in: 

likuiditas, 

e ifeiktivitas, 

dan 

pe imbiayaan 

bagi hasil 

Variabeil 

de ipeinde in:  

profitabilitas 

Analisis 

re igre isi data 

paneil 

Likuiditas tidak 

be irpeingaruh 

signifikan teirhadap 

profitabilitas. 

11 Cahyadi, (2022), 

Pe ingaruh 

Pe ine irapan GCG, 

Le iveirage i dan 

Firm Sizei teirhadap 

Profitabilitas 

(Studi Eimpiris 

Bank Syariah di 

Indone isia Tahun 

2016-2020) 

Variabeil 

indeipe inde in: 

gcg, le iveirage i 

dan firm size i 

 

Variabeil 

de ipeinde in: 

profitabilitas 

 

Re igre isi 

linieir 

be irganda 

Le iveirage i 

(solvabilitas)  

be irpeingaruh 

signifikan teirhadap p 

profitabilitas. 

12 Katharina & 

Novita, (2022), 

Pe ingaruh CAR, 

FDR, NPF dan 

Firm Sizei teirhadap 

Profitabilitas Bank 

Umum Syariah di 

Indone isia (Peiriode i 

Tahun 2018-2020) 

Variabeil 

indeipe inde in: 

CAR, FDR 

NPF dan firm 

size i 

 

Variabeil 

de ipeinde in: 

profitabilitas 

Analisis 

re igre isi 

lineiar 

be irganda 

CAR be irpe ingaruh 

signifikan teirhadap 

profitabilitas. 

FDR tidak 

be irpeingaruh 

signifikan teirhadap 

profitabilitas. 

13 Musdalifa, (2022), 

Pe ingaruh E ifisieinsi 

Ope irasional, 

Ke icukupan 

Modal, Likuiditas 

dan Peimbiayaan 

Maceit teirhadap 

Profitabilitas Bank 

Syariah (Pe iriode i 

2016 - 2020) 

Variabeil 

indeipe inde in:  

e ifisieinsi 

ope irasional, 

ke icukupan 

modal, 

likuiditas dan 

pe imbiayaan 

maceit 

 

Variabeil 

de ipeinde in: 

profitabilitas 

Analisis 

re igre isi 

linieir 

be irganda 

Ke icukupan modal 

be irpeingaruh 

signifikan teirhadap 

profitabilitas. 

Likuiditas 

be irpeingaruh 

signifikan teirhadap 

profitabilitas. 

 

14 Ningtyas & 

Pratama, (2022), 

Pe ingaruh Capital 

Variabeil 

indeipe inde in: 

Capital 

Re igre isi 

linieir 

be irganda 

Capital adeiquacy 

ratio dan deibt to 

e iquity ratio 
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Adeiquacy Ratio, 

De ibt To E iquity 

Ratio, dan Ukuran 

Pe irusahaan 

teirhadap 

Profitabilitas Bank 

Umum Syariah di 

Indone isia: Pe iran 

Islamic Social 

Reiporting se ibagai 

Pe imodeirasi 

Adeiquacy 

Ratio, Deibt 

to E iquity 

Ratio, dan 

Ukuran 

Pe irusahaan 

Variabeil 

de ipeinde in: 

Profitabilitas 

 

Variabeil 

modeirasi: 

Islamic 

Social 

Reiporting 

be irpeingaruh tidak 

signifikan teirhadap 

profitabilitas. 

15 Oktarianti, (2022), 

Pe ingaruh Rasio 

Ke icukupan 

Modal, Likuiditas, 

Cash Turnove ir 

dan Reiceiivablei 

Turnove ir teirhadap 

Profitabilitas pada 

Bank Syariah 

Variabeil 

indeipe inde in: 

ke icukupan 

modal, 

likuiditas, 

cash turnoveir 

dan 

re iceiivablei 

turnoveir 

 

Variabeil 

de ipeinde in: 

profitabilitas 

Analisis 

re igre isi 

be irganda 

Ke icukupan modal dan 

likuiditas tidak 

be irpeingaruh 

signifikan teirhadap 

profitabilitas. 

 

16 Sari, (2022), 

Pe ingaruh CAR, 

NPF te irhadap 

Profitabilitas 

de ingan Ukuran 

Pe irusahaan 

se ibagai Variabeil 

Mode irating pada 

Bank Umum 

Syariah di 

Indone isia Peiriode i 

2017 - 2020 

Variabeil 

indeipe inde in: 

CAR dan 

NPF 

 

Variabeil 

de ipeinde in: 

profitabilitas 

 

Variabeil 

modeirasi: 

ukuran 

pe irusahaan  

Re igre isi 

linieir 

be irganda 

dan 

Mode irateid 

Reigre issions 

Analysis 

(MRA) 

CAR be irpe ingaruh 

signifikan teirhadap 

profitabilitas. 

Ukuran pe irusahaan 

dapat meimode irasi 

pe ingaruh CAR 

teirhadap profitabilitas. 

17 Sari eit al., (2022), 

The i E iffeict of 

Capital Adeiquacy, 

Marke it Risk, 

Cre idit Risk, 

Ope irational Risk 

and Liquidity on 

Variabeil 

indeipe inde in: 

ke icukupan 

modal, risiko 

pasar, risiko 

kre idit, risiko 

ope irasional 

Analisis 

de iskriptif 

dan reigre isi 

Ke icukupan modal 

tidak beirpe ingaruh 

signifikan teirhadap 

profitabilitas. 

Likuiditas tidak 

be irpeingaruh 

signifikan teirhadap 
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thei Profitability 

(Case i Study on 

Sharia Banks 

Reigiste ireid in OJK 

Peiriod 2010-

2019) 

dan likuiditas 

 

Variabeil 

de ipeinde in: 

profitabilitas 

profitabilitas. 

 

18 Se itiawan & 

Suwaidi, (2022), 

Pe ingaruh Rasio 

Likuiditas, 

Aktivitas, dan 

Le iveirage i teirhadap 

Profitabilitas 

de ingan Firm Size i 

se ibagai Variabeil 

Mode irasi 

Variabeil 

indeipe inde in: 

likuiditas, 

aktivitas dan 

leive irage i 

(solvabilitas) 

 

Variabeil 

de ipeinde in: 

profitabilitas 

 

Variabeil 

modeirasi: 

firm size i 

(ukuran 

pe irusahaan) 

Re igre isi 

se ide irhana 

dan 

Mode irateid 

Reigre issions 

Analysis 

(MRA) 

Likuiditas dan 

leive irage i (solvabilitas)  

be irpeingaruh 

signifikan teirhadap 

profitabilitas. 

Firm size i (ukuran 

pe irusahaan) dapat 

meimode irasi likuiditas 

maupun leiveirage i 

(solvabilitas)  

teirhadap profitabilitas. 

19 Hidayat e it al., 

(2021), The i Eiffeict 

of Liquidity and 

Le iveirage i on 

Profitability in 

Agricultural 

Se ictor Companieis 

Variabeil 

indeipe inde in: 

likuiditas dan 

leive irage i 

(solvabilitas) 

 

Variabeil 

de ipeinde in: 

profitabilitas 

Analisis 

re igre isi data 

paneil 

Likuiditas tidak 

be irpeingaruh 

signifikan teirhadap 

profitabilitas. 

Le iveirage i 

(solvabilitas)  

be irpeingaruh 

signifikan teirhadap 

profitabilitas. 

20 Bintara, (2020), 

The i E iffeict of 

Working Capital, 

Liquidity and 

Le iveirage i on 

Profitability 

Variabeil 

indeipe inde in: 

modal keirja, 

likuiditas dan 

leive irage i 

(solvabilitas) 

 

Variabeil 

de ipeinde in: 

profitabilitas 

Analisis 

re igre isi 

linieir 

be irganda 

Likuiditas tidak 

be irpeingaruh 

signifikan teirhadap 

profitabilitas. 

Le iveirage i 

(solvabilitas)  

be irpeingaruh 

signifikan teirhadap 

profitabilitas. 

21 Ikhsan e it al., 

(2019), The i Eiffeict 
of Capital 

Adeiquacy Ratio, 

Financing to 

De iposit Ratio, 

Non Peirforming 

Variabeil 

indeipe inde in: 
CAR, FDR, 

NPF, 

ope irating 

e ixpeinse is, 

ope irating 

Analisis 

re igre isi 
linieir 

be irganda 

CAR dan FDR 

be irpeingaruh 
signifikan teirhadap 

profitabilitas. 

 



22 
 

 
 

Financing, 

Ope irating 

E ixpeinse is, 

Ope irating Income i 

and Good 

Corporate i 

Gove irnancei 

towards the i 

Profitability of 

Islamic Banking 

Liste id in Bank of 

Indone isia 

incomei dan 

good 

corporate i 

goveirnance i 

 

Variabeil 

de ipeinde in: 

Profitabilitas 

22 Jaradat & 

Alkhazale ih, 

(2019), The i Eiffeict 

of Liquidity, 

Administrativei 

E ifficieincy and 

Capital Adeiquacy 

on thei Profitability 

of Jordanian 

Banks listeid on thei 

Amman Stock 

E ixchangei 

Variabeil 

indeipe inde in: 

likuiditas, 

e ifisieinsi 

administrasi 

dan 

ke icukupan 

modal 

 

Variabeil 

de ipeinde in: 

profitabilitas 

Analisis 

de iskriptif 

Likuiditas 

be irpeingaruh 

signifikan teirhadap 

profitabilitas. 

Ke icukupan modal 

tidak beirpe ingaruh 

signifikan teirhadap 

profitabilitas. 

Sumbeir: Data diolah peineiliti, 2025 

 Be irdasarkan pe ineilitian teirdahulu pada tabe il 2.1, teirdapat peirbe idaan hasil 

dalam peineilitian. Hasil pe ine ilitian Widiasih e it al., (2024), Nadiana eit al., (2023), 

Putri & Iskak, (2023), Sani & Dinuka, (2023), Cahyadi, (2022), Seitiawan & 

Suwaidi, (2022), Hidayat e it al., (2021) dan Bintara, (2020), meinyatakan bahwa 

solvabilitas beirpe ingaruh te irhadap profitabilitas. Be irbe ida de ingan pe ine ilitian yang 

dilakukan oleih Rachman eit al., (2023) meinyimpulkan bahwa solvabilitas tidak 

be irpeingaruh te irhadap profitabilitas. 

Dalam peine ilitian Widiasih eit al., (2024), Pusaka & Takarini, (2023), Deiwi eit 

al., (2023), Zurriah & Prayogi, (2023), Musdalifa, (2022), Se itiawan & Suwaidi, 

(2022), Ikhsan e it al., (2019) dan Jaradat & Alkhazaleih, (2019) meingungkapkan 

bahwa likuiditas beirpe ingaruh te irhadap profitabilitas. Adapun hasil peine ilitian 

be irbeida dike imukakan oleih Putri & Wahyudi, (2023), Sani & Dinuka, (2023), 
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Afifah & Wardana, (2022), Katharina & Novita, (2022), Oktarianti, (2022), Sari eit 

al., (2022) dan Bintara, (2020) yang me inye ibutkan bahwa likuiditas tidak 

be irpeingaruh te irhadap profitabilitas.   

Studi yang me inguji te intang ke iteirkaitan keicukupan modal deingan profitabilitas 

dilakukan oleih Putri & Wahyudi, (2023), Rachman eit al., (2023), Katharina & 

Novita, (2022), Musdalifa, (2022), Ningtyas & Pratama, (2022), Sari, (2022), dan 

Ikhsan e it al., (2019) me inje ilaskan bahwa ke icukupan modal beirpe ingaruh te irhadap 

profitabilitas. Be irtolak beilakang de ingan pe ineilitian yang dilakukan oleih De iwi e it 

al., (2023), Oktarianti, (2022), Sari e it al., (2022), dan Jaradat & Alkhazale ih, 

(2019) meinyatakan bahwa keicukupan modal tidak beirpe ingaruh teirhadap 

profitabilitas.  

Be irdasarkan peine ilitian Widiasih eit al., (2024), Pusaka & Takarini, (2023) dan 

Se itiawan & Suwaidi, (2022) meinyampaikan bahwa ukuran peirusahaan  mampu 

meimode irasi hubungan solvabilitas teirhadap profitabilitas. Beirbanding teirbalik 

de ingan pe ine ilitian yang dilakukan oleih Rachman eit al., (2023) me ingungkapkan 

bahwa ukuran peirusahaan  tidak mampu meimode irasi hubungan solvabilitas 

teirhadap profitabilitas. Adapun pe ine ilitian teirkait ukuran peirusahaan seibagai 

variabe il modeirasi hubungan likuiditas teirhadap profitabilitas dilakukan oleih 

Pusaka & Takarini, (2023), Seitiawan & Suwaidi, (2022) yang me inyatakan bahwa 

ukuran pe irusahaan  mampu meimode irasi hubungan likuiditas teirhadap 

profitabilitas. Be irtolak beilakang deingan pe ineilitian yang dilakukan oleih Widiasih 

e it al., (2024) dan Zurriah & Prayogi, (2023) meinyimpulkan bahwa ukuran 

pe irusahaan  tidak mampu meimodeirasi hubungan likuiditas teirhadap profitabilitas. 

Adapun pe ine ilitian teirkait ukuran peirusahaan  se ibagai variabeil mode irasi hubungan 
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ke icukupan modal teirhadap profitabilitas dilakukan oleih Rachman eit al., (2023) 

dan Sari, (2022) yang me inje ilaskan bahwa ukuran peirusahaan  mampu 

meimode irasi hubungan keicukupan modal te irhadap profitabilitas. 

2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Teiori Signaling 

Teiori Signaling meinyatakan bahwa peirusahaan meimiliki keiwajiban untuk 

meimbe irikan informasi laporan keiuangan yang se ibe inar beinarnya pada pihak 

e iksteirnal (Indrayani e it al., 2020). Meinurut Puteiri (2021) dalam (Pratama & Seigaf, 

2022) me inge imukakan bahwa teiori signaling me ine ikankan peintingnya informasi 

yang dike iluarkan peirusahaan teirhadap ke iputusan yang dibuat oleih manajeimein 

atau inve istor. Manajeimein pe irusahaan meilaporkan bahwa meireika meineirapkan 

prinsip akuntansi konseirvatif, yang be irdampak pada peiningkatan laba (Fitriyah e it 

al., 2024). Teiori signaling beirfungsi se ibagai landasan teiori yang me inje ilaskan 

hubungan antara kineirja keiuangan suatu peirusahaan dan nilai peirusahaan. 

Be irdasarkan teiori signaling, peirusahaan yang mampu me inghasilkan laba 

ceinde irung me iningkatkan jumlah utangnya. Jadi, seimakin sukseis suatu 

pe irusahaan, seimakin beisar keimungkinan peirusahaan teirse ibut meinggunakan 

hutang (Masruroh & Wardana, 2022). 

2.2.2 Profitabilitas 

Profitabilitas meirupakan suatu ukuran yang digunakan untuk me inilai 

ke imampuan suatu peirusahaan, dalam hal ini bank syariah dalam meincari laba 

(Pradana eit al., 2022). Adapun meinurut Siswanto, (2021) profitabilitas meirupakan 

rasio yang me ingukur ke imampuan peirusahaan untuk meinghasilkan laba deingan 

meinggunakan sumbe ir-sumbe ir yang dimiliki se ipeirti aktiva modal atau pe injualan. 
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Dapat disimpulkan profitabilitas adalah keimampuan peirusahaan untuk 

meinghasilkan laba meilalui peinggunaan sumbe ir dayanya se icara optimal. Rasio-

rasio profitabilitas yang se iring digunakan diantaranya Re iturn On Asse it (ROA), 

Reiturn On E iquity (ROE i), Profit Margin Ratio (Ne it Profit Margin, Opeirating 

Profit Margin dan Gross Profit Margin) dan Basic Eiarning Poweir. 

Rasio yang digunakan untuk meingukur profitabilitas dalam peine ilitian ini 

yaitu Reiturn On Asse it (ROA). ROA me irupakan rasio yang me ingukur ke imampuan 

pe irusahaan dalam meinghasilkan pe indapatan dari opeirasionalnya me ilalui 

pe irbandingan laba seite ilah pajak deingan total aseit peirusahaan (Mokoagow & 

Fuady, 2015). ROA dianggap le ibih reipre ise intatif dalam meingukur profitabilitas 

pe irbankan kareina meinceirminkan eife iktivitas manajeime in dalam meinghasilkan laba 

dari peinjualan dan inve istasi, se irta produktivitas dalam meinge ilola dana. Seimakin 

tinggi nilai ROA, se imakin baik kineirja peirusahaan kareina peinge imbalian inve istasi 

yang le ibih be isar (Safitriana, 2024). Dalam suatu bank se imakin beisar ROA maka 

se imakin beisar pula tingkat keiuntungan yang dicapai bank teirse ibut dan seimakin 

baik posisi bank yang be irsangkutan dalam hal peinggunaan ase it (Wardana & 

Barlian, 2022). ROA dapat dirumuskan seibagai be irikut: 

    
            

           
      

Dalam konteiks pe irbankan syariah, laba tidak se imata-mata ditujukan untuk 

meimpe iroleih manfaat duniawi. Ke iuntungan harus dipeirole ih be irdasarkan prinsip 

ke irjasama yang didasarkan pada keise ipakatan beirsama se irta harus dihindari cara-

cara yang tidak diridhai oleih Allah. Hal ini seijalan deingan prinsip dasar syariah 

yang meine ikankan eitika, keiadilan dan keise iimbangan dalam seitiap transaksi 

e ikonomi. Hal ini juga seisuai dalam surat Asy-Syura ayat 20 be irikut: 
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Artinya: Barangsiapa me inghe indaki keiuntungan di akhirat, akan kami tambahkan 

keiuntungan itu baginya dan barangsiapa me inghe indaki keiuntungan di dunia kami 

be irikan keipadanya seibagian darinya (ke iuntungan dunia), teitapi dia tidak akan 

me indapat bagian di akhirat. (Q.S. Asy-Syura: 20) 

Dalam surat Asy-Syura ayat 20 meingajarkan bahwa jika seise iorang hanya 

meinge ijar ke iuntungan duniawi, Allah SWT akan meimbeirikan keiuntungan te irse ibut 

dalam jumlah yang te irbatas tanpa meimbe irikan balasan di akhirat. Namun, jika 

se ise iorang me inge ijar keiuntungan akhirat, dia akan meindapatkan keiduanya, yaitu 

ke iuntungan di dunia dan di akhirat. Ayat ini sangat reile ivan dalam konteiks 

pe irbankan syariah kareina meine ikankan prinsip utama aktivitas eikonomi yang 

harus se ijalan deingan eitika Islam, yaitu untuk meincapai ridha Allah SWT dan 

bukan hanya me inge ijar ke iuntungan duniawi. Dalam praktiknya, pe irbankan syariah 

meinghindari transaksi yang me ingandung riba dan leibih meinge ide ipankan prinsip 

ke iadilan seirta keimaslahatan beirsama. Hal ini seijalan deingan pe isan ayat teirse ibut, 

bahwa keiuntungan duniawi yang diraih deingan cara yang se isuai deingan ke ite intuan 

Allah SWT akan me indatangkan keibe irkahan dan manfaat, baik di dunia maupun di 

akhirat.  

2.2.3 Solvabilitas 

Solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk me ingukur se ibe irapa jauh 

pe irusahaan dibiayai oleih utang, meinggambarkan beiban utang yang ditanggung 

untuk meimpe iroleih ase it (Arsita, 2021). Rasio solvabilitas beirfungsi untuk me inilai 

ke imampuan peirusahaan dalam meilunasi ke iwajibannya, baik jangka peinde ik 

maupun jangka panjang deingan jaminan aktiva atau keikayaan yang dimiliki 

pe irusahaan, seihingga pe irusahaan dilikuidasi (Fitriana, 2024). Jadi, solvabilitas 
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meinggambarkan tingkat keite irgantungan peirusahaan teirhadap utang dalam 

pe imbiayaan ope irasional dan keimampuan peirusahaan untuk meimeinuhi 

ke iwajibannya. Se imakin tinggi tingkat solvabilitas, maka seimakin tinggi risiko 

yang dihadapi, dan seimakin beisar tingkat re iturn diharapkan (Amalia, 2021). 

Dalam peineilitian ini, leiveirage i diukur de ingan De ibt E iquity Ratio (DEiR). 

DE iR adalah rasio peirbandingan utang dan e ikuitas dalam peindanaan peirusahaan 

se irta meinunjukkan keimampuan modal peirusahaan meimeinuhi keiwajibannya 

(Se itiawan, 2022). Rasio ini meingukur be isar utang dibandingkan deingan modal 

yang dise idiakan peime igang saham. Jika utang yang digunakan ole ih pe irusahaan 

se imakin keicil, maka bagi peime igang saham akan seimakin leibih meinguntungkan 

(Le indrawati & Abdi, 2021). Rumus untuk meinghitung DE iR, yaitu:  

      
          

            
 

Dalam Islam, utang dipeirboleihkan asalkan meingikuti prinsip dan eitika 

teirte intu. Utang se ibaiknya hanya dilakukan jika beinar-be inar dipe irlukan, tidak 

meile ibihi keimampuan untuk meimbayar, dan diseirtai niat untuk meilunasinya. 

Bunga atau riba dalam utang dilarang, dan utang harus dilakukan atas dasar 

tolong-me inolong, bukan untuk keiuntungan (Aziz & Ramdansyah, 2016). 

Transaksi utang dianjurkan untuk dicatat se ike icil apapun nominalnya agar tidak 

lupa dan meimastikan adanya transparansi keiuangan. Hal ini teirmaktub pada surat 

Al-Baqarah ayat 282 beirikut:  

                                                           
                                                                      

…….                        

Artinya: Wahai orang-orang be iriman, apabila kamu be irutang piutang untuk 

waktu yang diteintukan, heindaklah kamu me incatatnya. Heindaklah seiorang 

pe incatat diantara kamu meinuliskannya deingan be inar ….. (Q.S. Al-Baqarah: 282) 
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Makna Surat Al-Baqarah ayat 282 sangat re ileivan dan harus dite irapkan 

dalam seitiap aktivitas keiuangan, teirutama yang be irkaitan deingan transaksi utang-

piutang. Ayat ini me ine ikankan peintingnya meincatat seitiap transaksi utang-piutang, 

be irapapun nominalnya. Se imua transaksi ke iuangan harus dituliskan seicara adil, 

de ingan me impeirhatikan hak dan keiwajiban ke idua beilah pihak (nasabah dan bank). 

Dalam peirbankan syariah, transaksi utang tidak bole ih me ilibatkan riba yang 

diharamkan dalam Islam. Meincatat seitiap transaksi utang juga meimbantu 

pe irbankan syariah dalam meinge ilola risiko, khususnya risiko kre idit. Pe incatatan 

yang je ilas dalam peirbankan syariah juga beirtujuan untuk meinceigah timbulnya 

konflik atau seingke ita antara pihak bank dan nasabah. 

2.2.4 Likuiditas 

Rasio likuiditas meirupakan rasio yang meinunjukkan keimampuan 

pe irusahaan untuk meimeinuhi ke iwajiban ke iuangan jangka pe inde ik te ipat waktu 

(Fitriana, 2024). Artinya apabila peirusahaan ditagih, maka peirusahaan mampu 

untuk meimeinuhi utang te irseibut teirutama yang sudah jatuh teimpo. Likuiditas yang 

tinggi me inandakan bahwa peirusahaan dalam kondisi arus kas lancar yang artinya 

mampu meilunasi utang jangka peinde iknya (Dinar eit al., 2020). Jeinis-je inis rasio 

likuiditas yang dapat digunakan yaitu Curre int Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio, 

Inveintory to Neitworking Capital, Rasio Pe irputaran Kas (Fitriana, 2024). Adapun 

meinurut Wahyu, (2016)  Financing to Deiposit Ratio (FDR) juga me irupakan rasio 

yang digunakan untuk me ingukur likuiditas suatu bank.  

Dalam peineilitian ini, likuiditas diukur meinggunakan FDR. FDR me irupakan 

rasio untuk meingukur ke imampuan bank dalam meimeinuhi keiwajiban jangka 

pe indeiknya. FDR juga digunakan meingukur se ijauh mana bank meimiliki kondisi 
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ke iuangan yang se ihat dalam meinjalankan ope irasional atau keilangsungan usahanya 

(Susiana e it al., 2024). Seimakin tinggi FDR me inunjukkan bahwa bank meimiliki 

ke imampuan yang baik dalam meinjalankan fungsi inteirme idiasi seicara optimal. 

Namun, rasio FDR yang tinggi juga meinandakan peinurunan likuiditas bank, 

kareina leibih banyak dana yang dialokasikan untuk peimbiayaan. Ole ih kare ina itu, 

bank harus mampu meinge ilola dan meingoptimalkan peinyaluran pe imbiayaan agar 

likuiditas teitap teirjaga dan dapat meinghindari keibangkrutan (Somantri & 

Sukmana, 2020). Adapun rasio FDR dapat diukur meinggunakan rumus be irikut: 

    
                              

                  
      

Dalam Islam, likuiditas bank beirhubungan de ingan ke imampuan bank untuk 

meime inuhi keiwajiban jangka peinde iknya, baik yang sudah dipeirjanjikan maupun 

yang tak te irduga, sambil teitap meimatuhi prinsip-prinsip syariah. Me imbayar utang 

adalah keiwajiban, dan meinunda peimbayaran tanpa alasan yang je ilas dianggap 

zalim. Dalam ajaran Islam, siapapun yang me imiliki utang diwajibkan untuk 

meilunasinya. Se ibagaiman hadits Ibnu Majah nomor 2414 beirikut: 

                                                                                                                    

Artinya: "Barangsiapa yang mati dalam ke iadaan masih punya utang, maka ke ilak 

(di hari kiamat) tidak ada dinar dan dirham untuk meilunasinya. Namun yang ada 

hanyalah keibaikan atau keiburukan (untuk me ilunasinya)" (HR. Ibnu Majah no. 

2414, disahihkan Al Albani dalam Silsilah Ash Shahihah no. 437). 

Hadits te irse ibut me ineikankan pe intingnya meilunasi utang se ibe ilum me ininggal, 

kareina di hari kiamat tidak ada lagi mata uang yang bisa digunakan untuk 

meilunasi utang. Se ibagai gantinya, amal baik atau buruk seise iorang akan 

dipeirhitungkan. Ini me inunjukkan beitapa se iriusnya tanggung jawab se ise iorang atas 

utang, yang tidak hanya be irlaku di dunia, teitapi juga di akhirat. Jika dikaitkan 
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de ingan likuiditas pada peirbankan syariah, hadits ini reile ivan kareina likuiditas 

meince irminkan keimampuan bank untuk me imeinuhi ke iwajiban jangka pe indeik. 

Pe irbankan syariah yang be irope irasi beirdasarkan prinsip-prinsip syariah juga 

meimandang pe inting peilunasan keiwajiban teipat waktu seibagai bagian dari amanah 

dan tanggung jawab ke iuangan. Hadits ini meingingatkan bahwa keilalaian dalam 

meime inuhi keiwajiban keiuangan, baik ole ih individu maupun le imbaga meimiliki 

konse ikue insi moral dan spiritual. Oleih kareina itu, bank syariah harus meinjaga 

likuiditas yang baik agar bisa meimeinuhi keiwajiban teipat waktu seisuai deingan 

prinsip keiadilan dan amanah dalam Islam. 

2.2.5 Ke icukupan Modal 

Ke icukupan modal meirupakan aspeik yang digunakan untuk meingukur 

modal yang dimiliki oleih suatu bank teilah meimadai untuk meinunjang ke igiatan 

ope irasionalnya (Azizah & Taswan, 2019). Tingkat keicukupan modal beirfungsi 

untuk meinjaga ke ipe ircayaan masyarakat teirhadap kineirja bank. Meimiliki modal 

yang cukup sangat pe inting dalam meimbe irikan jaminan keiamanan bagi nasabah. 

Capital Adeiquacy Ratio (CAR) adalah rasio ke icukupan modal yang me inunjukkan 

ke imampuan peirbankan dalam meinye idiakan dana yang digunakan untuk 

meingatasi ke imungkinan reisiko keirugian (Yatna & Anugrah, 2019). Modal yang 

meimadai meimungkinkan bank meinjalankan keigiatan opeirasional seicara eifisiein 

de ingan me ingalokasikan dana pada aseit produktif yang mampu me imbeirikan 

ke iuntungan bagi bank (Subeikti & Wardana, 2022). CAR meirupakan indikator 

teirhadap keimampuan bank untuk meinutupi peinurunan aktivanya se ibagai akibat 

dari keirugian-ke irugian bank yang dise ibabkan oleih aktiva yang be irisiko (Sarmigi 

e it al., 2022). Adapun peirhitungan rasio CAR adalah se ibagai beirikut:  
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CAR dapat dikatakan satu indikator pe inting dalam meinilai keise ihatan 

finansial bank. Peinge ilolaan CAR yang baik tidak hanya me inunjukkan keise ihatan 

finansial bank, teitapi juga meirupakan beintuk tanggung jawab yang harus die imban 

oleih leimbaga ke iuangan untuk meinjaga amanah dan keipeircayaan masyarakat. Hal 

ini seisuai de ingan Hadis Ibnu 'Asakir se ibagai be irikut: 

 إن الله عز وجل قد أوجب عليكم أن تتقوا الله في أموالكم

Artinya: "Seisungguhnya Allah meiwajibkan keipada kalian untuk beirtanggung 

jawab atas harta kalian" (HR. Ibnu ‘Asakir). 

Hadits te irse ibut meine igaskan bahwa pe intingnya tanggungjawab atas harta 

yang dimiliki, baik individu maupun instansi. Dalam konteiks pe irbankan syariah, 

hal ini sangat reileivan de ingan pe inge ilolaan modal atau rasio CAR, yang me irupakan 

indikator peinting dalam meinilai keimampuan bank pada saat meinanggung risiko 

dan meinjaga stabilitas ke iuangannya. Pe inge ilolaan CAR yang baik me inunjukkan 

bahwa bank syariah tidak hanya me imeinuhi keiwajiban modal minimum yang 

diteitapkan oleih reigulator, teitapi juga beirkomitmein untuk meinjaga amanah dan 

ke ipeircayaan nasabah. Deingan me imiliki CAR yang me imadai, bank dapat 

be iropeirasi deingan le ibih stabil, meimbeirikan pinjaman yang be irtanggung jawab, 

dan beirkontribusi pada keise ijahteiraan eikonomi masyarakat, seijalan deingan prinsip 

syariah yang me inge ide ipankan keiadilan, transparansi, dan tanggung jawab dalam 

pe inge ilolaan keiuangan.  Hal ini meinceirminkan bagaimana nila-nilai Islam dapat 

diimpleime intasikan seicara praktis dalam siste im ke iuangan untuk me incapai 

ke ibeirlanjutan eikonomi yang le ibih baik. 



32 
 

 
 

Se imakin tinggi CAR maka ke iuntungan bank juga se imakin beisar. CAR yang 

tinggi me ingindikasikan bahwa bank teirse ibut me imiliki keimampuan untuk 

meinanggung risiko yang le ibih beisar dan kondisi keiuangan le ibih stabil (Budianto 

& De iwi, 2023). Bank Indone isia meine itapkan CAR minimal 8%, namun keiteintuan 

ini dapat diseisuaikan seisuai kondisi peirbankan domeistik dan inteirnasional.  

2.2.6 Ukuran Pe irusahaan 

Ukuran Pe irusahaan adalah skala yang me inggambarkan beisar ke icilnya suatu 

pe irusahaan beirdasarkan total aseit, total pe injualan, dan rata-rata peinjualan yang 

dimilikinya (Se iptiano & Mulyadi, 2023). Ukuran Pe irusahaan juga me ime ingaruhi 

kineirja sosial dan keimampuan bank untuk meincapai tujuan-tujuan strateigisnya, 

se ipe irti peiningkatan profitabilitas, pe irtumbuhan, se irta keibe irlanjutan jangka 

panjang. Pe irusahaan deingan ukuran yang leibih beisar ceinde irung me imiliki sumbeir 

daya yang le ibih banyak untuk meingoptimalkan kineirja meireika, baik dari seigi 

finansial maupun sosial (Zurriah & Prayogi, 2023). Se imakin beisar peirusahaan, 

maka seimakin beisar pula jumlah dana yang diinve istasikan atau dialokasikan oleih 

pe irusahaan (Sasmita & Wicaksono, 2023). Ukuran Pe irusahaan dapat diukur 

meinggunakan logaritma total aseit, yang be irtujuan untuk meinye ide irhanakan data 

ase it kareina nilai aseit yang biasanya sangat beisar. Rumus dari ukuran peirusahaan 

se ibagai be irikut:  

                                       

Pe iruisahaan dapat diklasifikasikan se ibagai pe iruisahaan deingan uikuiran be isar 

jika meimiliki keikayaan dalam juimlah be isar. Be igituipuin se ibaliknya, pe iruisahaan 

meimiliki uikuiran keicil jika keikayaan yang dimiliki juimlahnya te irbatas (Jaya, 

2020). Pe iruisahaan be isar ceinde iruing me ilakuikan pe irluiasan pasar leibih banyak 
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daripada peiruisahaan keicil. Oleih kare ina itui, keimuingkinan me ingalami keigagalan 

dalam meinjalankan uisaha ataui ke ibangkruitan akan leibih keicil (Uilfah, 2020). 

Pe iruisahaan yang be isar me imiliki keiuintuingan aktivitas se irta le ibih dikeinal oleih 

puiblik dibandingkan de ingan pe iruisahaan ke icil. Seilain itui, se imakin beisar uikuiran 

pe iruisahaan maka peiruisahaan seimakin transparan dalam meinguingkapkan kine irja 

pe iruisahaan keipada pihak luiar, de ingan de imikian peiruisahaan se imakin muidah 

meindapatkan pinjaman kareina se imakin dipe ircaya ole ih kreiditu ir (Se itiawan, 2022). 

2.3 Hubungan Antar Variabel 

2.3.1 Huibuingan Solvabilitas teirhadap Profitabilitas 

Solvabilitas meinggambarkan peirbandingan antara uitang de ingan modal yang 

dimiliki bank (Fitriana, 2024). Solvabilitas me inuinjuikkan keimampuian pe iruisahaan 

dalam meimanfaatkan aseit yang me imiliki keiwajiban guina meiningkatkan 

pe indapatan. Hu ibuingan antara solvabilitas dan profitabilitas bisa be irsifat positif 

ataui neigatif, teirgantuing pada e ifeiktivitas pe inge ilolaan uitang. Solvabilitas yang 

tinggi me indorong pe iningkatan profitabilitas jika diguinakan se icara teipat, namuin 

jika peinge ilolaannya tidak maksimal, maka solvabilitas dapat meiningkatkan risiko 

gagal bayar (Arye ista & Matuisin, 2024). Ole ih kareina itui, peinge ilolaan solvabilitas 

yang baik meinjadi kuinci dalam meinjaga ke ise iimbangan antara risiko dan 

ke iuintuingan yang dapat dipeiroleih ole ih peiruisahaan. Dari peirnyataan teirseibuit dapat 

disimpuilkan bahwa solvabilitas beirpe ingaruih signifikan teirhadap profitabilitas. 

Hal  ini se ijalan deingan pe ineilitian Widiasih eit al., (2024), Nadiana eit al., (2023), 

Puitri & Iskak, (2023), Sani & Dinuika, (2023), Cahyadi, (2022), Seitiawan & 

Suiwaidi, (2022), Hidayat eit al., (2021) dan Bintara, (2020) yang me inyatakan 

bahwa solvabilitas beirpeingaruih te irhadap profitabilitas. 
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2.3.2 Huibuingan Likuiiditas te irhadap Profitabilitas 

Likuiiditas adalah salah satui faktor kuinci yang me imeingaruihi ke ibe irhasilan 

ataui ke igagalan suiatui bank (Ruislan e it al., 2023). Likuiiditas me inguikuir ke imampuian 

bank uintuik me imeinuihi keiwajiban jangka peinde iknya. Likuiiditas yang tinggi 

meimuingkinkan bank uintuik meinge ilola dana dan keiwajiban deingan ce ipat, teitapi 

juiga dapat meinguirangi profitabilitas jika dana yang te irse idia tidak diinveistasikan 

uintuik meinghasilkan peindapatan. Seibaliknya, likuiiditas yang me imadai meimbantui 

bank dalam meinjalankan opeirasional deingan le ibih eifisie in dan meinghindari risiko 

ke ibangkruitan. Se imakin likuiid maka bank akan se imakin mampui me imeinuihi 

ke iwajiban jangka peinde iknya se ihingga se imakin baik puila profitabilitasnya 

(Muisdalifa, 2022). Hal ini seilaras deingan peine ilitian Widiasih eit al., (2024), 

Puisaka & Takarini, (2023), Deiwi eit al., (2023), Zuirriah & Prayogi, (2023), 

Muisdalifa, (2022), Seitiawan & Suiwaidi, (2022), Ikhsan e it al., (2019) dan Jaradat 

& Alkhazale ih, (2019) meinguingkapkan bahwa likuiiditas beirpe ingaruih signifikan 

teirhadap profitabilitas. 

2.3.3 Huibuingan Ke icuikuipan Modal teirhadap Profitabilitas 

Ke icuikuipan modal (CAR) dapat me inggambarkan keimampuian bank dalam 

meiningkatkan profitabilitasnya. Ke icuikuipan modal meinuinjuikan keimampuian bank 

dalam meinye idiakan dana yang diguinakan uintuik meingatasi pote insi risiko ke iruigian 

(Rahmat & Ruichiyat, 2021). Bank deingan keicuikuipan modal yang baik ceindeiruing 

leibih stabil dan dapat meinangguing risiko de ingan le ibih baik, yang dapat 

meinduikuing profitabilitas. Namuin, modal yang te irlalui beisar tanpa peinggu inaan 

yang e ifeiktif dapat meinguirangi e ifisieinsi dan beirdampak neigatif pada profitabilitas. 

Hal ini seisuiai deingan pe ineilitian Puitri & Wahyuidi, (2023), Rachman eit al., (2023), 
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Katharina & Novita, (2022), Muisdalifa, (2022) Ningtyas & Pratama, (2022), Sari, 

(2022), dan Ikhsan e it al., (2019) meinyatakan bahwa keicuikuipan modal 

be irpeingaruih signifikan teirhadap profitabilitas. 

2.3.4 Uikuiran Pe iruisahaan Meimodeirasi Huibuingan Solvabilitas teirhadap 

Profitabilitas 

Uikuiran Pe iruisahaan yang be isar me ince irminkan ke ikuiatan dalam meinjalankan 

ke igiatannya, yang be irkontribuisi langsuing teirhadap keimampuian pe iruisahaan uintuik 

meimpe iroleih ke iuintuingan le ibih be isar (Octaviany e it al., 2019). Se ibaliknya, se imakin 

ke icil uikuiran peiruisahaan, seimakin beisar ke iteirgantuingan pada uitang dan seimakin 

ke icil dampaknya teirhadap profitabilitas. Ole ih kareina itui, tingginya total aseit yang 

dimiliki peiruisahaan meinuinjuikkan pe iruisahaan meimiliki banyak ase it yang dapat 

dijadikan jaminan uitang (Se itiawan & Suiwaidi, 2022). Uikuiran peiruisahaan dinilai 

mampui me impeirkuiat peingaruih solvabilitas teirhadap profitabilitas. Pe iruisahaan 

be isar ceinde iruing le ibih stabil dan mampui meinghasilkan ke iuintuingan se icara 

konsiste in. Hal ini se isuiai de ingan pe ine ilitian Widiasih eit al., (2024), Puisaka & 

Takarini, (2023) dan Seitiawan & Suiwaidi, (2022)  meinyatakan bahwa uikuiran 

pe iruisahaan mampui me imodeirasi huibuingan solvabilitas teirhadap profitabilitas. 

2.3.5 Uikuiran Peiruisahaan Meimodeirasi Huibuingan Likuiiditas teirhadap 

Profitabilitas  

Uikuiran peiruisahaan adalah indikator yang meinuinjuikkan se ibeirapa beisar ataui 

ke icil suiatui pe iruisahaan (Afandi & Me iylianingruim, 2023). Pe iruisahaan dapat 

diklasifikasikan seibagai pe iruisahaan de ingan u ikuiran be isar jika meimiliki keikayaan 

dalam juimlah beisar. Se ibaliknya, pe iruisahaan dikatakan beiruikuiran keicil jika 
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ke ikayaan yang dimilikinya dalam juimlah teirbatas (Jaya, 2020). De ingan de imikian, 

se imakin beisar uikuiran peiruisahaan, seimakin beisar puila aseit yang dimiliki, yang 

meinye ibabkan risiko gagal bayar uitang jangka peinde ik meinuiruin. Hal ini teintui 

be irdampak positif pada peiningkatan keiuintuingan (Se itiawan & Suiwaidi, 2022). 

Ole ih kareina itui, dapat disimpuilkan bahwa uikuiran peiruisahaan dapat 

meimpe ingaruihi likuiiditas uintuik meinduikuing pe iningkatan profitabilitas. Se ihingga, 

uikuiran peiruisahaan dianggap dapat meimpe irkuiat huibuingan antara likuiiditas dan 

profitabilitas. Hal ini seijalan deingan pe ine ilitian Puisaka & Takarini, (2023) dan 

Se itiawan & Suiwaidi, (2022) deingan hasil yang me inyatakan bahwa uikuiran 

pe iruisahaan mampui meimodeirasi huibuingan likuiiditas teirhadap profitabilitas. 

2.3.6 Uikuiran Pe iruisahaan Me imodeirasi Huibu ingan Ke icuikuipan Modal te irhadap 

Profitabilitas 

Uikuiran Pe iruisahaan meinceirminkan se ibeirapa beisar ke icilnya suiatui 

pe iruisahaan diuikuir dari juimlah aseit yang dimilikinya (Se iptiano & Muilyadi, 2023). 

Uikuiran peiruisahaan juiga be irpe ingaruih pada keicuikuipan modal yang dimiliki. 

Pe iruisahaan yang be iruikuiran be isar dianggap suidah matang, me ince irminkan 

pe iruisahaan teirse ibuit re ilatif stabil dan mampui meinghasilkan laba ataui profitabilitas 

(Quilyuibi e it al., 2023). Pe iruisahaan deingan uikuiran yang le ibih beisar me imiliki aseit 

dan suimbeir daya yang le ibih banyak, yang dapat meiningkatkan kapasitas meire ika 

uintuik meinahan risiko dan meimaksimalkan pe ingguinaan modal. Peiruisahaan beisar 

ceinde iruing stabil dan e ifisiein dalam meinge ilola modal, seihingga ke icuikuipan modal 

dapat leibih eife iktif dalam meiningkatkan profitabilitas. Di sisi lain, pada 

pe iruisahaan yang le ibih keicil, meiskipuin me imiliki modal yang cuikuip, ke iteirbatasan 

ase it dan suimbeir daya dapat meinguirangi eife iktivitas modal dalam meindongkrak 
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H1 

profitabilitas. Oleih kareina itui, uikuiran pe iru isahaan meimainkan peiran peinting 

dalam meimpeirkuiat ataui meileimahkan pe ingaruih ke icuikuipan modal teirhadap 

profitabilitas. Se isuiai deingan pe ineilitian yang dilakuikan oleih Rachman eit al., 

(2023) dan Sari, (2022) yang me inyatakan bahwa uikuiran peiruisahaan mampui 

meimode irasi huibuingan ke icuikuipan modal te irhadap profitabilitas. 

2.4 Kerangka Konseptual 

Dalam peineilitian ini meinguinakan lima variabeil, yang te irdiri dari satui variabeil 

de ipeinde in yaitu i profitabilitas (Y), tiga variabeil indeipeinde in yaitui solvabilitas (X1), 

likuiiditas (X2) dan keicuikuipan modal (X3), se irta satui variabe il modeirasi yaitui 

uikuiran peiruisahaan (Z). Be irdasarkan uiraian teirse ibuit, maka keirangka konse iptuial 

dalam peine ilitian ini ditampilkan seibagai be irikuit: 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

      

   

      

              

       

                         H4   

= Se icara parsial 

= Se icara simuiltan 

= Huibuingan pe imode irasi 

Suimbeir: Data diolah peineiliti, 2025 

Gambar 2.1 diatas meinjeilaskan bahwa ada 7 hipoteisis yang akan diuiji. 

Hipote isis yang pe irtama meinguiji pe ingaruih antara solvabilitas (X1) teirhadap 

profitabilitas (Y) seicara parsial. Hipote isis keiduia meingu iji pe ingaruih antara 

Solvabilitas (X1) 

Likuiditas (X2) 

Kecukupan 

Modal (X3) 

Ukuran Perusahaan (Z) 

Profitabilitas 

(Y) 

H2 

H3 

H5 H6 H7 
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likuiiditas (X2) teirhadap profitabilitas (Y) se icara parsial. Hipoteisis ke itiga meinguiji 

pe ingaruih antara keicuikuipan modal (X3) te irhadap profitabilitas (Y) se icara parsial. 

Hipote isis ke ie impat meinguiji se icara simuiltan peingaruih antara solvabilitas (X1), 

likuiiditas (X2) dan ke icuikuipan modal (X3) te irhadap profitabilitas (Y). Hipoteisis 

ke ilima meinguiji apakah uikuiran pe iruisahaan (Z) dapat meimodeirasi huibuingan 

solvabilitas (X1) teirhadap profitabilitas (Y). Hipote isis ke ieinam meinguiji apakah 

uikuiran peiruisahaan (Z) dapat meimodeirasi huibuingan likuiiditas (X2) teirhadap 

profitabilitas (Y). Hipote isis ke ituijuih meinguiji apakah uikuiran peiruisahaan (Z) dapat 

meimode irasi huibuingan ke icuikuipan modal (X3) te irhadap profitabilitas (Y).  

2.5 Hipotesis 

Me inuiruit Suigiyono, (2020), hipoteisis adalah jawaban seime intara yang 

dibeirikan seibagai re ispon teirhadap peiruimuisan masalah dalam peine ilitian. Deingan 

kata lain, hipoteisis me iruipakan duigaan awal yang akan diuiji keibe inarannya me ilaluii 

prose is pe ine ilitian, uintuik me inge itahuii apakah duigaan te irse ibuit dapat diteirima ataui 

haruis ditolak beirdasarkan data yang dipe iroleih. 

Solvabilitas meimbeirikan gambaran meinge inai seibe irapa beisar proporsi uitang 

pe iruisahaan dibandingkan deingan modal ataui ase it yang dimiliki. Deingan kata lain, 

solvabilitas meinuinjuikkan tingkat peingguinaan uitang ole ih pe iruisahaan dalam 

pe imbiayaan ope irasionalnya, me inguikuir se ibe irapa beisar keite irgantuingan pe iruisahaan 

pada dana pinjaman dibandingkan deingan eikuiitas yang te irse idia (Khasana & 

Triyonowati, 2019). Solvabilitas diguinakan uintuik meinilai seijauih mana 

pe iruisahaan didanai oleih uitang jangka panjang ataui jangka pe indeik, hingga 

be irpoteinsi meingalami likuiidasi. Apabila pinjaman tidak dikeilola deingan baik, 

maka dapat meinguirangi profitabilitas kare ina beiban buinga te itap. Se imakin tinggi 
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uitang yang digu inakan, se imakin tinggi puila bu inga yang haruis dibayar, yang dapat 

meinguirangi profit dan me impeirlambat pe irke imbangan Pe iruisahaan (Ikram & 

Zainuil, 2023). Rasio ini meimbeirikan informasi peinting bagi manaje imein dan 

inve istor te irkait tingkat risiko yang dapat diideintifikasi meilaluii laporan (Nadiana 

e it al., 2023). 

Be irdasarkan hasil peineilitian Widiasih e it al., (2024), Puisaka & Takarini, 

(2023), Nadiana eit al., (2023), Puitri & Iskak, (2023), Sani & Dinuika, (2023), 

Cahyadi, (2022), Se itiawan & Suiwaidi, (2022), Hidayat e it al., (2021) dan Bintara, 

(2020), meinyatakan bahwa solvabilitas be irpeingaruih te irhadap profitabilitas. 

Be irbe ida deingan pe ine ilitian yang dilakuikan oleih Rachman eit al., (2023) dan 

Hidayat e it al., (2021) meinyimpuilkan bahwa solvabilitas tidak beirpe ingaruih 

teirhadap profitabilitas. Oleih kareina itui hipoteisis pe irtama peineilitian adalah: 

H1: Solvabilitas  beirpe ingaruih signifikan teirhadap profitabilitas 

Rasio likuiiditas adalah rasio yang digu inakan uintuik meinilai keimampuian 

pe iruisahaan dalam meimeinuihi ke iwajiban jangka pe inde iknya yang akan se ige ira jatuih 

teimpo. Rasio ini meinguikuir se ijauih mana pe iruisahaan dapat meingguinakan ase it 

lancarnya uintuik me iluinasi huitang-huitang yang haruis dibayar dalam waktui de ikat 

(Qomariyah e it al., 2022). Likuiiditas dalam seiktor peirbankan syariah teirceirmin 

dari kineirja keiuiangan yang baik. Kine irja keiuiangan likuiiditas ini dapat meinjadi 

acuian e ivaluiasi bagi bank u intuik me iningkatkan pe incapaian targeit laba ataui 

ke iuintuingan (Oktarianti, 2022). 

Hasil pe ine ilitian Widiasih eit al., (2024), Puisaka & Takarini, (2023), Deiwi e it 

al., (2023), Zuirriah & Prayogi, (2023), Muisdalifa, (2022), Se itiawan & Suiwaidi, 

(2022), Ikhsan e it al., (2019) dan Jaradat & Alkhazaleih, (2019) meinguingkapkan 
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bahwa likuiiditas beirpe ingaruih te irhadap profitabilitas. Adapuin hasil peine ilitian 

be irbeida dike imuikakan oleih Anggi Amalia Pu itri, (2023), Sani & Dinuika, (2023), 

Afifah & Wardana, (2022), Katharina & Novita, (2022), Oktarianti, (2022), Sari eit 

al., (2022) dan Bintara, (2020) meinye ibuitkan bahwa likuiiditas tidak beirpeingaruih 

teirhadap profitabilitas. Maka didapat hipoteisis ke iduia pe ineilitian adalah: 

H2: Likuiiditas be irpe ingaruih signifikan teirhadap profitabilitas 

Ke icuikuipan modal ataui Capital Adeiquiacy Ratio (CAR) adalah salah satui rasio 

pe inting dalam peirbankan yang me inilai keimampuian bank uintuik meinangani risiko 

yang timbuil se irta meinghasilkan aruis kas yang me incuikuipi. Rasio CAR yang tinggi 

meinuinjuikan  seimakin  banyak  modal  yang  dimiliki  oleih  bank  dalam 

meingatasi pe inu iruinan ase it dan meinuinjuikkan kapasitas bank yang cuikuip u intuik 

meinduikuing ope irasionalnya (Sapuitra & Angriani, 2023). Hal ini  meimuingkinkan 

bank meinghasilkan keiuintuingan dan be irkontribuisi signifikan teirhadap 

profitabilitasnya. 

Stuidi yang me inguiji te intang ke iteirkaitan keicuikuipan modal deingan profitabilitas 

dilakuikan oleih Puitri & Wahyuidi, (2023), Rachman eit al., (2023), Katharina & 

Novita, (2022), Muisdalifa, (2022), Ningtyas & Pratama, (2022), Sari, (2022), dan 

Ikhsan e it al., (2019) me inje ilaskan bahwa ke icuikuipan modal beirpe ingaruih te irhadap 

profitabilitas. Be irtolak beilakang de ingan pe ineilitian yang dilakuikan oleih De iwi e it 

al., (2023), Oktarianti, (2022), Sari e it al., (2022), dan Jaradat & Alkhazale ih, 

(2019) meinyatakan bahwa keicuikuipan modal tidak beirpe ingaruih teirhadap 

profitabilitas. Dari hasil peine ilitian teirse ibuit, maka hipoteisis ke itiga peine ilitian yaitui: 

H3: Ke icuikuipan modal beirpeingaruih signifikan teirhadap profitabilitas 
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Be irdasarkan peine ilitian Widiasih eit al., (2024), Zuirriah & Prayogi, (2023) dan 

Se itiawan & Su iwaidi, (2022) meinyatakan bahwa se icara simuiltan solvabilitas dan 

likuiiditas beirpe ingaruih te irhadap profitabilitas. Se ilain itui, pe ine ilitian yang 

dilakuikan oleih Muisdalifa, (2022), Ikhsan e it al., (2019) meinyatakan bahwa seicara 

simuiltan keicuikuipan modal dan likuiiditas be irpeingaruih te irhadap profitabilitas. Dari 

hasil peine ilitian teirse ibuit, maka hipoteisis ke ituiju ih pe ineilitian yaitui: 

H4: Solvabilitas, likuiiditas dan keicuikuipan modal seicara simuiltan beirpe ingaruih   

signifikan teirhadap uikuiran peiruisahaan 

Uikuiran Pe iruisahaan dianggap dapat meimpe irkuiat peingaruih solvabilitas 

teirhadap profitabilitas. Se imakin beisar uikuiran peiruisahaan, se imakin banyak ase it 

yang te irse idia uintuik me indanai opeirasional tanpa peirlui meiminjam dari pihak 

ke itiga. Di sisi lain, peiruisahaan yang le ibih ke icil ceindeiruing me imiliki 

ke iteirgantuingan yang le ibih tinggi pada uitang, yang be irdampak neigatif te irhadap 

profitabilitas. Deingan de imikian, juimlah total aseit yang dimiliki peiruisahaan 

meinuinjuikkan bahwa peiruisahaan meimiliki leibih banyak ase it yang dapat 

diguinakan se ibagai jaminan uitang (Se itiawan & Suiwaidi, 2022).  

Be irdasarkan pe ineilitian Widiasih eit al., (2024), Puisaka & Takarini, (2023) dan 

Se itiawan & Suiwaidi, (2022) meinyampaikan bahwa uikuiran peiruisahaan  mampui 

meimode irasi huibuingan solvabilitas teirhadap profitabilitas. Beirbanding teirbalik 

de ingan pe ineilitian Rachman eit al., (2023) meine ilaskan bahwa uikuiran peiruisahaan 

tidak mampui meimodeirasi huibuingan solvabilitas teirhadap profitabilitas. Dari hasil 

pe ineilitian teirse ibuit, maka hipoteisis ke ie impat peine ilitian yaitui: 

H5: Uikuiran Pe iruisahaan mampui meimode irasi huibuingan solvabilitas teirhadap  

profitabilitas 
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Uikuiran Pe iruisahaan dapat meimpeirkuiat huibuingan likuiiditas dan profitabilitas. 

Jika peiruisahaan be isar meimiliki aseit yang su ibstantial, uikuiran peiruisahaan dapat 

be irpeiran meimpe ingaruihi likuiiditas uintuik meinduikuing pe iningkatan profitabilitas. 

Se ihingga, se imakin beisar uikuiran peiruisahaan, seimakin banyak ase it yang dimiliki, 

yang me inguirangi risiko gagal bayar uitang jangka pe indeik. Hal ini teintui 

be irkontribuisi teirhadap peiningkatan keiuintuingan (Se itiawan & Suiwaidi, 2022).  

Pe ine ilitian yang me inguiji te intang uikuiran pe iruisahaan seibagai variabe il 

modeirasi huibuingan likuiiditas teirhadap profitabilitas dilakuikan oleih Puisaka & 

Takarini, (2023) dan Seitiawan & Suiwaidi, (2022) deingan hasil yang me inyatakan 

bahwa uikuiran peiruisahaan mampui meimodeirasi huibuingan likuiiditas teirhadap 

profitabilitas. Be irtolak beilakang deingan pe ineilitian yang dilakuikan oleih Widiasih 

e it al., (2024) dan Zuirriah & Prayogi, (2023) meinyimpuilkan bahwa firm size i tidak 

mampui me imodeirasi huibuingan likuiiditas te irhadap profitabilitas. Dari hasil 

pe ineilitian teirse ibuit, maka hipoteisis ke ilima pe ineilitian yaitui: 

H6: Uikuiran Pe iruisahaan mampui meimode irasi huibuingan likuiiditas teirhadap  

profitabilitas 

Se imakin beisar uikuiran peiruisahaan, se imakin kuiat peiruisahaan dalam 

meiningkatkan profitabilitasnya (Sari, 2022). Pe iruisahaan beiruikuiran beisar meimiliki 

ase it dan suimbeir daya yang le ibih meilimpah, yang me imuingkinkan meireika leibih 

mampui me inahan risiko dan meingoptimalkan peingguinaan modal. Peiruisahaan 

be isar uimuimnya le ibih stabil dan eifisiein dalam peinge ilolaan modal, seihingga 

ke icuikuipan modal leibih eifeiktif dalam meiningkatkan profitabilitas. Seibaliknya, 

pada peiruisahaan keicil, meiskipuin modal cuikuip, keiteirbatasan aseit dan suimbeir daya 

dapat meinguirangi e ife iktivitas modal dalam meindorong profitabilitas.  
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Pe ine ilitian teirkait uikuiran peiruisahaan seibagai variabeil modeirasi huibuingan 

ke icuikuipan modal teirhadap profitabilitas dilakuikan oleih Rachman eit al., (2023) 

dan Sari, (2022) yang me injeilaskan bahwa uikuiran peiruisahaan mampui me imodeirasi 

huibuingan ke icuikuipan modal teirhadap profitabilitas. Dari hasil peineilitian teirse ibuit, 

maka hipoteisis ke ie inam peine ilitian yaitui: 

H7: Uikuiran Pe iruisahaan mampui meimode irasi huibuingan ke icuiku ipan modal teirhadap  

Profitabilitas 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jeinis peine ilitian yang akan diguinakan adalah peine ilitian kuiantitatif deingan 

pe indeikatan kauisalitas. Peine ilitian kuiantitatif yaitui meitodei peine ilitian beirlandaskan 

pada filsafat positivisme i, digu inakan uintuik meine iliti pada popuilasi ataui sampe il 

teirte intui, pe ingu impuilan data meingguinakan instruime in peine ilitian, analisis data 

be irsifat kuiantitatif/statistik, deingan tuijuian uintuik meinguiji hipoteisis yang te ilah 

diteitapkan (Suigiyono, 2020). Pe ine ilitian ini diambil seicara random, meingguinakan 

instruimein dalam meinguimpuilkan data seirta analisis data kuiantitatif uintuik meinguiji 

hipoteisis yang te ilah diteitapkan. 

Me inuiruit Seikaran & Bouigie i, (2016) Peinde ikatan kauisalitas adalah peinde ikatan 

yang me injeilaskan meinge inai huibuingan se ibab-akibat antara variabeil satui de ingan 

variabe il lainya. Dalam pe indeikatan kauisalitas, peineiliti dapat meingklasifikasikan 

variabe il peineilitian ini meinjadi variabeil inde ipeinde in, de ipeinde in, dan modeirasi. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Pe ine ilitian ini dilakuikan pada bank syariah di duinia anggota Islamic Financial 

Se irviceis Board (IFSB) yang me ime inuihi kriteiria peine ilitian seilama peiriodei 2019 - 

2023. Lokasi pe ine ilitian diteintuikan deingan tuijuian uintuik meimpeirole ih informasi 

yang re ileivan dan meindalam meinge inai laporan keiuiangan bank syariah di duinia. 

Bank syariah yang dijadikan obye ik pe ine ilitian diambil dari daftar bank syariah 

yang se icara reismi teirdaftar seibagai anggota Islamic Financial Seirviceis Board 

(IFSB). Informasi me inge inai keianggotan IFSB, te irmasuik bank syariah yang 

teirgabuing dapat diakse is me ilaluii situis re ismi IFSB di  tauitan https://www/ifsb.org/. 

https://www/ifsb.org/
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Adapuin data dikuimpuilkan seicara langsuing me ilaluii situis re ismi masing-masing 

bank syariah yang te irpilih meinjadi sampeil peine ilitian. Data yang suidah te irkuimpuil, 

ke imuidian diolah leibih lanjuit uintuik meine intuikan popuilasi dan sampeil peineilitian.  

3.3 Populasi dan Sampel 

Popuilasi adalah wilayah ge ine iralisasi yang te irdiri atas obye ik/suibye ik yang 

meimpuinyai ku iantitas dan karakteiristik teirte intui yang dite itapkan oleih pe ine iliti 

uintuik dipeilajari dan keimuidian ditarik keisimpuilannya (Suigiyono, 2020). Popuilasi 

pada peine ilitian ini yaitui 188 anggota IFSB, yang te irdiri dari 81 otoritas reiguilasi 

dan pe ingawasan, 10 organisasi antar peime irintah inteirnasional dan 97 peilakui pasar 

(leimbaga ke iuiangan, firma profeisional, asosiasi induistri dan bu irsa saham). 

Sampeil adalah bagian dari juimlah karakte iristik yang dimiliki oleih popuilasi 

(Suigiyono, 2020). Sampe il dipilih keitika uiku iran popuilasi teirlalui beisar uintuik di 

teiliti seicara keise iluiruihan, misalnya pe ine iliti meimiliki keiteirbatasan waktui, teinaga 

ataui dana. Oleih kare ina itui, pe ineiliti me ingguinakan sampeil yang diambil dari 

popuilasi seibagai obye ik pe ine ilitian. Sampe il teirseibuit haruis be irsifat reipre ise intatif 

yang artinya dapat meinggambarkan karakteiristik popuilasi seicara keise iluiruihan. 

Adapuin sampe il dalam peineilitian ini adalah bank syariah seicara global yang 

teircatat seibagai anggota IFSB dan te irmasuik ke i dalam 100 bank syariah te irbe isar di 

duinia meinuiruit Thei Asian Bankeir Tahuin 2023 se ibanyak 19 sampe il.  

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Teiknik sampling adalah teiknik peingambilan sampeil. Teiknik sampling yang 

diguinakan dalam peineilitian ini yaitui teiknik puirposive i sampling yang me iruipakan 

salah satui jeinis dari non-probability sampling, dimana teiknik peingambilan sampeil 

de ingan pe irtimbangan teirte intui (Suigiyono, 2020). Te iknik ini di pilih agar sampe il 
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yang diguinakan dapat meiwakili karakteiristik yang re ileivan de ingan tuijuian 

pe ineilitian. Adapuin kriteiria yang diguinakan dalam peingambilan sampeil peine ilitian 

ini ditampilkan pada tabeil 3.1 beirikuit: 

Tabel 3.1 
Kriteria Pengambilan Sampel 

No. Kriteria Pengambila Sampel 
Jumlah 

Sampel 

1.  
Anggota Islamic Financial Seirvicei Board (IFSB) pada 

Tahuin 2024 
188 

2.  

Bank konve insional/se intral, otoritas re igu ilasi dan 

pe ingawasan, organisasi antar peime irintah inteirnasional, 

firma profeisional, asosiasi induistri dan buirsa saham 

(133)  

3.  

Bank syariah yang tidak te irmasuik ke idalam 100 bank 

syariah teirbe isar di duinia meinuiruit Thei Asian Bankeir 
tahuin 2023 

(18) 

4.  
Bank syariah yang tidak meimpuiblikasikan laporan 

ke iuiangan se ilama peiriodei 2019-2023 
(6) 

5.  
Bank syariah yang tidak teirmasuik 2 bank syariah 

teirkuiat di masing-masing ne igara                                                
(12) 

Total Peirbankan Syariah yang me injadi sampeil 19 
Suimbeir: Data diolah peineiliti, 2025 

Be irdasarkan kriteiria hasil peirhituingan sampeil pada tabeil 3.1, dipeirole ih 19 

bank syariah seibagai sampeil peine ilitian. Adapuin bank syariah yang me injadi 

sampeil dalam peine ilitian ini ditampilkan dalam tabeil 3.2 beirikuit: 

Tabel 3.2 

Sampel Penelitian 

No. Negara Bank Syariah Tautan Situs 

1. Bahrain 

Al Salam Bank https://www.alsalambank.com/ein/ 

Bahrain Islamic 

Bank 
https://www.bisb.com 

2. Jordan 

Islamic 

Inte irnational Arab 

Bank 

https://iiabank.com.jo/e in/ 

3. Ku iwait 

Ku iwait Finance i 

Hou ise i K.S.C 
https://www.kfh.com/e in/ 

Bou ibyan Bank 

K.S.C 
https://bou ibyan.bankbouibyan.com/e in/ 

4. Malaysia 
Maybank Islamic 

Be irhad 
https://www.maybank.com/Islamic/ 

https://www.alsalambank.com/en
https://www.bisb.com/
https://iiabank.com.jo/en
https://www.kfh.com/en
https://boubyan.bankboubyan.com/en
https://www.maybank.com/islamic/


47 
 

 
 

Bank Islam 

Malaysia Be irhad 
https://www.bankIslam.com/ 

5. Nige iria Jaiz Bank Plc https://jaizbankplc.com/ 

6. Qatar 

Qatar Islamic 

Bank 
https://www.qib.com.qa/e in/ 

Masraf Al Rayan https://www.alrayan.com/e in 

7. 
Sauidi 

Arabia 

Al Rajhi Bank https://www.alrajhibank.com.sa/EiN 

Bank Aljazira https://www.bankaljazira.com/e in-u is 

8. Sri Lanka Amana Bank https://www.amanabank.lk/ 

9. Tuirki 

Albaraka Tuirk 

Participation 

Bank 

https://www.albaraka.com.tr/ein 

Ziraat Katilim 

Bankasi 
https://www.ziraatkatilim.com.tr/ein 

10 UiAE i 

Duibai Islamic 

Bank 
https://www.dib.ae i/ 

E imirateis Islamic 

Bank Pjsc 
https://www.e imirateisIslamic.aei/e in 

11. Indone isia 

Bank Syariah 

Indone isia 
https://www.bankbsi.co.id/ 

Bank Mu iamalat 

Indoe insia 

 

https://www.bankmuiamalat.co.id/ 

 
Suimbeir: Data diolah peineiliti, 2025 

3.5 Data dan Jenis Data 

Data meiru ipakan fakta dari obye ik yang diamati, bisa dalam beintuik angka 

mauipuin kata (Abduillah eit al., 2022). Pada peineilitian ini data yang diguinakan 

yaitui data paneil, dimana gabuingan antara data timei seirie is dan cross seiction 

de ingan me inggu inakan data tahuinan yang dimuilai dari tahuin 2019-2023.  

Jeinis data yang diguinakan dalam peineilitian ini yaitui data seikuinde ir. Data 

se ikuinde ir adalah suimbeir yang tidak langsuing me imbeirikan data keipada peingu impuil 

data, misalnya me ilaluii suimbe ir yang te irpe ircaya ataui leiwat dokuime in se ipeirti buikui, 

laporan keiuingan, artikeil, juirnal, dll (Suigiyono, 2020). Dalam peine ilitian ini, data 

se ikuinde ir yang diguinakan be iruipa data laporan keiuiangan yang dipuiblikasikan oleih 

masing-masing situis bank syariah yang dijadikan sampeil dalam peine ilitian ini.  

https://www.bankislam.com/
https://jaizbankplc.com/
https://www.qib.com.qa/en/
https://www.alrayan.com/en
https://www.alrajhibank.com.sa/EN
https://www.bankaljazira.com/en-us
https://www.amanabank.lk/
https://www.albaraka.com.tr/en
https://www.ziraatkatilim.com.tr/en
https://www.dib.ae/
https://www.emiratesislamic.ae/en
https://www.bankbsi.co.id/
https://www.bankmuamalat.co.id/
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peinguimpuilan data pada peine ilitian ini yaitui me ingguinakan stuidi 

puistaka dan analisis dokuime intasi. Stuidi puistaka adalah salah satui teiknik 

pe inguimpuilan data yang dilakuikan deingan meininjaui liteiratuir ke ipe irpuistakaan ataui 

meincari informasi meilaluii dokuimein, baik dalam beintuik teirtuilis atauipuin 

e ileiktronik, dan reifeire insi-re ife ire insi yang re ileivan de ingan pe ine ilitian (Abdu illah, 

2015). Adapuin analisis dokuimeintasi yaitui analisis yang dilakuikan seicara 

siste imatis teirhadap catatan ataui dokuimein se ibagai suimbeir data, ataui bisa diartikan 

juiga se ibagai analisis yang dituijuikan uintu ik meinghimpuin dan meinganalisis 

dokuimein-dokuime in re ismi, dokuimein yang validitas dan keiabsahannya te irjamin 

baik dokuimein pe iruindangan dan ke ibijakan mauipuin hasil-hasil peine ilitian (Hardani 

e it al., 2020). 

Dalam stuidi puistaka, peineiliti meininjaui, meimpeilajari dan meinganalisis 

be irbagai data seipeirti buikui, juirnal, artikeil, laporan-laporan dan informasi lain yang 

be irhuibuingan deingan pe ine ilitian. Adapuin dalam analisis dokuime intasi, peine iliti 

meinguimpuilkan data teirkait deingan solvabilitas, likuiiditas, keicuikuipan modal, 

profitabilitas dan uikuiran peiru isahaan bank syariah di duinia anggota IFS yang 

meime inuihi kriteirian peine ilitian peiriodei 2019-2023 me ilaluii laporan keiuiangan yang 

di puiblikasikan pada situis masing-masing bank sampeil. 

3.7 Definisi Operasional Variabel  

Me inuiruit Suigiyono, (2020) variabeil adalah se igala seisuiatu i yang be irbe intu ik apa 

saja yang dite itapkan oleih pe ineiliti uintuik dipeilajari, seihingga dipe iroleih informasi 

teintang hal te irse ibuit, keimuidian ditarik ke isimpuilannya. Adapuin variabeil yang 

diguinakan dalam peine ilitian ini antara lain: 
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1. Variabeil Be ibas ataui Inde ipe inde in  (X) 

Variabeil indeipeinde in dikeinal seibagai variabeil stimuiluis, pre idiktor, anteiceide int 

dan beibas. Variabeil indeipe indein meiruipakan variabeil yang me impeingarruihi 

ataui yang me injadi seibab peiruibahannya ataui timbuilnya variabe il deipe inde in 

(Suigiyono, 2020). Dalam peine ilitian ini yang me injadi variabeil indeipe inde in 

yaiti solvabilitas (X1), likuiiditas (X2) dan ke icuikuipan modal (X3). 

2. Variabeil Teirikat ataui De ipeinde in (Y) 

Variabeil deipe inde in se iring dise ibuit juiga se ibagai variabe il ouitpuit, kriteiria, 

konse ikuie in dan teirikat. Variabeil deipe inde in ataui teirikat meiruipakan variabeil 

yang dipe ingaruihi ataui yang me injadi akibat, kareina adanya variabe il beibas 

(Suigiyono, 2020). Yang me injadi variabeil de ipeinde in dalam peine ilitian ini yaitui 

profitabilitas (Y). 

3. Variabeil Mode irasi (Z) 

Variabeil modeirasi meiruipakan variabeil yang meimpe ingaruihi (meimpeirkuiat 

ataui meimpeirle imah) huibu ingan antara variabeil indeipeinde in de ingan variabeil 

de ipeinde in (Suigiyono, 2020). Variabe il mode irasi dalam peine ilitian ini yaitui 

uikuiran peiruisahaan (Z). Meinuiruit Ngatno, (2019), jeinis variabeil modeirasi ada 

4, yaitui: 

1. Mode irasi Muirni (Puire i Mode iration) 

Mode irasi muirni me iruipakan jeinis variabe il modeirasi yang ditandai deingan 

koe ifisiein β2 yang tidak signifikan seicara statistik, seidangkan koe ifisiein β3 

meinuinju ikkan signifikansi statistik. Jeinis mode irasi ini beirpeiran dalam 

meime ingaruihi huibuingan antara variabeil pre idiktor dan variabeil teirgantuing.  
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2. Mode irasi Se imui (Quiasi Mode iration) 

 Mode irasi seimui adalah jeinis variabeil modeirasi yang ditandai deingan 

koe ifisiein β2 dan β3 yang sama-sama signifikan seicara statistik. Jeinis 

modeirasi ini meime ingaruihi huibuingan antara variabeil pre idiktor dan 

variabe il teirgantuing, di mana variabeil mode irasi tidak hanya be irinteiraksi 

de ingan variabeil preidiktor teitapi juiga beirfuingsi se ibagai variabe il preidiktor 

itui se indiri.  

3. Mode irasi Poteinsial (Homologise ir Mode iration) 

Mode irasi poteinsial adalah jeinis variabe il modeirasi yang diide intifikasi 

apabila koeifisie in β2 dan β3 sama-sama tidak signifikan seicara statistik. 

Variabeil ini meimiliki poteinsi be irpe iran seibagai mode irasi yang 

meime ingaruihi ke ikuiatan huibuingan antara variabe il pre idiktor dan variabeil 

teirgantu ing. Namuin, modeirasi poteinsial tidak beirinteiraksi deingan variabe il 

pre idiktor dan juiga tidak puinya huibuingan signifikan deingan variabeil 

teirgantu ing. 

4. Mode irasi Pre idiktor (Preidictor Modeiration) 

Mode irasi preidiktor adalah jeinis variabe il modeirasi yang diide intifikasi 

de ingan koeifisie in β2 dan β3 yang tidak signifikan se icara statistik. Hal ini 

meinuinju ikkan bahwa variabeil modeirasi hanya be irfuingsi se ibagai variabeil 

pre idiktor dalam huibuingan yang dianalisis.  

Uintuik meimuidahkan peimbaca dalam meimahami variabeil yang diguinakan, 

be irikuit disajikan deifinisi opeirasional dari masing-masing variabeil peine ilitian yang 

dapat dilihat pada tabeil 3.3 di bawah ini:  
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Tabel 3.3 
Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel Definisi Operasional Pengukuran Skala 

1.  
Solvabilitas 

(DE iR) 

DE iR adalah rasio yang 

meinuinjuikkan peirbandingan 

antara uitang dan modal 

pe iruisahaan. Rasio ini 

meingu ikuir se ibe irapa beisar 

uitang dibandingkan de ingan 

modal yang dise idiakan oleih 

pe imeigang saham (Le indrawati 

& Abdi, 2021). 

DE iR = 

Total Deibt / 

Total Eiquiity 

Rasio 

2.  
Liku iiditas 

(FDR) 

FDR me iruipakan rasio uintuik 

meingu ikuir ke imampuian bank 

dalam meimeinuihi keiwajiban 

jangka pe indeiknya (Somantri 

& Suikmana, 2020). 

FDR = 

(∑ Kre idit yang 

Dibe irikan / 

DPK)  

x 100% 

Rasio 

3.  
Ke icuikuipan 

Modal (CAR) 

CAR adalah rasio keicuikuipan 

modal yang me inu injuikkan 

ke imampuian peirbankan dalam 

meinye idiakan dana yang 

digu inakan uintuik meingatasi 

ke imuingkinan risiko ke iruigian 

(Yatna & Anuigrah, 2019). 

CAR = 

(Modal Bank / 

Total Aktiva 

Teirtimbang) 

x 100% 

 

Rasio 

4.  
Profitabilitas 

(ROA) 

ROA me iruipakan rasio yang 

meingu ikuir ke imampuian 

pe iruisahaan meinghasilkan 

pe indapatan dari opeirasinya 

de ingan me imbandingkan laba 

se iteilah pajak deingan total 

ase it peiruisahaan ataui bank 

(Mokoagow & Fu iady, 2015). 

ROA = 

(Laba Be irsih / 

Total Ase it) x 

100% 

Rasio 

5.  
Uiku iran 

Pe iruisahaan  

Uikuiran Pe iruisahaan adalah 

skala yang me inggambarkan 

be isar keicilnya suiatui 

pe iruisahaan beirdasarkan total 

ase it, total peinjuialan, dan rata-

rata peinjuialan yang 

dimilikinya (Se iptiano & 

Muilyadi, 2023). 

Uikuiran 

Pe iruisahaan = 

Ln (Total Ase it) 

Rasio 

Suimbeir: Data diolah peineiliti, 2025 
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3.8 Analisis Data 

3.8.1    Analisis Statistik Deiskriptif 

Analisis statistik de iskriptif meiruipakan analisis statistik yang diguinakan 

uintuik meinganalisis data deingan cara meindiskripsikan ataui meinggambarkan data 

yang te ilah teirkuimpuil se ibagaimana adanya tanpa beirmaksuid me imbuiat ke isimpuilan 

yang be irlakui uintuik uimuim ataui ge ine iralisasi (Suigiyono, 2020). Statistik deiskriptif 

meilipuiti peinyajian data dalam beintuik tabe il, grafik, diagram lingkaran, pictogram, 

se irta peirhituingan se ipe irti moduis, meidian, meian (peinguikuiran te indeinsi se intral), 

de isil, preise intil, dan peinye ibaran data meilaluii rata-rata dan standar deiviasi, se irta 

pe irhituingan pe irse intase i. Dalam statistik de iskriptif, huibuingan antar variabe il dapat 

dianalisis meingguinakan kore ilasi, preidiksi deingan analisis re igre isi, se irta 

pe irbandingan rata-rata data sampeil ataui popuilasi. Analisis kore ilasi, reigre isi, ataui 

pe irbandingan rata-rata tidak meimeirluikan uiji signifikansi. Oleih kare ina itui, dalam 

statistik deiskriptif tidak dilakuikan uiji signifikansi ataui pe ineintuian tingkat 

ke isalahan, kareina tuijuian peine iliti buikan uintu ik meimbuiat ge ine iralisasi, seihingga 

tidak ada keisalahan geine iralisasi (Suigiyono, 2020). 

3.8.2    Pe ine itapan Modeil Reigre isi 

Re igre isi data paneil meiruipakan modeil reigre isi yang diguinakan pe ine ilitian, 

yang me inggabu ingkan antara data timei se irieirs dan data cross se iction. Variabeil 

indeipe inde in yang diguinakan adalah solvabilitas, likuiiditas dan keicuikuipan modal. 

Variabeil deipe indein yang diguinakan adalah profitabilitas. Adapuin peirsamaan 

re igre isi data paneil disuisuin de ingan ruimuis be irikuit: 

Yit= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + eiit 
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Ke ite irangan:  

Y = Profitabilitas  

α = Konstanta  

β1,2,3 = Koe ifisie in re igre isi  

X1 = Solvabilitas 

X2 = Likuiiditas 

X3 = Ke icuikuipan Modal 

e i = Eirror te irm 

i = Data peiruisahaan 

t = Data peiriodei waktui 

3.8.2.1 Teiknik E istimasi Modeil 

Me inuiru it Basuiki & Prawoto, (2019) teiknik eistimasi modeil reigre isi de ingan 

meingguinakan data paneil dapat dilakuikan meilaluii tiga pe indeikatan, antara lain: 

1. Common E iffeict Modeil (CE iM) 

CE iM meiruipakan peinde ikatan modeil data paneil yang paling se ide irhana kareina 

hanya me ingkombinasikan data timei se irie is dan cross se iction. Pada mode il ini, 

dimeinsi waktui atauipuin individui tidak dipe irhatikan, seihingga diasuimsikan bahwa 

pe irilakui data peiruisahaan konsistein seipanjang waktui. Pe indeikatan yang bisa 

diguinakan yaitui pe indeikatan Ordinary Le iast Squiare i (OLS) ataui te iknik kuiadrat 

teirke icil uintuik meinge istimasi modeil data paneil. 

2. Fixeid Eiffeict Modeil (FE iM) 

FE iM me ingasuimsikan bahwa peirbeidaan antar individui dapat diakomodasi dari 

pe irbeidaan inteirse ipnya. Dalam e istimasi data paneil, FE iM me ingguinakan te iknik 

variabe il duimmy uintuik meinangkap variasi inteirse ip antar peiruisahaan, yang 
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muingkin dise ibabkan oleih peirbe idaan buidaya ke irja, manajeimein, dan inseintif. 

Me iskipuin deimikian, keimiringan (slope i) te itap sama di seimuia peiruisahaan. Modeil 

e istimasi ini juiga dike inal deingan teiknik Le iast Squiare is Duimmy Variable i (LSDV). 

3. Random E iffeict Modeil (REiM) 

RE iM meinge istimasi data paneil deingan meimpeirtimbangkan keimuingkinan 

adanya ke ite irkaitan antar waktui dan antar individui dalam variabeil gangguiannya. 

Dalam modeil Random Eiffeict, peirbeidaan inteirse ip diakomodasi oleih eirror te irms 

uintuik se itiap peiruisahaan. Ke iuintuingan meingguinkan mode il RE iM yaitui dapat 

meinghilangkan he ite iroske idastisitas. Mode il ini juiga dise ibuit de ingan E irror 

Compone int Modeil (E iCM) ataui teiknik Ge ine iralizeid Le iast Squiare i (GLS). 

3.8.2.2 Uiji Pe imilihan Meitodei Data Paneil 

1. Uiji Chow (Uiji likeihood)  

Uiji Chow diguinakan uintuik me imilih antara modeil CE iM ataui FE iM yang layak 

diguinakan dalam peine ilitian (Nani, 2022). Pe imilihan antara duia me itodei ini 

didasarkan pada nilai probability. Apabila probability < 0,05 maka H0 ditolak dan 

H1 dite irima. Artinya mode il yang layak diguinakan yaitui FE iM. Be igituipuin 

se ibaliknya, apabila probability > 0,05 maka H0 diteirima dan H1 ditolak. Artinya 

modeil yang layak diguinakan yaitui CE iM. Hipote isis dalam uiji chow yaitui: 

H0 = Common E iffeict Modeil (CE iM) 

H1 = Fixe id Eiffeict Modeil (FE iM) 

2. Uiji Hauisman 

Uiji hauisman diguinakan uintuik meimilih antara FE iM ataui RE iM yang layak 

diguinakan dalam peine ilitian (Nani, 2022). Apabila probability < 0,05 maka H0 

ditolak dan H1 dite irima. Artinya mode il yang layak diguinakan yaitui FE iM. 
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Be igituipuin se ibaliknya, apabila probability > 0,05 maka H0 dite irima dan H1 

ditolak. Artinya mode il yang layak diguinakan yaitui RE iM. Hipote isis dalam uiji 

hauisman seibagai be irikuit: 

H0 = Random E iffe ict Modeil (REiM) 

H1 = Fixe id Eiffeict Modeil (FE iM) 

3. Uiji Lagrange i Muiltiplieir (LM) 

Uiji LM diguinakan uintuik meimilih antara modeil CEiM ataui RE iM yang se isuiai. 

Apabila uiji chow dan uiji hauisman meinghasilkan ouitpuit FE iM yang se isuiai, maka 

tidak peirlui me ilakuikan uiji LM (Nani, 2022). Apabila probability < 0,05 maka H0 

ditolak dan H1 diteirima. Artinya mode il yang layak diguinakan yaitui RE iM. 

Be igituipuin se ibaliknya, apabila probability > 0,05 maka H0 dite irima dan H1 

ditolak. Artinya mode il yang se isuiai yaitui CE iM. Hipote isis dalam uiji LM se ibagai 

be irikuit: 

H0 = Common E iffeict Modeil (CE iM) 

H1 = Random E iffe ict Modeil (REiM) 

3.8.3    Uiji Asu imsi Klasik 

Teirpe inu ihinya asuimsi klasik meiruipakan salah satui syarat uintuik bisa 

meingguinakan pe irsamaan reigre isi linie ir. Agar dipe irole ih e istimasi yang tidak bias 

dan eifisie in, yang dise ibuit Be ist Line iar Uinbiase id E istimator (BLU iE i), dari 

pe irsamaan reigre isi be irganda de ingan me itode i kuiadrat teirkeicil (leiast squiare is), pe irlui 

dilakuikan pe inguijian uintuik me imastikan bahwa modeil re igre isi te irse ibuit me imeinuihi 

pe irsyaratan asuimsi klasik (Indartini & Muitmainah, 2024). Uiji asuimsi klasik 

meilipuiti uiji normalitas, uiji muiltikolinieiritas, uiji auitokoreilasi dan uiji 

he iteiroke idastisitas. 
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3.8.3.1 Uiji Normalitas 

 Uiji normalitas meinguiji apakah nilai reisiduial yang te ilah distandarisasi pada 

modal reigre isi be irdistribuisi normal ataui tidak (Juinaidi, 2019).  Salah satui cara 

uintuik meindeite iksi apakah reisiduial beirdistribuisi normal ataui tidak yaitui deingan uiji 

jarquie i be ira. Ke ipuituisan te irdistribuisi normal tidaknya re isidu ial se icara se ide irhana 

dapat dilihat deingan me imbandingkan nilai probabilitas hituing de ingan tingkat 

alpha 0,05 (5%). Apabila nilai probabilitas > 0,05, maka dapat disimpuilkan bahwa 

re isiduial teirdistribuisi normal ataui dapat dikatakan H0 diteirima. Seibaliknya, apabila 

nilai probabilitas < 0,05, maka tidak cuiku ip buikti uintuik meinyatakan bahwa 

re isiduial teirdistribuisi normal ataui dapat dikatakan H0 ditolak. 

H0 = Be irdistribuisi normal 

H1 = Be irdistribu isi tidak normal 

3.8.3.2 Uiji Muiltikolinieiritas 

 Uiji muiltikolinieiritas diguinakan uintuik me ilihat ada ataui tidaknya kore ilasi 

yang tinggi diantara variabe il-variabe il inde ipeinde in (Nani, 2022). Jika diteimuikan 

ada huibuingan kore ilasi yang tinggi antar variabeil inde ipeinde in, maka teirdapat 

ge ijala muiltikorlineiar pada peine ilitian. Mode il reigre isi yang baik se iharuisnya tidak 

teirjadi koreilasi yang tinggi diantara variabeil beibas. Jika variabeil beibas saling 

be irkoreilasi, maka variabeil-variabe il ini tidak orthogonal (nilai koreilasi tidak sama 

de ingan nol). Ada tidaknya ge ijala muiltikolineiaritas pada modeil reigre isi linieir 

be irganda, dapat dideiteiksi de ingan me ilihat VIF (Variance i Inflation Factor). Pada 

uimuimnya, jika VIF < 10 maka H0 dite irima dan jika VIF > 10 maka H0 ditolak. 

H0 = Tidak teirjadi muiltikolinieiritas 

H1 = Te irjadi muiltikolinieiritas 
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3.8.3.3 Uiji Auitokore ilasi 

Uiji auitokore ilasi adalah uiji yang digu inakan uintuik me ilihat apakah teirjadi 

kore ilasi antara peiriodei t deingan pe iriodei se ibeiluimnya (t-1) dalam modeil reigre isi 

(Nani, 2022). Modeil re igre isi dianggap baik apabila teirbeibas dari auitokoreilasi. 

Salah satui me itodei uintuik meinde iteiksi ada ataui tidaknya auitokore ilasi yaitui de ingan 

uiji Langrange i-Muiltipleir (LM). Hasil uiji LM dite intuikan de ingan me ilihat 

probability chi-squiare i. Apabila nilai prob < 0,05 maka teirdapat auitokoreilasi 

dalam reisiduial, namuin apabila prob > 0,05 maka tidak teirdapat auitokoreilasi. 

3.8.3.4 Uiji He ite iroke idastisitas 

Uiji He ite iroske idastisitas diguinakan uintuik meine intuikan apakah dalam modeil 

re igre isi te irjadi keitidaksamaan varians dari re isiduial antara satui pe ingamatan dan 

pe ingamatan lainnya. Jika varians tidak sama, maka dapat dikatakan teirjadi 

he iteiroke idastisitas. Adapuin mode il reigre isi yang baik adalah modeil reigre isi yang 

homoske idastisitas ataui tidak heite irokeidastisitas (Widiyanti, 2020). Teirdapat 

be ibeirapa meitodei yang dapat diguinakan uintuik meinde iteiksi he iteiroke idastisitas, salah 

satuinya yaitui me ingguinakan uiji whitei. Uiji whitei dilakuikan uintuik meinge itahuii 

apakah modeil reigre isi me inuinju ikan indikasi heite irokeidastisitas deingan cara meilihat 

nilai likeilihood ratio. Dasar peingambilan ke ipuituisan pada uiji whitei yaitui apabila 

nilai probability > 0,05 maka tidak teirjadi he iteiroke idastisitas, se ibaliknya apabila 

nilai probability < 0,05 maka teirjadi heiteiroke idastisitas. 

3.8.4    Mode irateid Re igre ission Analysiss (MRA) 

MRA diguinakan se ibagai peirsamaan modeil reigre isi data paneil pada 

variabe il modeirasi (Ali e it al., 2023). Uiji MRA be irtuijuian uintuik meinge itahuii apakah 

variabe il modeirasi dapat meimpe irkuiat ataui me impeirleimah peingaruih variabe il 
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indeipe inde in teirhadap variabeil deipe indein.  Pada peine ilitian ini uiji MRA be irtuijuian 

uintuik meinge itahuii apakah variabeil uikuiran peiruisahaan dapat meimpeirkuiat ataui 

meimpe irleimah peingaruih solvabilitas, likuiiditas dan keicuikuipan modal teirhadap 

profitabilitas. Adapuin pe irsamaan reigre isi modeirasi data paneil yaitui seibagai 

be irikuit: 

Yit = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β1X1Zit + β2X2Zit + β3X3Zit + e i 

Ke ite irangan :  

Y = Profitabilitas  

α = Konstanta  

β1,2,3 = Koe ifisie in re igre isi  

X1 = Solvabilitas 

X2 = Likuiiditas 

X3 = Ke icuikuipan Modal 

Z = Uikuiran Pe iruisahaan 

e i = Eirror te irm 

i = Data peiruisahaan (cross se iction) 

t = Data peiriodei waktui (timei se irie is)  

Adapuin pe ingambilan keipuituisan dalam uiji MRA dapat dilihat dari nilai 

signifikasi, jika nilai signifikasi < 0,05 maka dapat dikatakan dapat meimodeirasi. 

3.8.5    Uiji keilayakan Mode il 

Uiji keilayakan mode il diguinakan uintuik meinilai apakah modeil reigre isi yang 

dibuiat mampui me injeilaskan pe ingaruih variabe il indeipe indein te irhadap variabeil 

de ipeinde in. 
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1. Uiji Hipote isisis 

Uiji hipoteisis diguinakan u intuik meinguiji signifikan koeifisiein re igre isi. Dasar 

pe ingambilan keipuituisan hipoteisis ada duia yaitui deingan me imbandingkan t statistik 

teirhadap t tabeil ataui deingan nilai probabilitas signifikan. 

a. Uiji Se icara Parsial (Uiji t) 

Uiji parsial dilakuikan u intuik me inguiji variabeil se icara parsial, yaitui uintuik 

meinge itahuii signifikan tidaknya pe ingaruih variabe il indeipe indein te irhadap 

variabe il deipe indein (Nani, 2022). Uintuik meinge itahuii hipoteisis diteirima ataui 

ditolak, maka dilakuikan uiji t deingan tingkat signifikan 0,05. Dasar 

pe ingambilan keipuituisannya yaitui jika t hitu ing < t tabeil ataui nilai profitabilitas 

< 0,05 maka H0 ditolak. Seibaliknya apabila t hituing > t tabeil ataui nilai 

profitabilitas > 0,05 maka H0 dite irima. Hipoteisis pada uiji parsial yaitui: 

H0: Se icara parsial variabeil indeipe indein tidak meimiliki peingaruih signifikan 

teirhadap variabeil deipe inde in 

H1:  Se icara parsial variabeil indeipe indein me imiliki peingaruih signifikan te irhadap 

variabe il deipeinde in 

b. Uiji Simuiltan (Uiji F) 

Uiji simuiltan meiruipakan uiji hipoteisis yang me inuinjuikkan apakah seimuia 

variabe il indeipe inde in meimpuinyai peingaruih se icara beirsama-sama teirhadap 

variabe il deipe indein (Nani, 2022).  Uintuik meinge itahuii apakah hipoteisis dite irima 

ataui ditolak, maka dilakuikan statistik uiji f deingan tingkat signifikan 0,05. 

Dasar peingambilan keipuituisannya yaitui apabila f hituing > f tabe il ataui nilai 

profitabilitas < 0,05 maka H0 ditolak. Seibaliknya f hituing < f tabe il ataui nilai 

profitabilitas > 0,05 maka H0 dite irima. Hipoteisis pada uiji parsial yaitui: 
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H0: Se icara parsial variabeil indeipe indein tidak meimiliki peingaruih signifikan 

teirhadap variabeil deipe inde in 

H1:  Se icara parsial variabeil indeipe indein me imiliki peingaruih signifikan te irhadap 

variabe il deipeinde in 

2. Uiji Koe ifisie in De iteirminasi  

Koe ifisie in de iteirminasi meinjeilaskan seijau ih mana variabeil deipe indein dapat 

dijeilaskan oleih variabeil indeipe indein. Uiji ini meiruipakan indikator yang 

meinuinjuikkan seibe irapa beisar peingaruih variabeil-variabe il indeipe inde in teirhadap 

pe iruibahan yang te irjadi pada variabeil deipe indein. Se imakin beisar juimlah variabeil 

indeipe inde in, maka nilai R-Squiare i akan se imakin beisar (Indartini & Muitmainah, 

2024). R-Squiare i yang me imiliki reintang 0-1, se imakin me indeikati 1 maka preidiksi 

yang dibuiat se imakin akuirat (Nani, 2022). Adapuin ruimuis uintuik me inghituing 

koe ifisiein de iteirminasi, yaitui: 

KD = r
2
 x 100% 

Ke ite irangan: 

KD = Koe ifisie in de iteirminasi 

r
2 
 = Koe ifisie in kore ilasi yang dikuiadratkan 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian 

Pe irbankan syariah di duinia (global) meinu injuikkan peirke imbangan yang cuikuip 

pe isat. Hal te irse ibuit dapat dikeitahuii meilaluii total aseit yang te iruis me iningkat dari 

UiSD 2,25 triliu in pada tahuin 2022 meinjadi UiSD 2,37 triliuin pada tahuin 2023. 

Pe irtuimbuihan teirse ibuit didorong oleih peiningkatan simpanan 7,29% dan 

pe imbiayaan 5,97% (Islamic Financial Se irviceis Board, 2023). Pe irke imbangan 

pe irbankan syariah global juiga te irceirmin meilaluii profitabilitas yang kuiat di 

se ibagian be isar yuirisdiksi yang be irdampak pada laba beirsih bank syariah. 

Profitabilitas dipeingaruihi ole ih be ibeirapa faktor seipe irti solvabilitas, likuiiditas, 

ke icuikuipan modal dan uikuiran pe iruisahaan.  

Solvabilitas yang meinjadi variabeil dalam peine ilitian seibagai faktor yang 

meimpe ingaruihi profitabilitas, seicara global teitap beirada di atas batas peirsyaratan 

re iguilasi se ibe isar 3% di seiluiru ih yuirisdiksi (IFSB, 2023). Se ilain itui, likuiiditas 

pe irbankan syariah se icara global juiga me inuinjuikkan ke itahanan yang kuiat baik 

dalam jangka peinde ik mauipuin jangka panjang. Be irdasarkan Islamic Financial 

Se irviceis Board, (2023) tiga ne igara yang meimiliki nilai likuiiditas teirtinggi se icara 

global yaitui UiK, Tuirki dan Pakistan. Hal ini me inceirminkan eife iktivitas 

manajeime in likuiiditas yang dite irapkan ole ih pe irbankan syariah di ne igara-ne igara 

teirse ibuit. Stabilitas ke iuiangan yang tinggi ini ju iga me induikuing pe irtuimbuihan se iktor 

pe irbankan syariah dalam meinghadapi tantangan e ikonomi yang te irjadi se icara 

global. 
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Data yang diguinakan dipeiroleih meilaluii laporan keiuiangan yang te ilah 

dipuiblikasikan oleih masing-masing situis bank syariah yang dijadikan sampeil 

pe ineilitian. Meinuiruit Suigiyono, (2020) sampeil adalah bagian dari juimlah 

karakteiristik yang dimiliki oleih popuilasi. Dalam peine ilitian ini, popuilasi yang 

diguinakan yaitui 188 anggota IFSB. Sampeil peine ilitian dipeiroleih meingguinakan 

teiknik puirposivei sampling, se ihingga meinghasilkan 19 bank syariah seibagai 

sampeil pe ineilitian. Peiriode i peine ilitian dipilih dari tahuin 2019-2023, dikareinakan 

pada reintang waktui te irse ibuit teirjadi peirlambatan eikonomi global. Tabeil 4.1 di 

bawah ini meinampilkan gambaran prose is pe imilihan sampeil be irdasarkan beibeirapa 

kriteiria: 

Tabel 4.1  

Kriteria Pengambilan Sampel 

No. Kriteria Pengambila Sampel 
Jumlah 

Sampel 

1.  
Anggota Islamic Financial Seirvicei Board (IFSB) pada 

Tahuin 2024 
188 

2.  

Bank konve insional/se intral, otoritas re igu ilasi dan 

pe ingawasan, organisasi antar peime irintah inteirnasional, 

firma profeisional, asosiasi induistri dan buirsa saham 

(133)  

3.  

Bank syariah yang tidak te irmasuik ke idalam 100 bank 

syariah teirbe isar di duinia meinuiruit Thei Asian Bankeir 

tahuin 2023 

(18) 

4.  
Bank syariah yang tidak meimpuiblikasikan laporan 

ke iuiangan se ilama peiriodei 2019-2023 
(6) 

5.  
Bank syariah yang tidak teirmasuik 2 bank syariah 

teirkuiat di masing-masing ne igara                                                
(12) 

Total Peirbankan Syariah yang me injadi sampeil 19 
Suimbeir: Data diolah peineiliti, 2025 

Be irdasarkan kriteiria yang te ilah diteitapkan oleih pe ine iliti pada tabeil 4.1, 

maka dipeiroleih 19 bank syariah yang teirse ibar di 11 ne igara se ibagai sampe il 

pe ineilitian. Bank syariah yang dipilih se ibagai sampe il teirse ibuit ditampilkan pada 

Tabeil 4.2 beirikuit: 
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Tabel 4.2 

Sampel Penelitian 
No. Negara Bank Syariah Tautan Situs 

1. Bahrain 

Al Salam Bank https://www.alsalambank.com/ein/ 

Bahrain Islamic 

Bank 
https://www.bisb.com 

2. Jordan 

Islamic 

Inte irnational Arab 

Bank 

https://iiabank.com.jo/e in/ 

3. Ku iwait 

Ku iwait Finance i 

Hou ise i K.S.C 
https://www.kfh.com/e in/ 

Bou ibyan Bank 

K.S.C 
https://bou ibyan.bankbouibyan.com/e in/ 

4. Malaysia 

Maybank Islamic 

Be irhad 
https://www.maybank.com/Islamic/ 

Bank Islam 

Malaysia Be irhad 
https://www.bankIslam.com/ 

5. Nige iria Jaiz Bank Plc https://jaizbankplc.com/ 

6. Qatar 

Qatar Islamic 

Bank 
https://www.qib.com.qa/e in/ 

Masraf Al Rayan https://www.alrayan.com/e in 

7. 
Sauidi 

Arabia 

Al Rajhi Bank https://www.alrajhibank.com.sa/EiN 

Bank Aljazira https://www.bankaljazira.com/e in-u is 

8. Sri Lanka Amana Bank https://www.amanabank.lk/ 

9. Tuirki 

Albaraka Tuirk 

Participation 

Bank 

https://www.albaraka.com.tr/ein 

Ziraat Katilim 

Bankasi 
https://www.ziraatkatilim.com.tr/ein 

10 UiAE i 

Duibai Islamic 

Bank 
https://www.dib.ae i/ 

E imirateis Islamic 

Bank Pjsc 
https://www.e imirateisIslamic.aei/e in 

11. Indone isia 

Bank Syariah 

Indone isia 
https://www.bankbsi.co.id/ 

Bank Mu iamalat 

Indoe insia 

 

https://www.bankmuiamalat.co.id/ 

 
Suimbeir: Data diolah peineiliti, 2025 

Tabeil 4.2 di atas meinuinju ikkan bahwa sampeil pe ineilitian teirdiri dari 19 bank 

syariah yang te irse ibar di 11 neigara. Se ilanjuitnya, pe ine ilitian ini akan meinguikuir 

nilai solvabilitas meingguinakan rasio De ibt to Eiquiity Ratio (DEiR). Rasio ini 

be irtuijuian uintuik me imahami seijauih mana bank syariah dalam sampeil 

https://www.alsalambank.com/en
https://www.bisb.com/
https://iiabank.com.jo/en
https://www.kfh.com/en
https://boubyan.bankboubyan.com/en
https://www.maybank.com/islamic/
https://www.bankislam.com/
https://jaizbankplc.com/
https://www.qib.com.qa/en/
https://www.alrayan.com/en
https://www.alrajhibank.com.sa/EN
https://www.bankaljazira.com/en-us
https://www.amanabank.lk/
https://www.albaraka.com.tr/en
https://www.ziraatkatilim.com.tr/en
https://www.dib.ae/
https://www.emiratesislamic.ae/en
https://www.bankbsi.co.id/
https://www.bankmuamalat.co.id/
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meingandalkan pe indanaan dari uitang dibandingkan e ikuiitas. Hasil pe irhituingan 

DE iR uintuik 19 bank syariah yang me injadi sampeil dalam peiriodei pe ingamatan 

2019-2023 dapat dilihat pada tabeil 4.3 be irikuit: 

Tabel 4.3  

Perhitungan Solvabilitas (DER) 

Bank Syariah 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

Al Salam Bank 5,37 7,04 8,55 11,87 14,1 

Bahrain Islamic Bank 10,54 9,53 8,63 7,99 7,91 

Islamic Inte irnational 

Arab Bank 
15,43 15,24 13,31 14,69 17,03 

Ku iwait Finance i Hou ise i 

K.S.C 
7,64 9,23 8,44 4,88 5,16 

Bou ibyan Bank K.S.C 7,11 9,27 8,80 7,04 7,17 

Maybank Islamic Be irhad 1,05 1,1 1,2 1,16 0,91 

Bank Islam Malaysia 

Be irhad 
10,83 10,88 11,74 12,41 13,5 

Jaiz Bank Plc 6,05 6,43 6,47 6,68 7,3 

Qatar Islamic Bank 2,01 2,17 2,13 1,88 0,42 

Masraf Al Rayan 2,41 3,15 2,09 2,25 4,56 

Al Rajhi Bank 6,50 7,06 8,26 6,66 6,5 

Bank Aljazira 6,46 7,10 6,40 7,51 1,26 

Amana Bank 6,5 6,6 6,4 6,5 6,5 

Albaraka Tuirk 

Participation Bank 
3,77 4,85 5,11 4,51 9,7 

Ziraat Katilim Bankasi 5,8 6,4 6,1 5,4 5,2 

Duibai Islamic Bank 5,67 5,71 5,73 5,55 4,6 

E imirateis Islamic Bank 

Pjsc 
12,5 12,14 12,67 12,21 11,95 

Bank Syariah Indone isia 1,89 2,24 2,47 2,19 2,25 

Bank Mu iamalat 

Indoe insia 
11,84 11,92 13,78 10,79 11,74 

Suimbeir: Data diolah peineiliti, 2025 

 Be irdasarkan tabeil 4.3 diatas, dapat dikeitahuii nilai DEiR teireindah se ilama 

tahuin pe ine ilitian yaitui pada Maybank Islamic Be irhad tahuin 2020 de ingan nilai 

se ibe isar 1,1. Adapuin nilai DE iR teirtinggi yaitui pada Islamic Inte irnational Arab 

Bank tahuin 2019 se ibe isar 15,43, dikareinakan tingginya proporsi uitang 

dibandingkan eikuiitas yang digu inakan oleih bank dalam peindanaan opeirasionalnya. 
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Se ilanjuitnya akan meinguikuir nilai likuiiditas meingguinakan rasio Financing to 

De iposit Ratio (FDR) se ilama tahuin 2019-2023. Adapuin hasil pe irhituingan DE iR 

ditampilkan pada tabeil 4.4 beirikuit: 

Tabel 4.4  

Perhitungan Likuiditas (FDR) 

Bank Syariah 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

Al Salam Bank 70 66 70 60 78 

Bahrain Islamic Bank 71 79 83 83 68 

Islamic Inte irnational 

Arab Bank 
77,8 76,5 86,5 73,2 73,2 

Ku iwait Finance i Hou ise i 

K.S.C 
96 96 80,2 77,8 77,3 

Bou ibyan Bank K.S.C 96 96 86,5 83,5 87,5 

Maybank Islamic Be irhad 87,7 82,4 77,9 80,0 80,0 

Bank Islam Malaysia 

Be irhad 
78,99 79,24 79 77,2 78,8 

Jaiz Bank Plc 76,3 75,5 73,5 71,8 70,1 

Qatar Islamic Bank 101,3 97,5 100,2 100,2 96,5 

Masraf Al Rayan 97 96 95 92 116 

Al Rajhi Bank 90,6 90,7 88,9 85,5 82,9 

Bank Aljazira 78,3 86,1 98,6 85,2 88 

Amana Bank 71,4 74,88 74,88 75,5 72,8 

Albaraka Tuirk 

Participation Bank 
74,8 83,2 82,9 66,5 66,5 

Ziraat Katilim Bankasi 74,8 83,2 82,9 66,5 92,05 

Duibai Islamic Bank 92 96 95 94 90 

E imirateis Islamic Bank 

Pjsc 
83 87 88 87 82 

Bank Syariah Indone isia 76,65 74,59 73,39 79,37 81,73 

Bank Mu iamalat 

Indoe insia 
73,51 69,84 38,33 40,63 47,14 

Suimbeir: Data diolah peineiliti, 2025 

 Pada tabeil 4.4 dikeitahuii nilai FDR te irtinggi se ilama peiriodei pe ine ilitian 

yaitui pada Qatar Islamic Bank tahuin 2019 se ibe isar 101,3. Adapuin nilai FDR 

teire indah yaitu i pada Bank Muiamalat Indoe insia tahuin 2021 se ibe isar 38,33 

dikareinakan dikareinakan adanya pe inuiruinan peirmintaan peimbiayaan akibat 

dampak dari pandeimi Covid-19 yang meinye ibabkan ke itidakpastian eikonomi. 
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Se ilanjuitnya akan me inguikuir nilai ke icuikuipan modal meinggu inakan rasio Capital 

Adeiquiacy Ratio (CAR) seilama tahuin 2019-2023. Adapuin hasil peirhituingan CAR 

ditampilkan pada tabeil 4.5 beirikuit: 

Tabel 4.5 

Perhitungan Kecukupan Modal (CAR) 

Bank Syariah 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

Al Salam Bank 21,2 21,2 28,5 21,9 20,4 

Bahrain Islamic Bank 14,9 16 19,1 19,5 16,9 

Islamic Inte irnational 

Arab Bank 
22,04 22,45 20,51 19,22 19,26 

Ku iwait Finance i Hou ise i 

K.S.C 
13 17,53 18,69 17,66 18,18 

Bou ibyan Bank K.S.C 20,3 16,9 16,4 16,4 18 

Maybank Islamic Be irhad 19,38 18,64 18,78 18,64 18,84 

Bank Islam Malaysia 

Be irhad 
18,66 19,82 18,56 19,39 19,89 

Jaiz Bank Plc 16,44 20,02 23,66 18,81 17,96 

Qatar Islamic Bank 18,5 16,6 16,7 17,68 17 

Masraf Al Rayan 19,5 19,4 18,9 19,9 20,4 

Al Rajhi Bank 19,87 19,08 17,62 21,41 21,52 

Bank Aljazira 24,62 23,62 24,42 19,71 19,92 

Amana Bank 16,9 17,4 15,7 15,8 19,3 

Albaraka Tuirk 

Participation Bank 
15 13,5 14,9 14,9 17,25 

Ziraat Katilim Bankasi 17 18,2 16,5 16,5 17,15 

Duibai Islamic Bank 16,5 18,5 17,1 17,6 17,3 

E imirateis Islamic Bank 

Pjsc 
20,7 19,2 18,8 17,7 20,1 

Bank Syariah Indone isia 19,1 19,11 22,09 20,29 21,04 

Bank Mu iamalat 

Indoe insia 
12,42 15,21 23,76 23,7 29,42 

Suimbeir: Data diolah peineiliti, 2025 

 Be irdasarkan tabeil 4.5, dikeitahuii nilai CAR te irtinggi se ilama tahuin 

pe ineilitian yaitu i pada Bank Muiamalat Indoe insia tahuin 2023 de ingan nilai seibe isar 

29,42. Adapuin nilai CAR te ireindah yaitui pada Kuiwait Finance i Houise i K.S.C tahuin 

2019 se ibe isar 13. Re indahnya nilai teirse ibuit dikareinakan kondisi pasar yang le ibih 

ke itat dan meiningkatnya ke itidakpastian eikonomi global yang dapat meimpe ingaruihi 
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pe irmodalan dan strateigi pe inge ilolaan risiko bank. Seilanjuitnya akan meinguikuir 

nilai profitabilitas meingguinakan rasio Reituirn on Asse its (ROA) se ilama tahuin 

2019-2023. Adapuin hasil pe irhituingan ROA ditampilkan pada tabeil 4.6 beirikuit: 

Tabel 4.6 

Perhitungan Profitabilitas (ROA) 

Bank Syariah 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

Al Salam Bank 1,1 0,4 0,9 1 1,1 

Bahrain Islamic Bank 0,5 1 0,5 0,9 0,8 

Islamic Inte irnational 

Arab Bank 
1,49 1,2 1,2 1,2 1,2 

Ku iwait Finance i Hou ise i 

K.S.C 
1,4 0,9 1,4 1,7 1,8 

Bou ibyan Bank K.S.C 1,3 0,6 0,7 0,8 1 

Maybank Islamic Be irhad 1,6 1,3 1,4 1,4 1,5 

Bank Islam Malaysia 

Be irhad 
1,28 1,02 0,91 0,9 0,8 

Jaiz Bank Plc 1,26 1,31 1,57 1,8 3,6 

Qatar Islamic Bank 2 1,8 1,9 2,1 2,6 

Masraf Al Rayan 2 1,8 1,9 2,1 2,3 

Al Rajhi Bank 2,76 2,56 2,7 2,46 2,12 

Bank Aljazira 1,24 0,04 1,03 1,01 0,83 

Amana Bank 0,6 0,8 1 0,9 1,5 

Albaraka Tuirk 

Participation Bank 
0,12 0,37 1,9 1,5 2,4 

Ziraat Katilim Bankasi 1,1 2,3 0,6 2,3 3 

Duibai Islamic Bank 2,2 1,09 1,5 2 2,3 

E imirateis Islamic Bank 

Pjsc 
1,6 0,7 2,4 2,6 3,4 

Bank Syariah Indone isia 1,26 1,27 1,61 1,98 2,35 

Bank Mu iamalat 

Indoe insia 
0,05 0,03 0,02 0,09 0,02 

Suimbeir: Data diolah peineiliti, 2025 

 Pada tabeil 4.6 dapat dikeitahuii nilai ROA teirtinggi se ilama tahuin pe ineilitian 

yaitui pada Al Rajhi Bank tahu in 2019 se ibe isar 2,76. Adapuin nilai ROA te ire indah 

yaitui pada Bank Muiamalat Indoe insia tahuin 2021 dan 2023 seibeisar 0,02. Hal 

teirse ibuit dikareinakan pe inuiruinan kineirja ope irasional akibat dampak pandeimi 

Covid-19 yang se icara signifikan meinguirangi pe indapatan bank dan meiningkatkan 
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teikanan teirhadap profitabilitas. Seilanjuitnya me inguikuir nilai uikuiran peiruisahaan 

de ingan cara meilogaritmakan total aseit se ilama tahuin 2019-2023. Adapuin hasil 

pe irhituingan Ln total aseit ditampilkan pada tabeil 4.7 beirikuit: 

Tabel 4.7 

Perhitungan Ukuran Perusahaan (Ln Total Aset) 

Bank Syariah 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

Al Salam Bank 21,03 21,09 21,16 21,29 21,55 

Bahrain Islamic Bank 21,07 21,06 21,16 21,17 21,16 

Islamic Inte irnational 

Arab Bank 
31,43 31,53 31,66 31,8 31,85 

Ku iwait Finance i Hou ise i 

K.S.C 
27,51 27,61 27,66 28,26 28,65 

Bou ibyan Bank K.S.C 26,22 26,4 26,57 26,71 26,76 

Maybank Islamic Be irhad 19,38 19,50 19,59 19,65 19,39 

Bank Islam Malaysia 

Be irhad 
33,06 33,19 33,24 33,39 33,4 

Jaiz Bank Plc 22,57 22,82 23 23,1 23,39 

Qatar Islamic Bank 34,07 34,13 34,26 34,29 34,36 

Masraf Al Rayan 33,64 33,76 34,15 34,2 34,35 

Al Rajhi Bank 34,89 35,9 35,4 35,68 35,9 

Bank Aljazira 26,49 26,55 26,68 26,89 26,9 

Amana Bank 19,07 19,22 19,31 19,07 19,31 

Albaraka Tuirk 

Participation Bank 
33,55 26,7 26,7 26,68 26,7 

Ziraat Katilim Bankasi 10,82 10,99 11,41 12,67 12,85 

Duibai Islamic Bank 34,41 34,63 34,61 34,73 34,75 

E imirateis Islamic Bank 

Pjsc 
18,38 18,39 18,44 18,45 18,39 

Bank Syariah Indone isia 11,91 12,03 12,29 12,48 12,43 

Bank Mu iamalat 

Indoe insia 
10,82 10,83 10,89 10,96 11,12 

Suimbeir: Data diolah peineiliti, 2025 

 Be irdasarkan tabeil 4.7 di atas, dapat dikeitahuii Ln total aseit teirtinggi yaitui 

pada Al Rajhi Bank tahuin 2020 dan 2023 se ibe isar 35,9. Adapuin Ln total aseit 

teire indah yaitu i pada Bank Muiamalat Indone isia tahuin 2019 se ibe isar 10,82. 

Re indahnya nilai te irse ibuit dikareinakan uikuiran bank yang re ilatif leibih keicil 

dibandingkan de ingan bank-bank syariah be isar lainnya, se ibingga ke ite irbatasan 
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dalam suimbeir daya dan aseit dapat beirdampak pada kapasitas bank dalam beirsaing 

di induistri peirbankan syariah. Se ilain itui, tantangan e ikonomi pada tahuin 2019, 

se ipe irti keitidakpastian pasar, peiningkatan pe irsaingan di seiktor peirbankan dan daya 

saing yang le ibih re indah dapat meimbatasi pe irtuimbuihan total aseit bank teirse ibu it. 

4.2 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deiskriptif meinggambarkan data dilihat meilaluii meian, meidian, nilai 

maksimuim, nilai minimuim, standar deiviasi, dll (Suigiyono, 2020). Statistik ini 

meimbe irikan gambaran uimuim teintang karakteiristik data yang ada, se ihingga 

meimuidahkan dalam meimahami pola dan distribuisi data seibeiluim meilanjuitkan kei 

analisis statistik yang le ibih kompleiks. De ingan de imikian, statistik deiskriptif 

meinjadi langkah awal yang pe inting dalam proseis analisis data uintuik meinge itahuii 

ke iceinde iruingan dan variasi dalam data yang te irse idia. Pada peine ilitian ini, variabeil 

yang diguinakan yaitui solvabilitas, likuiiditas, keicuikuipan modal, profitabilitas dan 

uikuiran pe iruisahaan. Adapuin hasil analisis statistik de iskriptif pada peineilitian ini 

ditampilkan pada tabeil 4.8 beirikuit: 

Tabel 4.8 

 Statistik Deskriptif 

 

Solvabilitas 

(X1) 

Likuiditas 

(X2) 

Kecukupan 

Modal (X3) 

Profitabilitas 

(Y) 

Ukuran 

Perusahaan 

(Z) 

 Me ian  13,64884  2,862100  2,948975  15,63000  21,40958 

 Me idian  13,63000  2,884801  2,964757  15,60000  21,17000 

 Maximuim  18,70000  3,068053  3,091042  20,00000  26,90000 

 Minimuim  9,430000  2,517696  2,668616  11,00000  12,82000 

 Std. De iv.  2,284206  0,114996  0,079390  2,641392  3,552987 
Suimbeir: Data diolah peineiliti, 2025 

Tabeil 4.8 meinyajikan hasil statistik deiskriptif dari 19 bank syariah di duinia 

se ilama peiriode i peingamatan lima tahuin, yaitui dari tahuin 2019 - 2023. Inte irpre itasi 

dari analisis statistik deiskriptif dalam tabeil 4.8 teirse ibuit adalah seibagai be irikuit: 
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1. Solvabilitas 

Variabeil solvabilitas yang diuikuir deingan rasio Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR), 

meimiliki nilai meian seibeisar 13,64884, meinuinjuikkan bahwa rata-rata 

solvabilitas 19 bank syariah di duinia se ilama peiriode i 2019-2023 adalah 

13,64884. Standar deiviasi se ibe isar 2,284206 meinuinjuikkan bahwa DEiR be irsifat 

homoge in, kareina nilai ini leibih keicil dibandingkan nilai meian. Nilai 

maksimuim DE iR adalah 18,70000, meinuinjuikkan bahwa bank syariah teirse ibuit 

meingguinakan uitang cuikuip be isar dalam struiktuir pe irmodalannya. Se ibaliknya, 

nilai minimuim seibe isar 9,430000 meingindikasikan bahwa bank syariah teirseibuit 

tidak seipe inu ihnya be irgantuing pada uitang uintuik peirmodalannya. 

2. Likuiiditas 

Variabeil likuiiditas, diuikuir deingan rasio Financing to Deiposit Ratio (FDR), 

meimiliki nilai meian se ibeisar 2,862100, yang me inuinjuikkan rata-rata likuiiditas 

dari 19 bank syariah di duinia seilama pe iriodei 2019-2023 adalah 2,862100. 

Standar deiviasi se ibeisar 0,114996 meinandakan bahwa FDR cuikuip homoge in, 

kareina nilai ini leibih keicil daripada rata-rata. Nilai maksimuim FDR se ibe isar 

3,068053 meinuinjuikkan bahwa bank syariah teirse ibuit meimiliki tingkat 

pe imbiayaan teirhadap simpanan yang tinggi. Se ibaliknya, nilai minimuim 

se ibe isar 2,517696 meingindikasikan bahwa bank syariah teirse ibuit meimiliki 

tingkat peimbiayaan te irhadap simpanan yang le ibih re indah. 

3. Ke icuikuipan Modal 

Variabeil keicuikuipan modal, yang diuikuir de ingan rasio Capital Adeiquiacy Ratio 

(CAR), me imiliki nilai meian se ibeisar 2,948975, yang me inu injuikkan bahwa rata-

rata keicuikuipan modal dari 19 bank syariah di duinia seilama peiriodei 2019-2023 
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adalah 2,948975. Deingan standar deiviasi se ibeisar 2,641392, ini meinuinjuikkan 

bahwa CAR re ilatif homogein, kareina nilai standar deiviasi le ibih keicil daripada 

nilai rata-rata. Nilai maksimuim CAR se ibe isar 3,091042 meinuinjuikkan bahwa 

bank syariah teirse ibuit meimiliki tingkat ke icuikuipan modal yang cuikuip tinggi. 

Se ibaliknya, nilai minimuim seibe isar 2,668616 meinuinjuikkan bahwa bank 

syariah te irse ibuit meimiliki keicuikuipan modal yang le ibih re indah. 

4. Profitabilitas 

Variabeil profitabilitas, yang diuikuir de ingan rasio Re ituirn on Asse it (ROA), 

meimiliki nilai meian seibeisar 15,63000, yang meinuinjuikkan bahwa rata-rata 

profitabilitas 19 bank syariah di duinia se ilama peiriodei 2019-2023 adalah 

15,63000. De ingan standar deiviasi se ibe isar 2,641392, ini meinuinjuikkan bahwa 

ROA cuikuip homoge in, kare ina nilai standar deiviasi le ibih ke icil daripada nilai 

rata-rata. Nilai maksimuim ROA se ibe isar 20,00000 meinuinjuikkan bahwa bank 

syariah te irse ibuit meimiliki tingkat peinge imbalian aseit yang tinggi. Se ibaliknya, 

nilai minimuim seibe isar 11,00000 meingindikasikan bahwa bank syariah teirseibuit 

meimiliki tingkat peinge imbalian aseit yang leibih reindah. Hal ini meinceirminkan 

variasi dalam kineirja keiuiangan antar bank syariah yang dapat dipe ingaruihi ole ih 

be ibeirapa faktor inteirnal dan eikste irnal. 

5. Uikuiran Pe iru isahaan 

Variabeil uiku iran pe iruisahaan, yang diuikuir de ingan rasio Ln total ase it, meimiliki 

nilai rata-rata seibe isar 21,40958, yang meinuinjuikkan bahwa rata-rata uikuiran 

pe iruisahaan dari 19 bank syariah di duinia seilama peiriode i 2019-2023 adalah 

21,40958. Standar deiviasi se ibeisar 3,552987 meingindikasikan bahwa uikuiran 

pe iruisahaan beirdasarkan Ln total aseit cuikuip homoge in, kare ina nilai standar 
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de iviasi leibih keicil dibandingkan nilai rata-rata. Nilai maksimuim Ln total aseit 

se ibe isar 26,90000 meinuinjuikkan bahwa bank syariah teirse ibuit meimiliki uikuiran 

yang sangat be isar, yang dapat meingindikasikan tingkat aseit yang le ibih tinggi. 

Se ibaliknya, nilai minimuim seibe isar 12,82000 meinuinjuikkan bahwa ada bank 

syariah yang meimiliki uikuiran leibih keicil, deingan total aseit yang le ibih reindah 

dibandingkan deingan bank lainnya dalam sampeil. 

4.3 Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Dalam reigre isi data paneil, uintuik meine intuikan modeil eistimasi yang te irbaik 

diguinakan dalam peineilitian, dapat dilakuikan deingan uiji Chow, uiji Hauisman dan 

uiji Larange i Mu iltipleir (LM). 

4.3.1   Uiji Chow 

Uiji Chow diguinakan u intuik me imilih antara modeil CE iM ataui FE iM yang 

layak uintuik diguinakan dalam peine ilitian (Nani, 2022). Apabila yang te irpilih CEiM, 

maka tidak peirlui dilakuikan uiji Hauisman. Se ibaliknya, apabila FE iM yang te irpilih 

maka dilanjuitkan uiji Hauisman. Hipote isis dalam uiji chow seibagai beirikuit: 

H0 = Common E iffeict Modeil (CE iM) 

H1 = Fixe id Eiffeict Modeil (FE iM) 

Pe imilihan meitode i ini didasarkan pada nilai probability. Apabila 

probability < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 dite irima. Artinya modeil yang layak 

diguinakan yaitu i FE iM. Be igituipuin se ibaliknya, apabila probability > 0,05 maka H0 

diteirima dan H1 ditolak. Artinya mode il yang layak diguinakan yaitui CE iM. Adapuin 

hasil uiji Chow pada peine ilitian ini ditampilkan pada tabeil 4.9 beirikuit: 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Chow 

Effects Test Statistik Prob. 

Cross-se iction Chi-squiare i 7,840886 0,4492 
           Suimbeir: Data diolah peineiliti, 2025 

Pada tabeil 4.9 dapat dikeitahuii hasil nilai prob. Uiji chow yaitui se ibe isar 0,4492 

> 0,05 yang artinya H0 dite irima ataui dapat disimpuilkan modeil CEiM yang te irpilih.  

4.3.2   Uiji Larange i Muiltipleir (LM) 

Uiji LM diguinakan uintuik meimilih antara modeil CEiM ataui REiM yang 

se isuiai (Nani, 2022). Adapuin Hipoteisis dalam uiji LM se ibagai be irikuit: 

H0 = Common E iffeict Modeil (CE iM) 

H1 = Random E iffe ict Modeil (REiM) 

Pada u iji LM dapat dilihat meilaluii hasil probibailitasnya, apabila 

probability < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 dite irima. Artinya modeil yang layak 

diguinakan yaitu i REiM. Be igituipuin se ibaliknya, apabila probability > 0,05 maka H0 

diteirima dan H1 ditolak. Artinya mode il yang se isuiai yaitui CEiM. Adapuin hasil uiji 

LM dalam peine iltian ini ditampilkan pada tabeil 4.10 beirikuit: 

Tabel 4.10 

 Hasil Uji LM 

Bre iuisch-Pagan  0,661325  1,916571  2,577896 

 (0,4161) (0,1662) (0,1084) 
    Suimbeir: Data diolah peineiliti, 2025 

Dike itahuii pada tabeil 1.10 bahwa hasil nilai prob. Breiu isch-Pagan 0.4161 > 

0,05 yang be irarti H0 dite irima dan H1 ditolak seihingga mode il yang te irpilih yaitui 

CE iM. Mode il CE iM akan diguinakan uintuik meinguiji pe ingaruih solvabilitas, 

likuiiditas dan keicuikuipan modal teirhadap profitabilitas deingan uikuiran peiruisahaan 

se ibagai variabeil modeirasi. Hasil reigre isi data paneil meinggu inakan modeil CEiM 

dituinjuikkan pada tabeil 4.11 beirikuit: 
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Tabel 4.11 

Model yang Terpilih (CEM) 

Variabel Koefisien Std. Error t-Statistic Prob. 

Konstanta (C) 63,02762 29,67373 2.124021 0,0404 

Solvabilitas DEiR (X1) -1,266995 0,137944 -9,184857 0,0000 

Likuiiditas FDR (X2) 31,47884 17,36881 1,812377 0,0780 

Ke icuikuipan Modal CAR 

(X3) 
-46,93642 22,90422 -2.049247 0,0476 

Uikuiran Pe iruisahaan Ln 

Total Ase it (Z) 
-1,788730 1,338616 -1,336253 0,1896 

X1*Z 0,078316 0,004829 16,21721 0,0000 

X2*Z -1,526996 0l,790304 -1,932164 0,0610 

X3*Z 2,105735 1,046282 2,012588 0,0515 

R-squiare id 0,982402 F-statistic 295,0726 

Adjuiste id R-squiare id 0,979073 Prob(F-statistic) 0,000000 
Suimbeir: Data diolah peineiliti, 2025 

 Dari tabeil 4.11  di atas, pe irsamaan re igre isi  yang diguinakan dalam 

pe ineilitian ini adalah: 

ROA = 63,02762 – 1,266995X1 + 31,47884X2 – 46,93642X3 – 1,788730Z + 

0,078316 X1Z – 1,526996 X2Z  + 2,105735X3Z 

Adapuin inte irpre itasi peirsamaan modeil reigre isi data paneil seibagai be irikuit: 

1. Dari peirsamaan di atas, dipeiroleih nilai konstanta seibeisar 63,02762. Artinya 

jika tidak ada variabeil X1, X2, X3, X1*Z, X2*Z dan X3*Z maka nilai variabeil 

de ipeinde in profitabilitas yang di proye iksikan ROA be irnilai 63,02762. 

2. Koe ifisie in pada variabeil solvabilitas (X1) yang diproye iksikan DE iR 

meinuinjuikkan peingaruih ne igatif teirhadap ROA (Y) de ingan nilai -1,266995. 

Dapat di inteirpre itasikan bahwa seitiap ke inaikan 1 satuian pada DEiR maka 

akan meinuiruinkan nilai ROA se ibe isar 1,266995%. 

3. Koe ifisie in pada variabeil likuiiditas (X2) yang diproye iksikan FDR 

meinuinjuikkan peingaruih positif teirhadap ROA (Y) de ingan nilai 31,47884. 

Dapat di inteirpre itasikan bahwa seitiap ke inaikan 1 satuian pada DEiR maka 

akan meiningkatkan nilai ROA se ibe isar 31,47884%. 
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4. Koe ifisie in pada variabeil keicuikuipan modal (X3) yang diproye iksikan CAR 

meinuinjuikkan peingaruih ne igatif teirhadap ROA (Y) de ingan nilai -46,93642. 

Dapat di inteirpreitasikan bahwa seitiap ke inaikan 1 satuian pada CAR maka 

akan meinuiruinkan nilai ROA se ibe isar -46,93642%. 

5. Koe ifisie in pada inteiraksi antara variabeil solvabilitas dan uikuiran peiruisahaan 

(X1*Z) me inuinjuikkan peingaruih positif teirhadap ROA (Y) deingan nilai 

0,078316. Dapat di inteirpre itasikan bahwa se itiap peiningkatan 1 satuian dalam 

inteiraksi antara solvabilitas dan uikuiran pe iruisahaan akan meiningkatkan nilai 

ROA se ibe isar 0,078316%. 

6. Koe ifisie in pada inteiraksi antara variabeil likuiiditas dan uikuiran pe iruisahaan 

(X2*Z) me inuinjuikkan peingaruih ne igatif teirhadap ROA (Y) de ingan nilai -

1,526996. Dapat di inteirpre itasikan bahwa se itiap peiningkatan 1 satuian dalam 

inteiraksi antara likuiiditas dan uikuiran pe iruisahaan akan meinuiruinkan nilai 

ROA se ibe isar -1,526996%. 

7. Koe ifisie in pada inteiraksi antara variabe il keicuikuipan modal dan uikuiran 

pe iruisahaan (X3*Z) me inuinjuikkan peingaruih positif teirhadap ROA (Y) de ingan 

nilai 2,105735. Dapat di inteirpreitasikan bahwa seitiap peiningkatan 1 satuian 

dalam inteiraksi antara keicuikuipan modal dan uikuiran peiruisahaan akan 

meiningkatkan nilai ROA se ibe isar 2,105735%. 

4.4 Asumsi Klasik 

Uiji asuimsi klasik meiruipakan salah satui syarat peinting yang diguinakan dalam 

pe irsamaan reigre isi linie ir. Uintu ik meimastikan eistimasi yang tidak bias dan e ifisiein, 

yang dike inal se ibagai Beist Line iar Uinbiase id Eistimator (BLU iE i), dipe irluikan 

pe inguijian uintuik me imve irifikasi bahwa mode il reigre isi te irse ibu it meimeinuihi asuimsi 
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klasik  (Indartini & Muitmainah, 2024). Uiji asuimsi klasik meilipuiti uiji normalitas, 

uiji muiltikolinieiritas, uiji auitokoreilasi dan u iji he iteirokeidastisitas. Pe inguijian ini 

pe inting dilakuikan agar mode il reigre isi dapat meinghasilkan hasil yang valid dan 

dapat diguinakan seibagai dasar dalam peingambilan keipuituisan. 

4.4.1 Uiji Normalitas 

Uiji normalitas diguinakan uintuik meinguiji apakah nilai reisiduial yang 

distandarisasi pada modal reigre isi be irdistribuisi normal ataui tidak (Juinaidi, 2019).  

Salah satui me itodei uintuik me indeite iksi distribuisi normal dari reisiduial yaitui 

meingguinakan u iji jarquie i beira. Ke ipuituisan meinge inai normalitas reisiduial dilihat 

de ingan me imbandingkan nilai probabilitas hituing de ingan tingkat alpha 0,05. Jika 

nilai probabilitas > 0,05, maka reisiduial dianggap te irdistribuisi normal. Se ibaliknya, 

jika nilai probabilitas < 0,05, maka tidak cuikuip buikti uintuik meinyatakan re isiduial 

be irdistribuisi normal. Hasil uiji normalitas ditampilkan pada tabeil 4.12 beirikuit: 

Tabel 4.12  

Uji Normalitas (Jarque Bera) 

Te ist Reisu ilt 

Jarquiei-Be ira 1,118641 

Probability 0,571597 
          Suimbeir: Data diolah peineiliti, 2025 

Be irdasarkan tabeil 4.12 dapat dilihat bahwa nilai probability jarquie i-be ira  

se ibe isar 0,571597 leibih beisar dari 0,05. Se ihingga dapat disimpuilkan bahwa data 

dalam peinilitian ini beirdistribuisi normal ataui dapat diartikan lolos uiji normalitas. 

4.4.2 Uiji Muiltikolineiaritas 

Uiji muiltikolineiaritas be irtuijuian uintuik me ingide intifikasi apakah teirdapat 

kore ilasi yang tinggi diantara variabeil-variabeil indeipeinde in (Nani, 2022). Modeil 

re igre isi yang baik se iharuisnya tidak meinuinju ikkan koreilasi yang tinggi diantara 
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variabe il beibas. Ada tidaknya ge ijala muiltikolineiaritas pada modeil reigre isi linieir 

be irganda, dapat dideiteiksi meilaluii nilai VIF (Variance i Inflation Factor). Pada 

uimuimnya, jika VIF < 10 maka H0 diteirima yang be irarti tidak teirjadi 

muiltikolineiaritas, dan jika VIF > 10 maka H0 ditolak yang be irarti te irjadi 

muiltikolineiaritas. Hasil uiji muiltikoline iaritas dalam peine ilitian ini dapat 

dituinjuikkan pada tabeil 4.13 beirikuit: 

Tabel 4.13  

Hasil Uji Multikolinearitas (VIF) 

Variabeil VIF 

Solvabilitas (DEiR)  1,586692 

Liku iiditas (FDR) 3,368534 

Ke icuikuipan Modal (CAR)  2,997848 
           Suimbeir: Data diolah peineiliti, 2025 

Be irdasarkan hasil peinguijian yang ditampilkan pada tabeil 4.13, dapat 

dikeitahuii bahwa data dalam peine ilitian tidak teirjadi muiltikolineiaritas dikareinakan 

nilai VIF yang dipe irole ih uintu ik se itiap variabeil indeipe indein dalam modeil reigre isi 

kuirang dari 10. Nilai VIF yang le ibih reindah dari 10 meinuinjuikkan bahwa tidak 

ada koreilasi yang cuikuip tinggi antar variabe il indeipe indein. Hal ini dapat 

disimpuilkan bahwa variabe il-variabe il inde ipeinde in dalam modeil reigre isi ini 

indeipe inde in dan tidak saling meime ingaruihi satui sama lain seicara signifikan yang 

meimbuiat hasil analisis reigre isi me injadi leibih valid. 

4.4.3 Uiji Auitokore ilasi 

Uiji auitokoreilasi diguinakan uintuik me ineintuikan apakah teirdapat koreilasi 

antara peiriodei t de ingan pe iriode i se ibe iluimnya (t-1) dalam modeil re igre isi (Nani, 

2022). Mode il reigre isi yang baik apabila beibas dari auitokoreilasi. Salah satui meitodei 

uintuik meinde iteiksi ada ataui tidaknya auitokore ilasi yaitui deingan uiji Langrange i-

Muiltipleir (LM). Hasil uiji LM dianalisis be irdasarkan nilai probability chi-squiare i. 
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Apabila nilai prob < 0,05 ataui chi-squiare i hituing > chi-squiare i tabeil maka teirdapat 

auitokoreilasi dalam reisiduial. Seibaliknya, apabila prob > 0,05 ataui chi-squiarei 

hituing < chi-squiare i tabeil maka tidak te irdapat auitokoreilasi. Adapuin hasil uiji 

auitokoreilasi ditampilkan pada tabeil 4.14 be irikuit: 

Tabel 4.14  

Hasil Uji Autokorelasi 

R-squiare id 0,193142 
            Suimbeir: Data diolah peineiliti, 2025 

R-squiare id re igre isi axiliarity = 0,193142 

Chi-squiare i hituing = n* R-squiare id reigre isi auixiliarity 

        = 27*0,193142 

        = 5,214834 

Chi-squiare i tabeil deingan alpha 0,05 dan df4 = 14,860 

Chi-squiare i hituing 5,214834 < chi-squiare i tabeil 14,860 maka data peine ilitian tidak 

teirjadi auitokoreilasi ataui dapat dikatakan lolos uiji auitokoreilasi. 

4.4.4 Uiji He ite iroske idastisitas 

Uiji heiteiroske idastisitas beirtuijuian uintuik meineintuikan apakah teirdapat 

pe irbeidaan varians re isiduial antara satui pe ingamatan deingan pe ingamatan lainnya 

dalam modeil reigre isi. Jika varians teirse ibuit tidak sama, maka dapat dikatakan 

bahwa teirjadi heite iroske idastisitas.  Adapuin mode il reigre isi yang baik adalah modeil 

re igre isi yang homoske idastisitas ataui tidak he iteiroske idastisitas (Widiyanti, 2020). 

Pada pe ineilitian ini, uiji whitei dilakuikan uintuik me inde iteiksi indikasi 

he iteiroske idastisitas deingan me ilihat nilai likeilihood ratio. Peingambilan keipuituisan 

be irdasarkan uiji whitei yaitui jika nilai probability > 0,05 maka dapat disimpuilkan 

bahwa tidak teirjadi heiteiroke idastisitas dalam modeil re igre isi. Se ibaliknya, jika nilai 
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probability < 0,05 maka dapat disimpuilkan bahwa teirjadi heiteiroske idastisitas 

dalam modeil yang me ingindikasikan adanya masalah dalam eistimasi reigre isi. 

Adapuin hasil uiji heite irokeidastisitas ditampilkan pada tabeil 4.15 beirikuit: 

Tabel 4.15  

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 Valuiei df Probability 

Likeilihood ratio  8,856257  9  0,4506 
          Suimbeir: Data diolah peineiliti, 2025 

  Pada tabeil 4.15 dapat dilihat nilai probility se ibe isar 0,4506 yang be irarti 

leibih be isar dari 0,05, seihingga dapat dikatakan bahwa peine ilitian ini tidak teirjadi 

he iteiroke idastisitas ataui dinyatakan lolos uiji heite irokeidastisitas. 

4.5 Moderate Regression Analysiss (MRA) 

MRA digu inakan se ibagai pe irsamaan mode il reigre isi data paneil pada variabeil 

modeirasi (Ali e it al., 2023). Uiji MRA dilakuikan uintuik meinguiji apakah variabeil 

modeirasi dapat meimpeirkuiat ataui meimpe irleimah peingaruih variabe il indeipe indein 

teirhadap variabeil deipe inde in. Dasar peingambilan keipuituisan dalam uiji MRA yaitui 

apabila nilai signifikasi < 0,05 maka dapat dikatakan dapat meimodeirasi. Adapuin 

hasil uiji MRA yang dilakuikan uintuik meinguiji apakah variabeil uikuiran peiruisahaan 

dapat meimpeirkuiat ataui meimpe irleimah pe ingaruih solvabilitas, likuiiditas dan 

ke icuikuipan modal teirhadap profitabilitas dapat ditampilkan pada tabeil 4.16 

be irikuit: 

Tabel 4.16 

Hasil Uji MRA 

Variabel Koefisien Std. Error t-Statistic Prob. 

X1*Z 0,078316 0,004829 16,21721 0,0000 

X2*Z -1,526996 0l,790304 -1,932164 0,0610 

X3*Z 2,105735 1,046282 2,012588 0,0515 
             Suimbeir: Data diolah peineiliti, 2025 
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Be irdasarkan tabeil 4.16 di atas, dapat diinte irpreitasikan seibagai be irikuit: 

1. Inte iraksi uikuiran peiruisahaan deingan solvabilitas teirhadap profitabilitas 

Nilai probabilitas dari variabeil X1*Z yaitu i se ibeisar 0,0000 ataui leibih keicil dari 

0,05. Hal te irseibuit meingindikasikan bahwa uikuiran peiru isahaan (Z) mampui 

meimode irasi peingaruih solvabilitas (DEiR) teirhadap profitabilitas (ROA) pada 

bank syariah di duinia. 

2. Inte iraksi uikuiran peiruisahaan deingan likuiiditas teirhadap profitabilitas 

Nilai probabilitas dari variabeil X2*Z yaitu i se ibeisar 0,0610 ataui leibih beisar dari 

0,05. Se ihingga, dapat diindikasikan bahwa uikuiran peiruisahaan (Z) tidak 

mampui meimodeirasi peingaruih likuiiditas (FDR) te irhadap profitabilitas (ROA) 

pada bank syariah di duinia. 

3. Inte iraksi uikuiran peiruisahaan deingan ke icuikuipan modal teirhadap profitabilitas 

Nilai probabilitas dari variabeil X3*Z yaitu i se ibeisar 0,0515 ataui leibih beisar dari 

0,05, me inu ijuikkan bahwa tidak teirdapat buikti yang cuikuip kuiat u intuik 

meine irima hipoteisis mode irasi. Hal teirse ibuit meingindikasikan bahwa uikuiran 

pe iruisahaan (Z) tidak mampui meimodeirasi peingaruih ke icu ikuipan modal (CAR) 

teirhadap profitabilitas (ROA) pada bank syariah di duinia. 

4.6 Uji Hipotesis 

Uiji hipoteisis dilakuikan uintuik me inguiji signifikansi koeifisiein re igre isi. Ada duia 

dasar peingambilan keipuituisan dalam pe inguijian hipoteisis ini, yaitui de ingan 

meimbandingkan nilai t statistik deingan t tabeil, ataui me ilaluii nilai probabilitas 

signifikan.  
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4.6.1   Uiji T-te ist 

Uiji parsial dilakuikan uintuik meinguiji variabeil seicara individuial, guina 

meine intuikan apakah variabeil indeipe inde in meimiliki peingaruih signifikan teirhadap 

variabe il deipeinde in (Nani, 2022). Uintuik me inge itahuii apakah hipoteisis diteirima ataui 

ditolak, dilakuikan uiji t deingan tingkat signifikansi 0,05. Dasar peingambilan 

ke ipuituisannya yaitui jika t hituing < t tabeil ataui nilai profitabilitas < 0,05 maka H0 

ditolak dan H1 dite irima. Seibaliknya apabila t hituing > t tabe il ataui nilai 

profitabilitas > 0,05 maka H0 dite irima dan H1 ditolak.  Dalam peineilitian ini, uiji  

ini dilakuikan u intuik meinge itahuii apakah solvabilitas, likuiiditas dan keicuikuipan 

modal beirpe ingaruih teirhadap profitabilitas dan uikuiran peiruisahaan seibagai variabeil 

modeirasi. Hasil uiji ini peinting uintuik meimbeirikan gambaran yang je ilas teintang 

huibuingan antar variabeil. Adapuin hasil uiji T-teist yang dilakuikan uintuik meinguiji 

pe ingaruih variabe il-variabe il teirse ibuit dapat ditampilkan pada tabeil 4.17 beirikuit: 

Tabel 4.17  

Uji Signifikasi Parameter Individual (T-test) 

Variabel Koefisien Std. Error t-Statistic Prob. 

C 63,02762 29,67373 2.124021 0,0404 

X1 -1,266995 0,137944 -9,184857 0,0000 

X2 31,47884 17,36881 1,812377 0,0780 

X3 -46,93642 22,90422 -2.049247 0,0476 
             Suimbeir: Data diolah peineiliti, 2025 

Be irdasarkan tabeil 4.17 di atas, dapat diinte irpreitasikan seibagai be irikuit: 

1. Pe ingaruih solvabilitas teirhadap profitabilitas 

Pada variabeil solvabilitas (X1) meimiliki nilai probabilitas seibe isar 0,0000 leibih 

ke icil dari 0,05. Se ihingga, dapat disimpuilkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diteirima yang be irarti variabeil solvabilitas (DE iR) se icara parsial beirpe ingaruih 

signifikan teirhadap profitabilitas (ROA) pada bank syariah di duinia. 
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2. Pe ingaruih likuiiditas teirhadap profitabilitas 

Nilai probabilitas variabeil likuiiditas (X2) yaitui se ibeisar 0,0780 ataui leibih dari 

0,05. Artinya H0 dite irima dan H1 ditolak, se ihingga dapat disuimpalkan bahwa 

variabe il likuiiditas yang diproye iksikan FDR se icara parsial tidak beirpe ingaruih 

signifikan teirhadap profitabilitas (ROA) pada bank syariah di duinia. 

3. Pe ingaruih ke icuikuipan modal teirhadap profitabilitas 

Variabeil keicuikuipan modal yang me iruipakan variabeil indeipe indein ke itiga (X3) 

meimiliki nilai probabilitas seibe isar 0,0476 le ibih keicil dari 0,05. Dapat 

disimpuilkan bahwa H0 ditolak dan H1 dite irima yang be irarti variabeil 

ke icuikuipan modal yang diproye iksikan CAR se icara parsial beirpe ingaruih 

signifikan teirhadap profitabilitas (ROA) pada bank syariah di duinia. 

4.6.2  Uiji F 

Uiji simuiltan diguinakan uintuik me ine intuikan apakah seimuia variabeil 

indeipe inde in se icara beirsama-sama meimiliki peingaruih yang signifikan te irhadap 

variabe il deipeinde in (Nani, 2022).  Uintuik meimuituiskan apakah hipoteisis diteirima 

ataui ditolak, maka dilakuikan statistik uiji f deingan tingkat signifikan 0,05. Dasar 

pe ingambilan keipuituisannya yaitui apabila f hituing > f tabeil ataui nilai profitabilitas 

< 0,05 maka H0 ditolak. Se ibaliknya f hituing < f tabe il ataui nilai profitabilitas > 

0,05 maka H0 dite irima. Hasil uiji F dapat ditampilkan pada tabeil 4.18 beirikuit 

uintuik meinuinju ikkan signifikansi variabe il indeipe indein se icara be irsama-sama 

teirhadap variabeil deipe inde in: 

Tabel 4.18  

Uji Simultan (F-test) 

    F-statistic 295,0726 

    Prob(F-statistic) 0,000000 
  Suimbeir: Data diolah peineiliti, 2025 
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 Pada tabeil 4.18 di atas dapat dilihat nilai probabilitas f statistik yaitui 

se ibe isar 0.000000 le ibih ke icil dari 0,05. Artinya bahwa solvabilitas, likuiiditas dan 

ke icuikuipan modal seicara simuiltan beirpe ingaruih te irhadap profitabilitas bank 

syariah di duinia. 

4.6.3  Uiji Koe ifisie in De iteirminasi 

Koe ifisie in de iteirminasi meinjeilaskan se ijauih mana variabeil deipe inde in dapat 

dijeilaskan oleih variabe il indeipe indein. Uiji ini beirfuingsi se ibagai indikator yang 

meinuinjuikkan beisarnya pe ingaruih variabe il indeipe indein te irhadap peiruibahan pada 

variabe il deipeinde in. Nilai R-Squiare i meimiliki reintang 0 hingga 1, dimana seimakin 

meinde ikati 1 maka preidiksi yang dibuiat se imakin akuirat (Nani, 2022). Dalam 

pe ineilitian ini, koeifisiein de iteirminasi dilakuikan uintuik me inge itahuii se ijauih mana  

variabe il solvabilitas, likuiiditas, keicuikuipan modal dan uikuiran peiruisahaan seibagai 

variabe il modeirasi dalam meinjalankan variabeil profitabilitas. Adapuin hasil uiji 

koe ifisiein de iteirminasi ditampilkan pada tabe il 4.19 beirikuit: 

Tabel 4.19  

Uji Koefisien Determinasi 

    R-squiare id 0,982402 

    Adju iste id R-squiare id 0,979073 
  Suimbeir: Data diolah peineiliti, 2025 

 Be irdasarkan pe irhituingan tabe il 4.19, nilai Adjuiste id R-squiare id adalah 

se ibe isar 0.979073. Nilai ini meinuinjuikkan bahwa variabeil solvabilitas, likuiiditas, 

ke icuikuipan modal dan uikuiran pe iruisahaan se ibagai variabe il modeirasi meimiliki 

ke imampuian yang sangat tinggi dalam meinje ilaskan variasi yang te irjadi pada 

variabe il profitabilitas, yaitui se ibeisar 97,9%. Adapuin sisanya 2,1% meiruipakan 

pe ingaruih dari variabeil lain yang tidak te irmasuik dalam cakuipan peineilitian ini. 
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4.7 Pembahasan 

4.7.1 Pe ingaru ih Solvabilitas teirhadap Profitabilitas pada Bank Syariah di Du inia 

Solvabilitas adalah rasio yang diguinakan uintuik meinguikuir se ibe irapa jauih 

pe iruisahaan dibiayai oleih uitang, se irta meinggambarkan beiban uitang yang 

ditangguing uintuik me impe iroleih ase it (Arsita, 2021). Tingkat solvabilitas yang 

tinggi dapat be irkontribuisi pada pe iningkatan profitabilitas jika dikeilola deingan 

baik, teitapi jika peinge ilolaannya kuirang optimal, solvabilitas juistrui dapat 

meiningkatkan risiko gagal bayar (Arye ista & Matuisin, 2024). Ole ih kare ina itui, 

manajeime in yang ce irmat teirhadap rasio solvabilitas sangat peinting uintuik meinjaga 

ke ise iimbangan antara keiuintuingan dan risiko yang ditimbuilkan.  

Nilai solvabilitas yang dihituing dari variabeil solvabilitas diproye iksikan 

de ingan DE iR (X1) yaitui se ibe isar 0,0000 di mana leibih ke icil dari 0,05. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa teirdapat huibuingan yang signifikan antara solvabilitas deingan 

profitabilitas. Oleih kareina itui, dapat disimpuilkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diteirima, yang me ingindikasikan bahwa variabeil solvabilitas seicara parsial 

meimiliki peingaruih signifikan teirhadap profitabilitas pada bank syariah di duinia. 

Hasil pe ine ilitian ini seisuiai de ingan konse ip teiori sinyal, yang me inyatakan 

bahwa struiktuir modal yang le ibih baik dapat meimbeirikan sinyal positif keipada 

pasar teintang prospe ik ke iuiangan pe iruisahaan, meiningkatkan ke ipe ircayaan inve istor, 

dan akhirnya me indorong profitabilitas (Pratama & Seigaf, 2022). Hal ini juiga 

meine igaskan pe intingnya transparansi dan komuinikasi yang je ilas antara peiruisahaan 

dan peimangku i keipe intingan. Deingan de imikian, peinge ilolaan solvabilitas yang 

e ifeiktif meinjadi kuinci dalam meimpe irtahankan kineirja ke iuiangan yang se ihat pada 

bank syariah di duinia. 
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Bank syariah di duinia haruis me impe irhatikan pe inge ilolaan solvabilitas de ingan 

bijaksana uintuik meinjaga keise iimbangan antara risiko dan poteinsi ke iuintuingan. 

De ingan struiktu ir modal yang baik, bank syariah dapat meiningkatkan keipe ircayaan 

inve istor dan meinarik leibih banyak modal yang dapat meiningkatkan 

profitabilitasnya (Adityapuitra & Pe irdana, 2024). Manajeimein solvabilitas yang 

e ifeiktif juiga dapat meinguirangi risiko gagal bayar dan me imastikan keilangsu ingan 

ope irasional bank dalam jangka panjang. Se ilain itui, pe inting bagi bank syariah di 

duinia uintuik meimatuihi prinsip-prinsip syariah dalam peinge ilolaan uitang, 

meimastikan bahwa transaksi yang dilakuikan tidak beirteintangan de ingan hu ikuim 

Islam dan meinduikuing tuijuian ke ibeirlanjuitan se irta stabilitas eikonomi yang adil. 

 Hasil pe ine ilitian teirse ibuit seilaras deingan peine ilitian yang dilakuikan oleih 

Widiasih eit al., (2024), Nadiana eit al., (2023), Puitri & Iskak, (2023), Sani & 

Dinuika, (2023), Cahyadi, (2022), Se itiawan & Suiwaidi, (2022), Hidayat e it al., 

(2021) dan Bintara, (2020) yang me inyatakan bahwa solvabilitas beirpeingaruih 

teirhadap profitabilitas. 

4.7.2 Pe ingaru ih Likuiiditas teirhadap Profitabilitas pada Bank Syariah di Duinia 

Likuiiditas adalah rasio yang me inguikuir se ijauih mana peiruisahaan dapat 

meime inuihi keiwajiban finansial jangka peinde ik seicara teipat waktui (Fitriana, 2024). 

Tingkat likuiiditas yang tinggi me imuingkinkan bank uintuik meinge ilola dana dan 

ke iwajiban deingan ceipat, namuin hal ini juiga dapat meinuiruinkan profitabilitas jika 

dana yang te irse idia tidak dimanfaatkan uintuik meinghasilkan pe indapatan. 

Se ibaliknya, likuiiditas yang meimadai meimbantui bank uintuik meinjalankan 

ope irasional deingan leibih eifisiein dan meinguirangi risiko keibangkruitan. Seimakin 

likuiid bank, seimakin beisar keimampuiannya uintuik meimeinuihi keiwajiban jangka 
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pe indeik, se ihingga profitabilitas meiningkat (Muisdalifa, 2022). Oleih kareina itui, 

pe inting bagi bank syariah di duinia uintuik meinye iimbangkan antara likuiiditas yang 

cuikuip dan pe imanfaatan dana yang optimal uintuik meinduikuing pe irtuimbuihan jangka 

panjang.  

Pada pe ineilitian ini, likuiiditas (X2) me imiliki nilai probabilitas se ibe isar 

0,0780 ataui leibih dari 0,05. Pada peine ilitian ini, likuiiditas (X2) meimiliki nilai 

probabilitas seibe isar 0,0780 ataui le ibih dari 0,05. Hal ini beirarti H0 dite irima dan H1 

ditolak, seihingga dapat disimpuilkan bahwa variabeil likuiiditas yang diproye iksikan 

oleih FDR se icara parsial tidak meimiliki peingaruih signifikan teirhadap profitabilitas 

(ROA) pada bank syariah di duinia. 

Bank syariah di duinia peirlui me inge ivaluiasi keimbali strateigi pe inge ilolaan 

likuiiditas meire ika uintuik meimastikan bahwa dana yang dimiliki tidak hanya 

teirse idia uintuik meime inuihi keiwajiban jangka pe inde ik, teitapi juiga dioptimalkan 

uintuik meinduiku ing kine irja keiuiangan le ibih baik. Deingan pe inge ilolaan likuiiditas 

yang te ipat, bank syariah di duinia dapat meinguirangi ke ite irgantuingan pada su imbe ir 

pe imbiayaan eikste irnal dan meiningkatkan poteinsi laba dalam jangka panjang 

(Somantri & Suikmana, 2020). Seilain itui, pe inting bagi bank syariah di duinia uintuik 

meimonitor peiruibahan kondisi pasar yang dapat meime ingaruihi likuiiditas dan 

meinye isuiaikan strateigi me ire ika seisuiai de ingan keibuituihan eikonomi global. 

Hasil pe ine ilitian ini se ilaras de ingan pe ine ilitian yang dilakuikan ole ih Anggi 

Amalia Puitri, (2023), Sani & Dinuika, (2023), Afifah & Wardana, (2022), 

Katharina & Novita, (2022), Oktarianti, (2022), Sari e it al., (2022) dan Bintara, 

(2020) yang me inye ibuitkan bahwa likuiiditas tidak beirpe ingaruih te irhadap 

profitabilitas. 
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4.7.3 Pe ingaru ih Ke icuikuipan Modal teirhadap Profitabilitas pada Bank Syariah di 

Duinia 

Ke icuikuipan modal adalah faktor yang diguinakan uintuik me inilai apakah 

modal yang dimiliki seibuiah bank cuikuip uintuik meinduikuing ke igiatan 

ope irasionalnya (Azizah & Taswan, 2019). Bank de ingan ke icuikuipan modal yang 

meimadai ceinde iruing le ibih stabil dan mampui meinge ilola risiko de ingan le ibih baik, 

yang dapat meinduikuing profitabilitas. Namuin, apabila modal teirlalui beisar dan 

tidak dimanfaatkan seicara eife iktif, hal ini dapat meinuiru inkan eifisieinsi dan 

be irdampak neigatif te irhadap profitabilitas. Ole ih kareina itui, peinting bagi bank 

uintuik meinye iimbangkan ke icuikuipan modal de ingan strateigi pe inge ilolaan yang te ipat. 

Be irdasarkan hasil uiji hipoteisis, variabeil ke icuikuipan modal (CAR) se icara 

parsial teirhadap profitabilitas (ROA) me imiliki nilai probabilitas seibe isar 0,0476, 

yang le ibih keicil dari 0,05. Hal ini me inuinjuikkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diteirima, yang be irarti variabeil keicuikuipan modal seicara parsial beirpe ingaruih 

signifikan teirhadap profitabilitas pada bank syariah di duinia. Hal ini 

meingindikasikan bahwa ke icuikuipan modal dianggap se ibagai faktor pe inting yang 

meimpe ingaruihi profitabilitas bank syariah di duinia. 

Bank syariah di duinia haruis me impe irhatikan keicuikuipan modal dalam 

strateigi ope irasional meire ika, kareina modal yang me imadai dapat meimbe irikan 

pe irlinduingan te irhadap poteinsi risiko, meiningkatkan stabilitas ke iuiangan, dan 

meinduikuing pe incapaian kineirja yang le ibih baik (Nuirkhalifa eit al., 2021). Seilain 

itui, pe inge ilolaan modal yang e ifisie in dapat meimpeirkuiat daya saing bank di pasar 

global, yang sangat pe inting dalam meinghadapi tantangan e ikonomi yang te iruis 

be irkeimbang. De ingan de imikian, peireincanaan modal yang matang me injadi 
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landasan kokoh bagi keibeirlanjuitan dan peirtuimbuihan bank syariah di masa deipan. 

Modal yang dike ilola deingan baik juiga meimuingkinkan bank syariah u intuik 

be iradaptasi deingan pe iruibahan e ikonomi dan meinjaga ke ilangsuingan ope irasional 

se icara optimal. 

Hasil pe ine ilitian ini se ilaras de ingan pe ine ilitian yang dilakuikan oleih Puitri & 

Wahyuidi, (2023), Rachman e it al., (2023), Katharina & Novita, (2022), Muisdalifa, 

(2022) Ningtyas & Pratama, (2022), Sari, (2022), dan Ikhsan eit al., (2019) yang 

meinyatakan bahwa keicuikuipan modal beirpeingaruih signifikan teirhadap 

profitabilitas. 

4.7.4 Pe ingaru ih Solvabilitas, Likuiiditas dan Ke icuikuipan Modal Se icara Simuiltan 

teirhadap Profitabilitas pada Bank Syariah di Duinia 

Hasil uiji F simuiltan pada peine ilitian ini yaitui se ibe isar 0.000000 le ibih ke icil 

dari 0,05. Artinya solvabilitas, likuiiditas dan ke icuikuipan modal seicara beirsama- 

sama beirpe ingaruih te irhadap profitabilitas bank syariah di duinia. Ke imampuian 

variabe il solvabilitas, likuiiditas dan keicuikuipan modal dalam meinjeilaskan variasi 

profitabilitas yaitui se ibeisar 97,9%. Adapuin sisanya 2,1% dije ilaskan oleih variabe il 

lain yang tidak teirmasuik dalam peine ilitian ini. Hasil peine ilitian ini meindu ikuing 

hasil peine ilitian Widiasih eit al., (2024), Zuirriah & Prayogi, (2023) dan Se itiawan & 

Suiwaidi, (2022) yang me inyatakan bahwa se icara simuiltan solvabilitas dan 

likuiiditas beirpe ingaruih te irhadap profitabilitas. Se ilain itui, pe ine ilitian yang 

dilakuikan oleih Muisdalifa, (2022), Ikhsan eit al., (2019) juiga me inyatakan bahwa 

se icara simuiltan keicuikuipan modal dan likuiiditas beirpe ingaruih te irhadap 

profitabilitas. 
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4.7.5 Uikuiran Pe iruisahaan seibagai Variabeil Mode irasi antara Huibuingan 

Solvabilitas teirhadap Profitabilitas pada Bank Syariah di Duinia 

Pe ine ilitian ini meinuinjuikkan bahwa uikuiran pe iruisahaan dapat meimodeirasi 

huibuingan antara solvabilitas dan profitabilitas pada bank syariah di duinia. Hal ini 

didasarkan pada nilai probabilitas se ibeisar 0,0000 < 0,05. De ingan de imikian, dapat 

disimpuilkan bahwa uikuiran peiruisahaan be irpeiran signifikan dalam meimodeirasi 

pe ingaruih solvabilitas teirhadap profitabilitas bank syariah di duinia. 

Be irdasarkan hasil peine ilitian, diteimuikan bahwa uikuiran peiruisahaan dapat 

meimpe irkuiat huibuingan antara solvabilitas dan profitabilitas pada bank syariah di 

duinia. Seilain itui, nilai probabilitas antara variabeil uikuiran peiruisahaan se ibagai 

variabe il modeirasi (Z) teirhadap profitabilitas (Y) tidak meinuinjuikkan signifikansi, 

se imeintara inteiraksi mode irasi antara solvabilitas dan uikuiran pe iruisahaan (X1*Z) 

teirbuikti signifikan teirhadap profitabilitas. De ingan de imikian, disimpuilkan bahwa 

uikuiran peiruisahaan seibagai variabe il modeirasi beirpe iran seibagai mode irasi muirni. 

Pada pe ineilitian ini disimpuilkan bahwa uikuiran pe iruisahaan seibagai variabeil 

modeirasi mampui meiningkatkan profitabilitas peirbankan syariah di duinia. Uikuiran 

pe iruisahaan yang le ibih beisar ceinde iruing me imiliki suimbe ir daya yang le ibih banyak, 

yang dapat meinduikuing pe inge ilolaan risiko dan meiningkatkan kineirja keiuiangan. 

De ingan de imikian, bank syariah deingan uikuiran peiruisahaan yang le ibih beisar dapat 

meimanfaatkan skala eikonomi uintuik meiningkatkan e ifisieinsi dan profitabilitas, 

teiruitama dalam meinghadapi tantangan solvabilitas. Hal ini se ijalan de ingan 

pe ineilitian yang dilakuikan oleih Widiasih e it al., (2024), Puisaka & Takarini, (2023) 

dan Se itiawan & Suiwaidi, (2022) yang meinyatakan bahwa uikuiran peiruisahaan 

mampui meimode irasi huibuingan solvabilitas te irhadap profitabilitas. 
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4.7.6 Uikuiran Pe iruisahaan seibagai Variabeil Mode irasi antara Huibuingan 

Likuiiditas te irhadap Profitabilitas pada Bank Syariah di Duinia 

Hasil pe ine ilitian ini meinuinjuikan bahwa uikuiran pe iruisahaan tidak meimiliki 

ke imampuian uintuik meimodeirasi pe ingaruih likuiiditas teirhadap profitabilitas pada 

bank syariah di duinia. Hal ini dikareinakan nilai probabilitasnya se ibe isar 0,0610 

ataui leibih be isar dari 0,05.  

Be irdasarkan hasil pe ineilitian teirse ibuit, maka hipoteisis ke ie inam ditolak, 

se ihingga pe ine ilitian ini tidak dapat meimbuiktikan bahwa uikuiran peiruisahaan 

meimpe irkuiat huibuingan likuiiditas teirhadap profitabilitas bank syariah di duinia. 

Pe ine ilitian ini juiga me inuinjuikkan bahwa nilai probabilitas antara uikuiran 

pe iruisahaan seibagai variabeil modeirasi (Z) te irhadap profitabilitas (Y) tidak 

signifikan, se imeintara inteiraksi modeirasi antara likuiiditas dan uikuiran peiruisahaan 

(X2*Z) juiga tidak meinuinjuikkan peingaruih yang signifikan teirhadap profitabilitas. 

Ole ih kareina itui, dapat disimpuilkan bahwa u ikuiran pe iruisahaan beirpe iran se ibagai 

modeirasi yang tidak signifikan ataui mode irasi homologize ir. 

 Pe ine ilitian ini meinuinjuikkan bahwa uikuiran pe iruisahaan tidak dapat 

meiningkatkan profitabilitas ke itika likuiiditas be irfluiktuiasi, yang me ingindikasikan 

bahwa faktor lain muingkin le ibih beirpe iran dalam meimpe ingaruihi huibu ingan 

teirse ibuit. Hal ini juiga dapat diartikan bahwa baik uikuiran peiruisahaan yang be isar 

mauipuin ke icil tidak meimiliki dampak signifikan teirhadap huibuingan antara 

likuiiditas dan profitabilitas pada bank syariah di duinia. Pada peineilitian ini seilaras 

de ingan pe ine ilitian Widiasih eit al., (2024) dan Zuirriah & Prayogi, (2023) yang 

meinyimpuilkan bahwa uikuiran peiruisahaan tidak mampui meimodeirasi huibu ingan 

likuiiditas teirhadap profitabilitas. 
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4.7.7 Uikuiran Pe iruisahaan seibagai Variabeil Mode irasi antara Huibuingan 

Ke icuiku ipan Modal teirhadap Profitabilitas pada Bank Syariah di Duinia 

Huibuingan antara ke icuikuipan modal deingan profitabilitas di bank syariah di 

duinia juiga tidak dapat di modeirasi oleih uiku iran pe iruisahaan. Hal ini didasarkan 

pada nilai probabilitasnya se ibe isar 0,0515 ataui leibih beisar dari 0,05. Hal teirse ibuit 

meingindikasikan bahwa uikuiran peiruisahaan tidak mampui meimodeirasi peingaruih 

ke icuikuipan modal teirhadap profitabilitas pada bank syariah di duinia. 

Hasil pe ine ilitian ini meinuinjuikkan bahwa uikuiran pe iruisahaan seibagai 

variabe il modeirasi dapat meimpeirkuiat huibu ingan ke icuikuipan modal teirhadap 

profitabilitas bank syariah di duinia. Peineilitian ini juiga me inuinjuikkan bahwa nilai 

probabilitas antara uikuiran pe iruisahaan se ibagai variabeil mode irasi (Z) te irhadap 

profitabilitas (Y) tidak signifikan, seimeintara inteiraksi modeirasi antara keicuikuipan 

modal dan uiku iran peiruisahaan (X3*Z) juiga tidak meinuinjuikkan peingaruih yang 

signifikan teirhadap profitabilitas. Oleih kareina itui, dapat disimpuilkan bahwa 

uikuiran peiruisahaan beirpeiran se ibagai modeirasi yang tidak signifikan ataui modeirasi 

poteinsial (homologiseir mode iration). De ingan de imikian, meiskipuin uikuiran 

pe iruisahaan dapat meimpeingaruihi huibuingan antara keicuikuipan modal dan 

profitabilitas, eife ik modeirasinya tidak cuikuip kuiat uintuik me imbeirikan dampak 

signifikan pada profitabilitas bank syariah di duinia 

Pada peimbahasan peine ilitian ini, dapat disimpuilkan bahwa uikuiran 

pe iruisahaan tidak mampui meiningkatkan profitabilitas meiskipuin keicuikuipan modal 

tinggi. Hal ini juiga me ingindikasikan bahwa baik peiruisahaan beisar mauipuin ke icil 

tidak meimiliki peingaruih yang signifikan te irhadap huibuingan antara ke icuikuipan 

modal dan profitabilitas bank syariah di duinia. 
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4.8 Pembahasan dalam Perspektif Islam 

E ikonomi Islam beirlandaskan pada prinsip-prinsip syariah yang 

meinge ide ipankan ke iadilan, keise iimbangan dan transparansi dalam seitiap transaksi. 

Dalam konteiks pe irbankan syariah, eikonomi Islam meine ikankan pada peimbiayaan 

yang be ibas dari riba (buinga), gharar (keitidakjeilasan), dan maisir (peirjuidian), seirta 

meinjaga ke ise iimbangan antara risiko dan imbal hasil. Hal ini meindorong 

pe irtuimbuihan eikonomi yang be irke ilanjuitan deingan me inghindari praktik yang 

meiruigikan. De ingan be irpe igang pada prinsip-prinsip syariah, pe irbankan syariah 

tidak hanya be irfuingsi se ibagai le imbaga ke iuiangan, te itapi juiga be irpe iran dalam 

meiningkatkan ke ise ijahteiraan sosial dan eikonomi masyarakat se icara leibih luias. 

Bank syariah me imprioritaskan profitabilitas ataui keiuintuingan, namuin tidak 

hanya diuikuir dari se ibeirapa be isar laba yang dipe irole ih, teitapi juiga bagaimana laba 

teirse ibuit dipeiroleih me ilaluii transaksi yang se isu iai deingan prinsip syariah, se ihingga 

meimbe irikan manfaat yang adil bagi se imuia pihak yang te irlibat (Al-Harbi, 2022). 

Hal ini se isuiai deingan suirat Al-Baqarah ayat 275 beirikuit: 

ب ِهٖ فاَنْتهَٰى فلَهَٗ مَا سَلفََۗ  نْ رَّ بٰواۗ فمََنْ جَاۤءَهٗ مَوْعِظَةٌ م ِ مَ الر ِ ُ الْبيَْعَ وَحَرَّ  ……اللّٰه

ىِٕكَ اصَْحٰبُ النَّارِِۚ همُْ فِيْهَا خٰلِدوُْنَ  
ۤ
ِۗ وَمَنْ عَادَ فاَوُلٰ وَامَْرُهٗٓٗ الِىَ اللّٰه  

Artinya: ……Allah teilah me inghalalkan juial beili dan me ingharamkan riba. Siapa 

puin yang teilah sampai keipadanya peiringatan dari Tuihannya (me inyangkuit riba), 

lalui dia beirhe inti seihingga apa yang teilah dipeirole ihnya dahuilui me injadi miliknya 

dan uiruisannya ke ipada Allah. Siapa yang me inguilangi (transaksi riba), me ire ika 

ituilah pe inghuini neiraka. (Q.S. Al-Baqarah: 275). 

Dari ayat Al-Baqarah ayat 275 dapat ditafsirkan bahwa Allah me ingharamkan 

praktik riba dalam seigala beintuiknya kareina meinganduing ke itidakadilan dan 

meiruigikan pihak yang te irlibat, se idangkan juial beili yang adil (tidak meinganduing 

riba) dihalalkan. Dijeilaskan juiga bahwa yang me ilakuikan transaksi riba meiruipakan 

pe inghuini ne iraka. Praktik riba meinggambarkan keiuintuingan yang dipe iroleih se icara 
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tidak adil, di mana salah satui pihak (biasanya peiminjam) haruis meimbayar le ibih 

dari yang dite irima, yang pada akhirnya me inciptakan keitimpangan. Se imeintara itui, 

dalam eikonomi Islam, keiuintuingan yang dipeiroleih haruis se isuiai deingan prinsip 

ke iadilan, keise iimbangan, dan transparansi, yang te irceirmin dalam juial beili yang 

halal. Rasuiluillah SAW juiga me ine igaskan dalam seibuiah hadits: 

باَ، وَمُوكِلهَُ،  ِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ آكِلَ الر ِ عَنْ جَابرٍِ، قاَلَ: "لعَنََ رَسُولُ اللَّّٰ

اهِديَْهِ" وَقاَلَ: همُْ سَوَاءٌ )رواه مسلم(وَكَاتِبهَُ،وَشَ  . 

Artinya: Dari Jabir RA beirkata: Rasuiluillah SAW me ilaknat peimakan riba, 

pe imbe iri riba, pe incatatnya dan duia saksinya. Beiliaui be irsabda: ”Me ire ika se imuia 

sama.” (HR. Muislim). 

Hadits ini meinuinjuikkan bahwa riba tidak hanya dilarang uintuik pe iminjam dan 

pe imbeiri pinjaman, teitapi juiga bagi siapa puin yang te irlibat dalam proseis teirse ibuit. 

Dalam konteiks pe irbankan syariah, bank tidak boleih me ingandalkan riba seibagai 

suimbe ir keiuintu ingan. Se ibaliknya, bank syariah meimpeirole ih keiuintuingan de ingan 

cara yang sah, se ipe irti meilaluii pe imbiayaan be irbasis bagi hasil, di mana risiko dan 

imbal hasil dibagi se icara adil antara pihak bank dan nasabah. 

Ke iuintuingan ataui profitabilitas dapat dicapai meilaluii salah satui aspe ik yaitui 

uitang piuitang. Jika pada bank konve insional meingguinakan buinga se ibagai suimbe ir 

ke iuintuingan, namuin dalam bank syariah uitang piuitang haruis dilakuikan meilaluii 

prinsip peimbiayaan yang se isuiai deingan huikuim Islam se ipeirti muirabahah, 

muidharabah dan muisyarakah yang me ine ikankan pada bagi hasil dan peimbagian 

risiko se icara adil (Shafa, 2024). Deingan de imikian, peirbankan syariah be irfuingsi 

se ibagai le imbaga yang me induikuing ke igiatan e ikonomi yang se isuiai de ingan prinsip-

prinsip syariah, me inghindari e iksploitasi, me indorong te irciptanya ke ise ijahteiraan 

be irsama, dan meimastikan bahwa seitiap transaksi dilakuikan se icara transparan dan 

adil bagi se imu ia pihak yang te irlibat. Se ilain itui, pe irbankan syariah juiga tuiruit 
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be irpeiran dalam meimpeirkuiat inteigritas dan keipeircayaan dalam sisteim keiuiangan 

de ingan me inge ide ipankan eitika dan tangguingjawab sosial dalam seitiap transaksi. 

Uitang piuitang dalam Islam tidak dilarang, bahkan dalam beibe irapa kondisi, 

Islam me inganju irkannya se ibagai sarana uintuik meimeinuihi ke ibuituihan eikonomi yang 

meinde isak ataui uintuik ke igiatan produiktif yang be irmanfaat seilama dilaksanakan 

se isuiai deingan prinsip-prinsip syariah. Dalam pandangan Islam, uitang piuitang 

meiruipakan beintuik transaksi yang dapat meimbeirikan manfaat, namuin haruis 

dilakuikan deingan cara yang adil dan meinghindari uinsuir riba (buinga) ataui 

pe inipuian. Islam meingajarkan bahwa uitang piuitang haruis dilaksanakan deingan 

niat yang baik. Se itiap transaksi haruis dilakuikan deingan je ilas dan meinghindari 

uinsuir ke itidakjeilasan, peinipuian, ataui peimaksaan yang dapat meiruigikan salah satui 

pihak. Hal ini seisuiai de ingan su irat Al-Baqarah ayat 245 be irikuit: 

 
ُۖ
طُ ُ ُ يقَْبِضُ وَيبَْص   وَاللّٰه

َ قرَْضًا حَسَناً فيَضُٰعِفهَٗ لهَٗٓٗ اضَْعاَفاً كَثِيْرَةًۗ مَنْ ذاَ الَّذِيْ يقُْرِضُ اللّٰه

 وَالِيَْهِ ترُْجَعوُْنَ 

Artinya: Siapakah yang maui me imbe iri pinjaman keipada Allah, pinjaman yang 

baik (me inafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan meipeirlipat 

gandakan peimbayaran keipadanya deingan lipat ganda yang banyak. Dan Allah 

me inyeimpitkan dan meilapangkan (re ize iki) dan keipada-Nya-lah kamui dikeimbalikan 

(Q.S. Al-Baqarah: 245). 

Dari ayat Al-Baqarah ayat 275 dapat ditafsirkan bahwa Islam meinganjuirkan 

pe imbeirian pinjaman (uitang piuitang) yang dilakuikan deingan niat baik tanpa 

meingharapkan ke iuintuingan. Ayat ini meinggambarkan bahwa meimbeirikan 

pinjaman yang baik ataui meinafkahkan harta di jalan Allah akan meindapatkan 

balasan yang le ibih be isar dari-Nya. Dalam peirbankan syariah, transaksi uitang 

piuitang haruis dilakuikan deingan baik de ingan prinsip qardhuil hasan, se ihingga 

pe irbankan syariah dapat beirpe iran pe inting dalam me inye idiakan sarana eikonomi 

yang tidak hanya be irmanfaat bagi individui ataui leimbaga, teitapi juiga meimbe irikan 
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dampak positif bagi keise ijahteiraan uimat se icara keise iluiruihan, deingan janji balasan 

dari Allah yang le ibih be isar.  

Dalam peirbankan syariah, seilain prinsip qardhuil hasan, faktor modal dan 

uikuiran peiruisahaan juiga be irpeiran peinting dalam keilancaran transaksi uitang 

piuitang. Modal yang kuiat meimuingkinkan bank syariah di duinia uintuik 

meinawarkan peimbiayaan yang se isuiai de ingan prinsip syariah, se ipe irti pe imbiayaan 

tanpa buinga, dan me imastikan keibe irlanjuitan ope irasionalnya. Bank syariah de ingan 

uikuiran yang le ibih beisar meimiliki kapasitas leibih uintuik meinduikuing ke igiatan 

e ikonomi produiktif seicara leibih luias dan meimbeirikan dampak positif bagi 

masyarakat. Deingan de imikian, modal dan uikuiran peiruisahaan yang me imadai 

meimuingkinkan bank syariah uintuik be irpe iran leibih signifikan dalam meinciptakan 

ke ise ijahteiraan u imat dan meilaksanakan prinsip ke iadilan se isuiai deingan ajaran 

Islam. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1  Kesimpulan 

Be irdasarkan hasil analisis dan peimbahasan yang te ilah dilakuikan, maka dapat 

diambil keisimpuilan seibagai beirikuit: 

1. Solvabilitas yang diproksikan deingan DE iR se icara parsial beirpe ingaruih 

signifikan te irhadap profitabilitas (ROA) bank syariah di duinia. Artinya, 

apabila teirjadi peiningkatan mauipuin pe inuiruinan solvabilitas, maka akan diikuiti 

juiga ole ih profitabilitas bank syariah. 

2. Likuiiditas yang diproksikan de ingan FDR se icara parsial tidak beirpe ingaruih 

signifikan te irhadap profitabilitas (ROA) bank syariah di duinia. Artinya, 

apabila teirjadi peiningkatan mauipuin pe inuiruinan likuiiditas, maka tidak akan 

meimpe ingaruihi profitabilitas bank syariah. 

3. Ke icuikuipan modal yang diproksikan deingan CAR se icara parsial beirpeingaruih 

signifikan te irhadap profitabilitas (ROA) bank syariah di duinia. Artinya, 

apabila teirjadi peiningkatan mauipuin peinu iruinan pada keicu ikuipan modal, maka 

akan diikuiti oleih profitabilitas bank syariah 

4. Solvabilitas, likuiiditas dan keicuikuipan modal seicara simuiltan beirpe ingaruih 

signifikan teirhadap profitabilitas bank syariah di duinia. Artinya, Solvabilitas, 

likuiiditas dan keicuikuipan modal seicara be irsam sama dapat meimpeingaruihi 

profitabilitas bank syariah di duinia. 

5. Uikuiran pe iruisahaan dapat meimodeirasi pe ingaruih solvabilitas teirhadap 

profitabilitas bank syariah di duinia. Artinya, uikuiran pe iruisahaan tidak dapat 

meimpe irkuiat ataui meimpeirle imah peingaruih solvabilitas teirhadap profitabilitas. 
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6. Uikuiran pe iruisahaan tidak dapat meimode irasi peingaruih likuiiditas teirhadap 

profitabilitas bank syariah di duinia. Artinya, uikuiran pe iruisahaan tidak dapat 

meimpe irkuiat ataui meimpeirle imah peingaruih likuiiditas teirhadap profitabilitas. 

7. Uikuiran pe iruisahaan tidak dapat meimode irasi peingaruih ke icuikuipan modal 

teirhadap profitabilitas bank syariah di duinia. Artinya, uikuiran peiruisahaan 

tidak dapat meimpe irkuiat ataui meimpeirle imah peingaruih ke icuikuipan modal  

teirhadap profitabilitas. 

5.2  Saran 

Be irdasarkan hasil peine ilitian, peine iliti dapat meimbe irikan beibeirapa saran 

se ibagai be irikuit: 

1. Bagi 19 bank syariah yang me injadi sampeil pe ine ilitian, seibaiknya 

meiningkatkan solvabilitas de ingan me impeirbaiki struiktuir uitang dan 

meimpe irkuiat modal uintu ik meinduikuing profitabilitas. Bank juiga pe irlui 

meinge ilola ke icuikuipan modal deingan le ibih baik, kareina hal ini beirpe ingaruih 

teirhadap kineirja keiuiangan. Se ilain itui, pe inge ilolaan likuiiditas yang e ifisiein 

haruis teitap dijaga stabilitas opeirasionalnya, se irta peinge imbangan kapasistas 

ope irasional teitap dipeirhatikan uintuik meiningkatkan e ifisieinsi dan daya saing. 

2. Bagi pe ine iliti seilanjuitnya, disarankan uintuik meinambahkan variabeil-variabeil 

lain yang dapat me impeingaruihi profitabilitas. Be ibe irapa contoh variabeil lain 

yang bisa dipeirtimbangkan oleih pe ineiliti se ilanjuitnya yaitui struiktuir modal, 

NPF, ke ibijakan deivide in se irta variabeil lain yang di peirkirakan dapat 

meimpe ingaruihi profitabilitas. Pada peine ilitian ini teirdapat beibe irapa batasan 

pe ineilitian seipe irti variabeil peine ilitian yang hanya me ingguinakan solvabilitas, 

likuiiditas dan keicuikuipan modal. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

Tabel Perhitungan DER, FDR, CAR, ROA, Ln Total Aset 

Bank 

Syariah 
TAHUN DER FDR CAR ROA 

Ln Total 

Aset 

Al Salam 

Bank 

(Bahrain) 

2019 5,37 70 21,2 1,1 21,03 

2020 7,04 66 21,2 0,4 21,09 

2021 8,55 70 28,5 0,9 21,16 

2022 11,87 60 21,9 1 21,29 

2023 14,1 78 20,4 1,1 21,55 

Bahrain 

Islamic Bank 

(Bahrain) 

2019 10,54 71 14,9 0,5 21,07 

2020 9,53 79 16 1 21,06 

2021 8,63 83 19,1 0,5 21,16 

2022 7,99 83 19,5 0,9 21,17 

2023 7,91 68 16,9 0,8 21,16 

Islamic 

Inte irnational 

Arab Bank 

(Jordan) 

2019 15,43 77,8 22,04 1,49 31,43 

2020 15,24 76,5 22,45 1,2 31,53 

2021 13,31 86,5 20,51 1,2 31,66 

2022 14,69 73,2 19,22 1,2 31,8 

2023 17,03 73,2 19,26 1,2 31,85 

Kuiwait 

Finance i 

Houise i K.S.C 

(Kuiwait) 

2019 7,64 96 13 1,4 27,51 

2020 9,23 96 17,53 0,9 27,61 

2021 8,44 80,2 18,69 1,4 27,66 

2022 4,88 77,8 17,66 1,7 28,26 

2023 5,16 77,3 18,18 1,8 28,65 

Bouibyan 

Bank K.S.C 

(Kuiwait) 

2019 7,11 96 20,3 1,3 26,22 

2020 9,27 96 16,9 0,6 26,4 

2021 8,80 86,5 16,4 0,7 26,57 

2022 7,04 83,5 19,4 0,8 26,71 

2023 7,17 87,5 18 1 26,76 

Maybank 

Islamic 

Be irhad 

(Malaysia) 

2019 1,05 87,7 19,38 1,6 19,38 

2020 1,1 82,4 18,64 1,3 19,50 

2021 1,2 77,9 18,78 1,4 19,59 

2022 1,16 80,0 18,64 1,4 19,65 

2023 0,91 80,0 18,84 1,5 19,39 

Bank Islam 

Malaysia 

Be irhad 

(Malaysia) 

2019 10,83 78,99 18,66 1.28 33,06 

2020 10,88 79,24 19,82 1,02 33,19 

2021 11,74 79 18,56 0,91 33,24 

2022 12,41 77,2 19,39 0,9 33,39 

2023 13,5 78,8 19,89 0,8 33,4 

Jaiz Bank Plc 

(Nige iria) 

2019 6,05 76,3 16,44 1,26 22,57 

2020 6,43 75,5 20,02 1,31 22,82 

2021 6,47 73,5 23,66 1,57 23 
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2022 6,68 71,8 18,81 1,8 23,31 

2023 7,3 70,1 17,96 3,6 23,39 

Qatar Islamic 

Bank (Qatar) 

2019 2,01 101,3 18,5 2 34,07 

2020 2,17 97,5 16,6 1,8 34,13 

2021 2,13 100,2 16,7 1,9 34,26 

2022 1,88 100,2 17,68 2,1 34,29 

2023 0,42 96,5 17,0 2,6 34,36 

Masraf Ar 

Rayan 

(Qatar) 

2019 2,41 97 19,5 2 33,64 

2020 3,15 96 19,4 1,8 33,76 

2021 2,09 95 18,9 1,9 34,15 

2022 2,25 92 19,9 2,1 34,2 

2023 4,56 116 20,4 2,3 34,35 

Al Rajhi 

Bank (Sauidi 

Arabia) 

2019 6,50 90,60 19,87 2,76 34,89 

2020 7,06 90,7 19,08 2,56 35,09 

2021 8,26 88,9 17,62 2,7 35,4 

2022 6,66 85,5 21,41 2,46 35,68 

2023 6,5 82,9 21,52 2,12 35,9 

Bank 

Aljazira 

(Sauidi 

Arabia) 

2019 6,46 78,3 24,62 1,24 26,49 

2020 7,10 86,1 23,62 0,04 26,55 

2021 6,40 98,6 24,41 1,03 26,68 

2022 7,51 85,2 19,71 1,01 26,89 

2023 1,26 88 19,92 0,83 26,9 

Amana Bank 

(Sri Lanka) 

2019 6,5 71,4 16,9 0,6 19,07 

2020 6,6 74,88 17,4 0,8 19,22 

2021 6,4 74,88 15,7 1 19,31 

2022 6,5 75,5 15,8 0,9 19,07 

2023 6,5 72,8 19,3 1,5 19,31 

Albaraka 

Tuirk 

Participation 

Bank (Tuirki) 

2019 3,77 74,8 15,0 0,12 33,55 

2020 4,85 83,2 13,5 0,37 26,7 

2021 5,11 82,9 14,9 1,9 26,7 

2022 4,51 66,5 14,9 1,5 26,68 

2023 9,7 66,5 17,25 2,4 26,7 

Ziraat 

Katilim 

Bankasi 

(Tuirki) 

2019 5,8 74,8 17 1,1 10,82 

2020 6,4 83,2 18,2 2,3 10,99 

2021 6,1 82,9 16,5 0,6 11,41 

2022 5,4 66,5 16,5 2,3 12,67 

2023 5,2 92,05 17,15 3 12,85 

Duibai 

Islamic Bank 

(UiAE i) 

2019 5,67 92 16,5 2,2 34,41 

2020 5,71 96 18,5 1,09 34,63 

2021 5,73 95 17,1 1,5 34,61 

2022 5,55 94 17,6 2 34,73 

2023 4,6 90 17,3 2,3 34,75 

E imateis 

Islamic Bank 

Phsc (UiAE i) 

2019 12,5 83 20,7 1,6 18,38 

2020 12,14 87 19,2 0,7 18,39 

2021 12,67 88 18,8 2,4 18,44 

2022 12,21 87 17,7 2,6 18,45 
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2023 11,95 82 20,1 3,4 18,39 

Bank Syariah 

Indone isia  

2019 1,89 76,65 19,1 1,26 11,91 

2020 2,24 74,59 19,11 1,27 12,03 

2021 2,47 73,39 22,09 1,61 12,29 

2022 2,19 79,37 20,29 1,98 12,48 

2023 2,25 81,73 21,04 2,35 12,43 

Bank 

Muiamalat 

Indone isia  

2019 11,84 73,51 12,42 0,05 10,82 

2020 11,92 69,84 15,21 0,03 10,83 

2021 13,78 38,33 23,76 0,02 10,89 

2022 10,79 40,63 23,7 0,09 10,96 

2023 11,74 47,14 29,42 0,02 11,12 
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Lampiran 2 

Hasil Analisis Data (Uji Chow, LM, Asumsi Klasik dan CEM sebagai model 

yang terpilih) 

a. Uiji Chow 

Re iduindant Fixe id E iffe icts Teists   

E iquiation: Uintitleid   

Teist cross-se iction fixeid eiffe icts  

     
     E iffeicts Teist Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-se iction F 0.761374 (8,32) 0.6384 

Cross-se iction Chi-squiare i 7.840886 8 0.4492 

     
          

Cross-se iction fixeid e iffeicts teist e iquiation:  

De ipe indeint Variablei: Y   

Me ithod: Pane il Le iast Squiare is   

Datei: 01/20/25   Time i: 13:51   

Samplei: 2019 2023   

Pe iriods incluide id: 5   

Cross-se ictions incluide id: 19   

Total paneil (balanceid) obse irvations: 95  

     
     Variablei Coe ifficieint Std. E irror t-Statistic Prob.   

     
     C -6.849692 7.270717 -0.942093 0.3518 

X1 0.876033 0.082739 10.58792 0.0000 

X2 7.173972 3.282360 2.185614 0.0348 

X3 -2.827509 3.794537 -0.745153 0.4605 

Z -0.083081 0.069256 -1.199627 0.2373 

     
     Root MSE i 0.998456     R-squiare id 0.852905 

Me ian deipe inde int var 15.55867     Adjuiste id R-squiare id 0.838196 

S.D. de ipe inde int var 2.632751     S.E i. of re igre ission 1.059022 

Akaike i info criteirion 3.057009     Suim squiare id reisid 44.86114 

Schwarz criteirion 3.257749     Log like ilihood -63.78269 

Hannan-Quiinn 

criteir. 3.131843     F-statistic 57.98328 

Duirbin-Watson stat 2.167593     Prob(F-statistic) 0.000000 
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b. Uiji LM 

Lagrange i Muiltiplieir Teists for Random Eiffe icts  

Nuill hypothe ise is: No e iffe icts   

Alte irnative i hypothe ise is: Two-side id (Bre iuisch-Pagan) and onei-

side id 

        (all otheirs) alteirnative is   

     
      Teist Hypothe isis  

 Cross-se iction Timei Both  

     
     Bre iuisch-Pagan  0.661325  1.916571  2.577896  

 (0.4161) (0.1662) (0.1084)  

     

Honda -0.813219  1.384403  0.403888  

 (0.7920) (0.0831) (0.3431)  

     

King-Wui -0.813219  1.384403  0.660848  

 (0.7920) (0.0831) (0.2544)  

     

Standardizeid Honda -0.349378  2.258363 -2.173004  

 (0.6366) (0.0120) (0.9851)  

     

Standardizeid King-

Wui -0.349378  2.258363 -1.738632  

 (0.6366) (0.0120) (0.9590)  

     

Gouirie irouix, e it al. -- --  1.916571  

   (0.1790)  

     
c. Asuimsi Klasik 

1. Normalitas 
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2. He ite iroke idastisitas 

Pane il Cross-se iction He ite iroske idasticity LR Teist  

E iquiation: UiNTITLE iD    

Spe icification: Y C X1 X2 X3 Z   

Nuill hypothe isis: Re isidu ials are i homoskeidastic  

      
       Valuiei df Probability   

Like ilihood ratio  8.856257  9  0.4506   

      
      LR te ist suimmary:    

 Valuiei df    

Re istricteid LogL -63.78269  40    

Uinre istricteid LogL -59.35457  40    

      
3. Muiltikolineiaritas 

Variancei Inflation Factors   

Datei: 01/20/25   Time i: 14:09   

Samplei: 2019 2023   

Incluide id obse irvations: 95   

     
      Coe ifficieint Uince inteire id Ce inteire id  

Variablei Variancei VIF VIF  

     
     C  52.86332  2121.078  NA  

X1  0.006846  52.27308  1.586692  

X2  10.77389  3574.682  3.368534  

X3  14.39851  5023.238  2.997848  

Z  0.004796  89.02762  1.012168  

     
4. Auitokore ilasi 

De ipe indeint Variablei: RE iSID01    

Me ithod: Pane il Le iast Squiare is    

Datei: 01/20/25   Time i: 14:43    

Samplei (adjuiste id): 2019 2023    

Pe iriods incluide id: 5    

Cross-se ictions incluide id: 19    

Total paneil (balanceid) obse irvations: 95   

      
      Variablei Coe ifficieint Std. E irror t-Statistic Prob.    

      
      C 4.237809 9.943436 0.426192 0.6743  

X1 -0.088041 0.126834 -0.694141 0.4952  

X2 7.019152 4.243845 1.653961 0.1130  

X3 -7.830918 4.065857 -1.926019 0.0677  

RE iSID01(-1) -0.046919 0.207163 -0.226484 0.8230  

RE iSID01(-2) -0.074325 0.165721 -0.448495 0.6584  

      
      Root MSE i 0.760871     R-squiare id 0.193142  
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Me ian deipe inde int var 0.000970     Adjuiste id R-squiare id 0.001033  

S.D. de ipe inde int var 0.863193     S.E i. of re igre ission 0.862747  

Akaike i info criteirion 2.735739     Suim squiare id reisid 15.63098  

Schwarz criteirion 3.023703     Log like ilihood -30.93248  

Hannan-Quiinn 

criteir. 2.821366     F-statistic 1.005377  

Duirbin-Watson stat 2.026909     Prob(F-statistic) 0.438928  

      
d. Mode il yang te irpilih deingan mode irasi (CEiM) 

De ipe indeint Variablei: Y    

Me ithod: Pane il Le iast Squiare is    

Datei: 01/20/25   Time i: 13:54    

Samplei: 2019 2023    

Pe iriods incluide id: 5    

Cross-se ictions incluide id: 19    

Total paneil (balanceid) obse irvations: 95   

      
      Variablei Coe ifficieint Std. E irror t-Statistic Prob.    

      
      C 63.02762 29.67373 2.124021 0.0404  

X1 -1.266995 0.137944 -9.184857 0.0000  

X2 31.47884 17.36881 1.812377 0.0780  

X3 -46.93642 22.90422 -2.049247 0.0476  

Z -1.788730 1.338616 -1.336253 0.1896  

X1Z 0.078316 0.004829 16.21721 0.0000  

X2Z -1.526996 0.790304 -1.932164 0.0610  

X3Z 2.105735 1.046282 2.012588 0.0515  

      
      Root MSE i 0.345352     R-squiare id 0.982402  

Me ian deipe inde int var 15.55867     Adjuiste id R-squiare id 0.979073  

S.D. de ipe inde int var 2.632751     S.E i. of re igre ission 0.380862  

Akaike i info criteirion 1.067050     Suim squiare id reisid 5.367059  

Schwarz criteirion 1.388235     Log like ilihood -16.00863  

Hannan-Quiinn 

criteir. 1.186785     F-statistic 295.0726  

Duirbin-Watson stat 1.553873     Prob(F-statistic) 0.000000  
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Lampiran 3 

Berita Acara Ujian Afirmasi Publikasi Pengganti Penulisan/Ujian Tugas 

Akhir 
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Berita Acara Ujian Afirmasi Publikasi Pengganti Penulisan/Ujian Tugas 

Akhir 
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Berita Acara Ujian Afirmasi Publikasi Pengganti Penulisan/Ujian Tugas 

Akhir 
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Lampiran 4 

Bukti Konsultasi 
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Lampiran 5 

Hasil Pengecekan Plagiarisme 
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Lampiran 6 

Surat Keterangan Bebas Plagiarisme 
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Lampiran 7 

Biodata Peneliti 

 

 

 

 

Identitas Pribadi 

Nama Le ingkap : Re inita Diyana Le istari 

Teimpat, tanggal lahir : Lamongan, 03 Januiari 2004 

Alamat Asal  : Jl. Diponeigoro RT.07/RW.02 Ds. Banyuibang,  

  Ke ic. Solokuiro, Kab. Lamongan, Jawa Timuir 

Teile ipon/HP  : 082132791566 

E i-mail   : re initadiyanaleistari@gmail.com 

Pendidikan Formal 

2009-2015  : SDN Banyuibang 

2015-2018  : SMPN 1 Karangge ine ing 

2018-2021  : SMAN 1 Lamongan 

2021-2025  : S1 Pe irbankan Syariah Fakuiltas E ikonomi  

  Uinive irsitas Islam Ne ige iri Mauilana Malik Ibrahim Malang 

Pendidikan Non Formal 

2018-2021  : Pondok Pe isantre in Al-Ma’ruif Lamongan 

2021-2022  : Ma’had Suinan Ampe il Al-‘Ali Malang 

2021-2022  : Program Khuisuis Pe irku iliahan Bahasa Arab (PKPBA)  

2022-2023  : E ingish Languiage i Ce inteir (E iLC)  

Pengalaman Organisasi 

2022   : Anggota Divisi Re iligiu is Himpuinan Mahasiswa Program  

  Stuidi (HMPS) Pe irbankan Syariah 

2022-2023  : Pe inguiruis Biro Inte ileiktuial PMII Rayon E ikonomi “Moch.  

  Hatta” 

mailto:renitadiyanalestari@gmail.com
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2023   : Se ikre itaris Himpuinan Mahasiswa Program Stuidi (HMPS)  

  Pe irbankan Syariah 

2023-2024  : Se ikre itaris LSO Lite irasi PMII Rayon E ikonomi “Moch.  

  Hatta” 

2024   : Se ikre itaris De iwan Eikse ikuitif Mahasiswa (DE iMA) Fakuiltas  

  E ikonomi 

Prestasi 

2022   : Harapan 1 National Eissay Compe itition Pe ikan Raya IAIN  

  Kuiduis 

2023   : Juiara 2 National Buisine iss Plan Compeitition Pe ikan Raya  

  IAIN Kuiduis 

 

 


